BAB 3
ANALISIS PRASASTI PUCANGAN

Pada bab ini pemisahan baris tidak lagi berdasarkan urutan baris pada
prasasti, namun berdasarkan tanda akhir kalimat pada prasasti agar kata-kata yang
bersangkutan tidak terpotong dan menjadi jelas maknanya. Satu kalimat tersebut
akan dinamakan bait.

Pada Bab ini pula dilakukan pemisahan kata sesuai dengan kaidah tata
bahasa Sansekerta yang pada tahap selanjutnya akan dianalisis. Pemisahan kata
tersebut dilakukan untuk mempermudah pengenalan kata yang kemudian dengan
sendirinya akan mempermudah penerjemahan kalimat. Pemisahan kata dilakukan
terhadap beberapa kata yang seharusnya dipisahkan dengan kata yang lain atau
sebaliknya. Buku acuan yang dipergunakan sebagai pedoman tata bahasa
Sansekerta adalah buku Tata Bahasa Sansekerta Ringkas karya Haryati Soebadio,
Sanskrit Grammar karya William Dwight Whitney dan Sanskrit Grammar for
Students karya A.A.Macdonell. Pada pemisahan kata juga perlu mengetahui arti
suatu kata agar pemisahannya tepat sehingga menjadi suatu kalimat yang benar,
dalam hal ini digunakan Kamus Bahasa Sansekerta A.A. Macdonell dengan judul
A Practical Sanskrit Dictionary.

Kemungkinan pembacaan yang benar dan pembacaan dari para ahli akan
dicantumkan untuk mempermudah pemisahan kata, pelengkapan kalimat dan
penganalisisan. Kata-kata yang tidak terbaca saat ini akan diganti kata yang sesuai
dengan konteks kalimat, termasuk pemilihan bacaan dari para ahli terdahulu yang
telah dibahas pada bab 2 bagian alih aksara. Kata-kata tersebut akan tertulis cetak
miring (italic). Bila ada kesalahan tulis citralekha maka pada bait abklats tidak
akan diubah, namun akan diubah pada bait pemisahan kata yang terdapat dibawah
bait abklats. Bila kata-kata pada abklats kini tidak terbaca dan juga tidak ada
pendapat dari para ahli terdahulu, maka akan ditandai dengan tanda,

(garis bawah panjang) yang berarti, tidak terbaca.
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Pada kata Sansekerta yang diberikan tanda (*) berarti kata tersebut
mengandung penjelasan yang akan ditulis pada bagian catatan. Pada kata
Sansekerta yang diberikan tanda [ ] berarti kata tersebut kemungkinan besar
merupakan kesalahan tulis citralekha yang kemudian diperbaiki kemungkinan
katanya sesuai kaidah tata bahasa dan kata-kata Sansekerta.

Pada beberapa bait dalam analisa prasasti akan terlihat adanya suatu kata
mejemuk atau yang umumnya disebut kompositum. Kompositum adalah
gabungan beberapa kata yang dirangkai menjadi kalimat namun hanya kata
terakhir yang diberikan kasus. Ujung kata bisa berupa substansif (kata benda),
kata sifat (ajektif) maupun kata keterangan (adverbium). Dalam menggabungkan
kata-kata tersebut berlaku juga aturan sandhi luar. Bila menjadi kata terakhir
dalam kompositum kata-kata yang berakhiran —an menghilangkan konsonan
terakhir (menjadi —a) dan akar-akar yang berakhiran —i atau -1 berubah menjadi —a
(deklinasi mengikuti deva- atau dana) (Subadio:88).

Kompositum dalam bahasa Sansekerta dapat dibagi atas tiga golongan
menurut hubungan arti antara kata-katanya:

1. Kompositum Dvandva (gabungan setara)
Kompositum Dvandva terdiri dari dua kata atau lebih yang digabungkan
setara (ini dan itu). Kedua kata digabungkan dengan “dan” kemudian
umumnya diterjemahkan ini dan itu, ini atau itu, dan juga meskipun
demikian. Kata-kata yang dapat digabungkan dalam dvandva kebanyakan
berupa substantif (kata benda), kadang-kadang ajektif ,dan jarang
adverbium. Misalnya, devasuras (dewa dan raksasa), sayyasanabhogas

(rebah, duduk, dan makan), suklakrsna (terang dan gelap), daksinapascima

(selatan-barat) (Whitney.1952:485488). Selain mengandung kesetaraan,

adapula yang berarti ”pengulangan kata”, contohnya dive-dive atau dvayi-

dvayi (hari demi hari) (Whitney.1952:488) atau kumbha-kumbha (kendi-
kendi).

2. Kompositum Tatpurusa (keterangan pelengkap)
Kompositum Tatpurusa selalu terdiri dari dua kata saja. Kata pertama

merupakan keterangan tambahan dari kata kedua yang bila diuraikan maka

kasus kata pertama berbeda dengan kasus kata kedua. Kata pertama dalam
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kompositum ini selalu berupa substantif dan kata kedua boleh merupakan
substantif atau ajektif. Misalnya, devasena (tentara dewa), rdajendra
(pemimpin para raja), nagaragamana (pergi ke kota), indragupta
(dilindungi oleh Indra) (Whitney.1952:489)

3. Kompositum Karmadharaya (keterangan langsung, penyifatan biasa)
Kompositum Karmadharaya selalu terdiri dari dua kata saja yang bila

diuraikan, maka kedua kata akan berkasus sama, seperti sebuah kata benda

dengan Kkata sifatnya. Kata pertama merupakan keterangan biasa pada kata

kedua. Kata pertamanya dibentuk dari semua nomen (katanama) :

substantif, ajektif dan sebagainya juga merupakan kata yang tidak di

deklinasikan (adverbium, partikel), kata kedua terdiri dari substantif atau

ajektif (Soebadio.1983:95). Misalnya, nilotpala (lotus biru), grhanaraka

(rumah neraka, rumah yang seperti neraka), maharsi (petapa agung),

rajarst (raja yang juga petapa) (Whitney1952:494-495).

Setiap kompositum-kompositum tersebut yang kata terakhirnya berupa
substantif dengan seluruhnya dapat dijadikan keterangan pada substantif lain
diluar kompositum tersebut, maka kompositum itu tidak lagi berdiri sendiri
melainkan mendapat nilai ajektif dan dinamakan Bahuvrihi. Kompositum
Bahuvrihi dapat dinyatakan dengan menambahkan kata “mempunyai” atau
dengan awalan “ber-” pada arti katannya. Bisa juga kata pertamanya berupa
ajektif verbal maupun kata yang tidak dideklinasikan. Misalnya:

Kompositum Tatpurusa: praja.kamas (keinginan untuk mendapat anak), menjadi
Kompositum Bahuvrihi: praja.kamas raja (raja yang mempunyai keinginan
mendapatkan anak).

Lihat pada kata kamas yang berupa substantif, dapat dijadikan keterangan pada
suatu kata benda lain, yaitu raja (Soebadio.1983:98-99)

Adapula kompositum yang terdiri atas berbagai macam campuran
kompositum, dan seringkali kita bertemu dengan kompositum ini yang
panjangnya tidak terbatas. Kompositum tersebut jika diuraikan maka akan terdiri
dari beberapa kompositum yang disambung-sambung, sehingga dapat dinamakan

Kompositum Campuran.
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3.1.Analisis Bahasa Sansekerta Pada Prasasti Pucangan

1. [//svasti//tribhirapigunairupetonrnavvidhanesthitautathapralayeagunaiti

yahprasiddhastasmaidhatrenamassatatam

/svasti// tribhir api gunair upeto nrnavvidhane sthitau tatha pralaye aguna iti yah

prasiddhas tasmai dhatre namassatatam

svasti*

tribhir

api

gunair**

upeto

: Hidup! Selamat! (Hail!)

:tri- (m) = tiga

Instrumentalis Singularis (tribhis )= dengan ketiga

bentuk pertengahan (in-pausa) : tribhilh

Dikenai hukum sandhi -ih bertemu vokal atau konsonan bersuara

menjadi —ir.

: sebagai penegas arti

: guna- (m) = guna/sifat yang baik (good quality, fundamental
quality)

gunaih : Instrumentalis Pluralis = dengan segala guna

Dikenai hukum sandhi -ih bertemu vokal atau konsonan bersuara

menjadi —ir

- \i- ajektif verbal + upa = upeta = yang diberkati dengan
(endowed with)

Dikenai hukum sandhi —a dimuka i- menjadi -e-. Kemudian
diberikan kasus Nominatif Singularis menjadi upetas, bentuk
pertengahannya upeta, kemudian mengalami hukum sandhi -ah

dimuka konsonan bersuara menjadi —o

Universitas Indonesia

Pasasti Pucangan..., Vernika Hapri Witasari, FIB Ul, 2009



Il[‘l.li-lv***

vidhane

sthitau

tatha

pralaye

aguna

iti

yah
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: Ynr- (m) = manusia

Genitif Pluralis: nrnam = (milik) para manusia

Dikenai sandhi m (bukan akar) luluh menjadi konsonan yang
mengikutinya, apapun jenisnya

(Whitney.1950:40, d), (Macdonell.1959:19)

: vidhana- (n) = takdir, ciptaan, dunia (destiny, creation, order)
Lokatif Absolut = ketika takdir

: Vstha ajektif verbal = telah menetap, berada di, ditentukan/
dibuat, ditetapkan

- kt.keterangan = demikian, hingga, juga

: pralaya- (m) = penghancuran
Lokatif Absolut = ketika penghancuran

:a+ guna-
a — : (awalan negatif) = tidak, tanpa negatif prefix
(Macdonall.1950:1)
guna- (m) = sifat dasar yang bijak (kebajikan)

- kt.keterangan = hingga, demikian

. prononema = ya-

Nominatif Singularis = yang

Kompositum Karmadharaya = aguna.iti.yah= yang demikian tidak ada guna
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prasiddhas : Vsidh- ajektif verbal + pra- = yang telah diatur/ ditetapkan, yang
telah terkenal

Diberikan kasus Nominatif Singularis

tasmai . tad- (m) =dia
Datif Singularis = bagi dia/ baginya

dhatre **** : dhatr- (m) = pencipta, Brahma (creator, Brahma)

Datif Singularis =untuk pencipta, Brahma

namas : hamas- (n) = hormat (adoration)

satatam - kt.keterangan = selalu, selamanya

Kompositum Karmadharaya = namas.satatam = hormat selalu

Terjemahan:
Selamat! Hormat selalu baginya, yang diberkati dengan ketiga gura ketika takdir

(milik) para manusia telah ditetapkan, hingga ketika kehancuran telah diatur,

demikian bagi Pencipta (Brahma) tidak memiliki guza.

Catatan:

*  Kata svasti sering digunakan pada prasasti-prasasti masa Hindu-Buddha.
Kata tersebut sering kali diartikan “selamat”. Pada kamus Sansekerta, svasti
(su+asti) bisa merupakan kata benda feminin yang bermakna ‘“kebaikan,
sukses, beruntung”. Bisa merupakan kata keterangan, bermakna
“kesenangan, keberhasilan”, sedangkan bila diletakkan di awal kata ataupun
kalimat bermakna “hidup!” (Macdonell.1954:372). Menurut Whitney, kata
svasti merupakan suatu interjeksi atau kata seru yang bermakna ‘“hidup!
hail!” kata tersebut termasuk ke dalam golongan kata benda atau kata sifat

yang karakternya menyerupai seruan (1950:417), begitupun Macdonell
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“hail!, farewell!” (1959:158). Jadi, oleh karena itulah kata ini sering
diartikan “Selamat” dalam terjemahan Indonesia.

**  Gunpa adalah untaian (strand), tiga unsur pokok dari prakyti, yaitu; sattva,
“penerangan” (yang memperjelas), kecenderungan untuk bersatu, tamas,
“kegelapan”, kecenderungan untuk mengganggu, rajas “berputar”,
kecenderungan untuk menggerakkan (Kramrisch,1981:473).

***  Kata nrpavvidhane merupakan gabungan kata nypam dan vidhane. Akhiran
m- pada kata nypam kemungkinan besar menjadi —v di depan v-. Walaupun
tidak ada contoh secara jelas, namun teori Whitney yang menjelaskan bahwa
-m luluh menjadi konsonan yang mengikutinya, apapun jenisnya (1950:40)
dapat digunakan pada kasus ini. Teori tersebut juga digunakan oleh
Macdonell yang menjelaskan bahwa visarga dan -m mengadaptasikan ke
dalam organ (pengucapan) sesuai konsonan yang mengikutinya. Dalam hal
ini -m merupakan labial semivokal yang termasuk dalam kategori konsonan
(selain y, r, ). Keterkaitan tersebut diambil karena pada beberapa bait
ditemukan hal yang serupa. Menurut teori tersebut, berarti —-m akan
beradaptasi dengan v- dan menjadi -v. Selain itu dalam hal pengucapan, kata
nrnamvidhane hampir menyerupai pengucapan nrpavvidhane dan terasa
lebih mudah mengucapkan nrravvidhane karena m telah luluh menjadi v.
Pada kasus ini kemungkinan besar mengacu pada teori kedua ahli.

**x* Kata dhatre berasal dari kata dhatr- (m) = pencipta, yang di identifikasikan
sebagai dewa Brahma. Pada prasasti nama dewa Brahma diungkapkan
dengan julukan tersebut, yaitu dhatr “pencipta”. Lihat bait pujian untuk
dewa Siwa yang selain menggunakan julukan juga langsung menyebut nama

dewa tersebut.

2. aganitavikramagurunapranamyamanassuradhipenasadapiyastrivikra

maitiprathitolokenamastasmai

aganitavikramaguruna pran[a]m[a]Jya manassuradhipena sada api yas

trivikramaitiprathito loke namastasmai
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aganita . ganitat a
a- = awalan negatif = tanpa
ganita (n) = perhitungan

aganita (n) = tanpa perhitungan

vikrama” : vikrama- (m) = langkah, kekuatan, keberanian (stride, might,
prowess)
guruna ~ ~ :guru- (kt.sifat) = yang besar

Diberikan kasus instrumentalis singularis untuk menjelaskan
vikrama. Diberikan kasus Instrumentalis Singularis untuk

menjelaskan vikrama

pran[alm[alya” : pranama- (m) = tunduk, hormat (bow, obeisance, reverence
salutation “with the object”)

Datif Singularis pranamaya = untuk taat, hormat (pada sesuatu)
manas > manas- (n) = pikiran

suradhipena : surat+adhipa- (m) = raja para dewa, Indra

Instrumentalis Singularis = oleh atau dengan raja para dewa, Indra

“aganita.vikrama.guruna.pranamaya.manas.suradhipena” adalah  kompositum
yang terdiri atas:

Kompositum Karmadharaya = aganita.vikrama.guruna = dengan langkah yang
besar tanpa perhitungan

Kompositum Karmadharaya = sura.adhipa = raja dewa

Kompositum Bahuvrihi= manas.(sura.adhipena) = oleh pikiran (milik) raja para

dewa

sada - kt.keterangan = selalu
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api

yas

trivikrama™

iti

prathito
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- kt.keterangan = juga

: prononema = ya- = yas

Nominatif Singularis = yang

“: trivikrama- (n) = tiga langkah Wisnu

(kt.sifat) = yang telah mengambil tiga langkah
(m) = Wisnu

: penegas kata sebelumnya

- \prath- ajektif verbal = yang dikenal
Diberikan akhiran kasus Nominatif Singularis (prathitas) yang
mengambil bentuk pertengahan (prathitah). Dikenai sandhi akhiran

ah- dimuka konsonan bersuara menjadi o-

Kompositum Karmadharaya = trivikrama.iti.prathito = demikianlah triwikrama

loke

namas

tasmai

(tiga langkah) yang dikenal

: loka- (m) =dunia

Lokatif Singularis = di dunia

* namas- (n) = hormat

:tad- (m) =dia
Datif Singularis = baginya/ bagi dia

Kompositum Tatpurusa = namas.tasmai = hormat baginya
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Terjemahan:
Hormat baginya, demikianlah triwikrama (tiga langkah, Wisnu) yang dikenal di

dunia oleh langkah (nya) yang besar tanpa perhitungan, juga yang selalu hormat

oleh pikiran raja para dewa (Indra) ***** .

Catatan:

* Kata vikrama atau wikrama sebagai kata benda (m) di dalam kamus
Sansekerta memiliki arti langkah (stride, step). Selain itu kata vikrama
merupakan julukan bagi Wisnu vaitu vikrama, vikranta, kranta, visnu
krama yang diartikan sebagai “menjadi penguasa dunia (seperti Wisnu)
dengan tiga langkahnya” (Gonda.1954:55,Santiko.1993,1994:15). Namun
dalam hal ini, kata vikrama menjelaskan mengenai langkah yang besar
(peristiwa Wisnu dengan tiga langkahnya mengelilingi dunia setiap hari,
lihat ****). Memang bisa juga merupakan julukan bagi Wisnu, namun ada
kata guruna yang merupakan kata sifat untuk menjelaskan kata benda
(vikrama).

** Kata guruna berasal dari kata guru- (m) yang bermakna “orang yang
dihormati (orang tua, khususnya guru) sebagai kata benda atau sebagai
kata sifat yang berarti “yang besar, yang agung”. Namun dalam bait ini,
memang lebih tepat jika memposisikan kata guru sebagai kata sifat, yang
diberikan kasus instrumentalis singularis sehingga menjadi guruna, untuk
menjelaskan vikrama. Sehingga arti kedua kata tersebut bila digabungkan
menjadi “dengan langkah yang besar”.

***  Kata prapamya kemungkinan besar adalah kata prapama- (m) yang
seharusnya menjadi pranamaya karena kasusnya datif singularis. Kata
tersebut merupakan kata berkasus datif singularis karena kata pranamya
tidak sesuai dengan kaidah tata bahasa Sansekerta.

****  Trivikrama merupakan julukan untuk dewa Wisnu terhadap langkahnya
untuk menguasai tiga dunia. Pengertian Trivikrama versi India dalam
syair-syair Veda, adalah tiga langkah Wisnu yang dilakukan setiap hari
mengelilingi zenit (langkah 1), dari zenith menuju ke barat (langkah 2),
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dan dari barat kembali ketimur (langkah 3), melalui suryaloka atau
suryagrha yang letaknya sangat tinggi sehingga tidak nampak oleh mata
manusia (Santiko.1994:14). Begitupula dengan kata vikrama pada bait ini
yang menjelaskan mengenai hal tersebut.

Di India dalam syair-syair Veda, Wisnu digambarkan sebagai dewa
yang dapat menguasai tiga dunia dengan tiga langkahnya tersebut.
Kejadian ini diungkapkan dengan istilah-istilah vikrama, vikranta, kranta,
visnu krama yang diartikan sebagai “menjadi penguasa dunia (seperti
Wisnu) dengan tiga langkahnya” (Gonda.1954:55, Santiko.1993,1994:15).
Dengan tiga langkahnya ini Visnu Triwikrama jaman Veda, seringkali
dipuja oleh raja-raja yang menginginkan menjadi raja besar (cakravartin),
dengan upacara melakukan tiga langkah Visnu pada saat-saat tertentu
(Santiko.1994:15). Begitupula di Indonesia yang telah diketahui dari
prasasti raja Purnawarman dari Tarumanagara, yaitu prasasti Ciaruteun
dan prasasti Cidanghiang. Pada prasasti tersebut raja Purnawarman
menyebut dirinya sebagai vikranta- dan diketahui bahwa raja ini memeluk
agama Veda dengan mengkhususkan pemujaan kepada Wisnu. Sedangkan
agama Veda sendiri memuja 33 dewa dan yang dianggap terpenting
berganti-ganti tergantung keperluan si pemuja. Bentuk kepercayaan seperti
ini oleh Maxmuller disebut kat-henotheism (kat:berganti-ganti, heno:satu)
yang juga dikutip oleh Radhakrishnan.1951 dan Santiko.1994.

Mungkin seharusnya pada kata trivikrama iti mengambil bentuk sandhi
a- dimuka i- menjadi —o-, sehingga menjadi trivikrameti.

***** Pada terjemahannya Kern menggunakan arti “semoga penghormatan juga
baginya”. Kata semoga merupakan sebuah precativus atau harapan yang
biasanya menggunakan kata semoga. Kata precativus pembentukannya
menggunakan selipan —ya antara akar dengan akhiran. Namun kata-kata
pada bait tersebut tidak ada yang menggunakan precativus. Bila Kern
menghubungkan precativus dengan kata namas- (hormat/ penghormatan),

maka namas- merupakan sebuah kata benda, bukan akar kata.
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3. yassthanurapyatitarapyavepsitarthapradogunairjagatamkalpadrumam

atanumadhahkarotitasmaisivayanamah

yas sthanur apy atitara apy avepsitarthaprado gunair jagatam kalpadrumam

atanum adhah karoti tasmai sivaya namah

yas : prononema = ya-

Nominatif Singularis = yang

sthanur’ - sthanu- (m) = tiang, sebutan Siwa
Nominatif Singularis yang dikenai sandhi akhiran uh- dimuka

vokal dan konsonan bersuara menjadi ur-.

apy api = penegas kata
Dikenai hukum sandhi i- dimuka vokal lain menjadi —y dan i-

dimuka vokal lain menjadi —y

atitara - keterangan perbandingan = yang sangat sangat = yang sangat
(extremely)

Dikenai sandhi vokal a- dimuka a- menjadi a

apy api = penegas kata, namun bisa bermakna “‘juga”

Dikenai hukum sandhi i- dimuka vokal lain menjadi —y

avepsita . avatipsita
ava :ava (praeverbium) = menurunkan
Dikenai hukum sandhi a- dimuka i- menjadi —e-
ipsita :(desideratif ajektif verbal Vap-) = yang didambakan, yang
diinginkan (wish for, dear)

= menurunkan yang di dambakan

Universitas Indonesia

Pasasti Pucangan..., Vernika Hapri Witasari, FIB Ul, 2009



artha > artha- (m) = kesejahteraan (wealth)

prado : prada- (kt.sifat) = pemberian, penganugerahan (giving,
bestowing). Diberikan akhiran kasus Nominatif Singularis yang
dikenai sandhi ah- dimuka konsonan bersuara menjadi —o- untuk
menjelaskan artha.

Kompositum Karmadharaya :ava.ipsita.artha.prada = yang menurunkan

pemberian kesejahteraan yang di dambakan

gunair : guna- (m)
Instrumentalis Pluralis = dengan segala guna
Dikenai hukum sandhi -ih bertemu vokal atau konsonan bersuara

menjadi —ir

jagatam : jagat- (n) = dunia

Genitif Pluralis = milik dunia

kalpadrumam : kalpadruma- (m) = pohon pengharapan (wishing tree)
Akusatif Singularis

atanum a+tanu
a- (praeverbia) = tidak
tanu = kecil
atanu (kt.sifat) = tidak kecil = yang besar
Diberikan kasus Akusatif Singularis

adhah karoti: Vkr- (presens 3 singularis) (Subadio.1983:47)
adhah kr = ia melebihi (surpass) (Macdonell.1954:9)
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tasmai : tad- (m) =dia
Datif Singularis = bagi ia

sivaya : §iva-(m) = dewa Siwa

Datif Singularis = bagi Siwa

namah : hamas- (n) =hormat
Nominatif Singularis = hormat

namakh, bentuk pertengahan dari namas

Terjemahan:
Hormat bagi Siwa, ia adalah sthanu yang melebihi pohon pengharapan yang

besar milik dunia, juga menurunkan anugerah kesejahteraan yang sangat di
dambakan dengan segala gurna.

Catatan:

* Disebutkan dalam bait ini nama dewa Siwa dan julukannya yaitu sthanu, yang
kemungkinan besar menandakan bahwa raja Airlanga adalah seorang petapa
dan memuja Siwa sebagai sthanu. Seperti pendapat Santiko yang mengatakan
bahwa agama raja Airlanga adalah Hindu Saiwa, khususnya memuja Siwa
dalam bentuk mahayogi dan bentuk lingga (2005:47) untuk selanjutnya agama
raja Airlanga dijelaskan pada bab 4. Sthanu adalah kata dari Vstha, yang
bermakna “yang berdiri” dan “tonggak”. Merupakan simbol nyata dari Rudra
(Lord of Yoga). Bentuknya yang mengarah keatas menunjukkan pendirian
yang kuat dan tidak goyah menembus jagat raya. Bentuknya yang menyerupai
alat kelamin pria (phallus) menunjukkan bahwa Lord of Yoga menjadi sthanu
atau dalam wujudnya sebagai lingga. Berdirinya sthapu menggambarkan
Rudrasiva (seorang yoga) yang bentuk tidak bergeraknya adalah Siwa. sthanu
merupakan Siwa sang yogi, kehadirannya tidak dapat tergoyahkan, tonggak
dari dunia. Sthapu tidak hanya sebagai simbol kekuatan seks, melainkan
sebagai kekekalannya sebagai kekuatan itu sendiri dan sebagai lahirnya

kehidupan. Sedangkan Yoga adalah metode penyatuan kembali dengan
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disiplin petapa pada tubuh, pikiran dan indra, melalui konsentrasi dan meditasi
menuju samadhi, kondisi pelepasan, moksa dari pemikirannya tentang alam
dunia. Yogi adalah pelaku yoga. Samadhi adalah tahap akhir dalam praktik
yoga, pada yogin dalam meditasi yang dalam, menjadi satu dengan objek
meditasinya dan mencapai moksa (pelepasan, pembebasan total dari seluruh
pikiran dan hal-hal duniawi) (Kramrisch,1981:478-486).

** Kalpadruma diartikan oleh Kern sebagai pohon ajaib. Sedangkan arti
sebenarnya di dalam kamus Sansekerta adalah pohon pengharapan yang
terkenal (faboulus wishing tree). Nama lainnya adalah kalpavrksa dan
kalpataru. Menurut mitos, pohon ini adalah salah satu dari lima pohon suci di
surga dewa Indra (Pitono 1961:28). Kelima pohon suci itu disebut
Pancawrksa  yaitu Mandara, Parijata, Samtana, Kalpawrksa, dan
Haricandana (Zoetmulder 1982:778). Sebagali pohon pengharapan (the
wishing tree) kalpataru juga disebut kamadugha, yaitu sebagai pemberi segala
hasrat dan mengabulkan segala keinginan manusia. Jadi sebagai manusia yang
bernaung di bawah pohon pengharapan, apapun yang diharapkan akan
menjadi kenyataan. Kekayaan, wanita muda, dan segala bentuk kesenangan
lainnya akan ke luar dari cabang-cabang pohon itu (Bosch.1960:291).
Disamping memberi kesenangan duniawi, pohon ini juga menolong manusia
dalam mencapai kebahagiaan akhir, yaitu moksa. Konsep kepercayaan
tersebut terlihat dalam hubungannya dengan suatu pengertian dalam yoga.
Sistem agama Hindu dan Budha mengenal apa yang disebut cakra (pusat
nadi). Disamping tiga nadi utama, yaitu Susumnd, ida dan pingala, dikenal
enam pusat-pusat nadi, yaitu muladara cakra, svadhisthana cakra, manipura
cakra, andhata cakra, visuddha cakra dan ajiia cakra. Dalam Hindu masih
dikenal sebuah lagi yaitu sahasrara cakra, yang dilambangkan dengan seribu
helai bunga padma (teratai) (Pott.1966:7-8; Rawson.1973:166). Menurut Pott,
disamping keenam cakra masih terdapat cakra dibawah hati, disebut
anandakandapadma cakra, yaitu cakra tempat Istadevata.
Anandakandapadma digambarkan sebagai bunga teratai berdaun delapan dan
dibayangkan sebagai sebuah pulau yang terapung di tengah-tengah air amyta

(Pott.1966:14). Pulau tersebut terdiri dari permata yang dilingkari oleh pantai

Universitas Indonesia

Pasasti Pucangan..., Vernika Hapri Witasari, FIB Ul, 2009



58

berpasir emas, ditumbuhi dengan pohon-pohon permata, teratai emas, bunga-
bunga, dan kicauan burung. Di tengah-tengah pulau terdapat sebuah pohon
hayat (kalpataru) yang menaungi tempat duduk istadevata, dewa pilihan yang
dianggap menolong manusia untuk mencapai moksa (Rawson.1973:172).
Demikianlah, maka kalpataru atau kalpavrksa atau kalpadruma merupakan
pohon yang dapat mengabulkan keinginan manusia mencapai tujuan hidup
yaitu moksa. Hal ini memperkuat pendapat bahwa raja Airlanga memang
memeluk agama Siwa yogin, Siwa sang petapa dalam wujudnya berupa sthanu

yang dijelaskan pula dalam bait ini.

4. Kkirtyakhanditayadhiyakarunayayasstriparatvandadhaccapakarsanatasca
yahpranihitantibrankalankankareyascasaccariteparanmukhatayasirorat

hebhirutamsvajardosanbhajategunaissajayataderlanganamanrpah

kirtya khandita ya dhiya karun[a]ya yas striparatva[m] dadhac ca ap[a] karsanatas
ca yah pranihitantibrankalankankare yas ca asac carite paranmukhat[a]ya stro

rathe bhirutam svaja[i]rdosan bhajate gunais sa jayataderlanganamanrpah

kirtya - kirti- (f) = kemahsyuran (famous)

Intrumentalis Singularis = dengan kemahsyuran

khandita - \khand- ajektif verbal = yang telah dipotong, dipecah, dibelah,
yang telah dipegang erat-erat, memutuskan, menghentikan,

menahan, menghancurkan

ya : bentuk feminin prononema dari ya- = yang (who, that, which,
what)
dhiya : dhi- (f) = pemahaman

Instrumentalis Singularis = dengan pemahaman
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karun[alya : karuna- (f) = belas kasih, sayang (pitiable)

Instrumentalis Singularis = dengan belas kasih, keharuan, sayang

yas : prononema = ya-

Nominatif Pluralis = yang (who, which)
stri* . stri- (f) = wanita, istri
paratva[m]** : paratva- (n) = yang berikut atau yang kemudian, keunggulan
(posteriority, superiority)
Akusatif Singularis
[a]dadh[a]c***: Vdha- (partisip aktif Parasmaipadam) Imperfektum 3 Singularis
(Whitney.1950:249, Soebadio.1983:52 )
adadhat = dia telah menempatkan (placing)
Mendapat hukum sandhi t- dimuka —c menjadi -c-

ca - kata penghubung = dan, juga (and, so)

ap[a]karsana  :apakarsana- (n) = pemindahan, pembersihan, penghapusan

(removal)
tas : prononema ta- untuk orang ke-3 = dia
Nominatif singularis = tas bentuk pertengahannya tah
Dikenai sandhi -h dimuka c- menjadi $

ca -kata penghubung  =dan

yah . prononema = ya-, bentuk pertengahan dari yas-
Nominatif Singularis = yang (who, which)
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: Vdha- ajektif verbal + pra+ni = yang telah mengirimkan,
mengirim Kkeluar, bersungguh-sungguh, dipusatkan pada, diketahui
dengan pasti/dipastikan (delivered to, sent out, intent on,
concentrade, ascertained)

Diberi akhiran kasus Akusatif Singularis = pranihitam

Dikenai sandhi m dimuka konsonan menjadi m

: tibra = tivra (kt.sifat) = tajam, kekerasan/kehebatan,
hebat/kuat,berat, besar, buruk, (sharp, violent, intense, severe,
great, bad)

Akusatif Singularis = tibram

Dikenai sandhi akhiran m- dimuka konsonan bersuara menjadi m

(anusvara)  atau bentuk awalm  adalah n (Whitney.1950:26).

Dalam kasus ini digunakan n

. kalanka- (m) = noda, cacat, cela (spot, blemish,stain)
Akusatif Singularis = kalankam

Dikenai sandhi akhiran m- dimuka konsonan bersuara menjadi m
(anusvara) atau bentuk awal m adalah n (Whitney.1950:26).

Dalam kasus ini digunakan n

- kara- (m) = tangan
Lokatif Singularis = di tangan

. prononema = ya-
Nominatif Singularis = yang (who, which)

Dikenai hukum sandhi, semua -h dimuka c- menjadi §

- kata penghubung = dan, juga, tapi, jika

. asat- (n) = kebohongan, kejahatan/keburukan (lie, evil)

Dikenai sandhi —t dimuka c- menjadi c-
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carite : carita- (n) = perilaku, pergi, jalan, memimpin, melakukan
(behaviour, going,way, conduct, doing)

Lokatif Singularis = di perilaku

paranmukhat[a]ya: seharusnya paranmukhata- (f) = berpaling
(aversion of the face)
Instrumentalis Singularis menjadi paranmukhataya

= dengan berpaling

§tiro : surah- (m) = pahlawan
Mendapatkan hukum sandhi -ah bertemu konsonan bersuara
menjadi — 0

Nominatif Singularis = pahlawan

rathe : ratha- (m) = kendaraan perang, ksatriya (war chariot, warrior)

Lokatif Singularis = di kendaraan perang (in the war chariot)

bhirutam - bhiruta - (f) = rasa takut
Akusatif Singularis = rasa takut
Dikenai sandhi akhiran —m dimuka konsonan selalu berubah

menjadi -m

svaja[iJrdosan”  : dosa- (m) =dosa, kejahatan , kesalahan
Akusatif Pluralis = dosa-dosa
svaja (kt.sifat) = kepunyaannya sendiri (own, akin)
Diberikan kasus instrumentalis pluralis untuk menjelaskan dosa

= dengan dosa-dosanya sendiri
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: \bhaj presens 3 singularis = dia memuja, dia diberkati dengan

> guna- (m) = guna

Instrumentalis Pluralis= dengan segala guna

:prononema (m) = itu, dia

. Jaya- (m) = kemenangan

jayattat = menanglah

Imperatif dengan penambahan akhiran tat.

Digunakan sebagai akhiran pada imperatif biasanya bernilai orang
ke-2 singularis (Whitney.1950:213)

Dikenai sandhi t- dimuka vokal dan konsonan bersuara menjadi d-

: Erlanga

. (kt.keterangan) = yang bernama

> nrpa- (m) =raja

Nominatif Singularis = raja

Kompositum Bahuvrihi = erlanga.nama.nrpah= raja yang bernama Erlanga

Terjemahan:

Menanglah dia raja yang bernama Erlanga, seorang pahlawan yang telah

menghancurkan diatas kereta perang dengan kemasyhuran ketika berperang. Dia

telah menempatkan keunggulan wanita dengan pemahaman belas kasih, ketika

memimpin ia berpaling membelakangi keburukan dan bersungguh-sungguh

menghapus noda buruk di tangan, dia diberkati dengan segala guna karena rasa

takut oleh dosa-dosanya sendiri.
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Catatan:

* Kata stri- (f) = wanita, istri  (women, wife) haruslah diartikan singularis
yaitu wanita, dan bukan para wanita seperti yang diterjemahkan oleh Kern,
sebab kata str7- (tidak berkasus) yang membutuhkan penjelasan dari kata
paratvan, dari kata paratva (n) “keunggulan” dengan kasus akusatif
singularis. Sehingga artinya adalah pada keunggulan wanita.

** Kata paratvan kemungkinan besar berbentuk paratvam, akusatif singularis
dari paratva-. Karena kata paratvan tidak sesuai dengan kaidah tata

bahasa
Sansekerta.

*** — Pada \dha seharusnya dapat berubah menjadi beberapa jenis dengan
menambahkan awalan maupun akhiran. Pada buku Haryati Soebadio,
dijelaskan bahwa dadhat merupakan sebuah partisip aktif Parasmaipadam
yang harus ditambahkan akhiran maupun awalan (lihat tanda garis sesudah
t yang menandakan harus diberikan akhiran) (1983:52). Pada abklats pun
jelas tertulis dadhat. Namun, dalam buku Whitney kata dadhat tidak
mencantumkan akhiran (tidak terdapat garis yang menunjukkan perlunya
akhiran) (1950:249). Dalam kasus ini kata dadhat bila menambahkan
akhiran maka akan merusak hubungan sandhi dengan -c, sehingga
kemungkinan besar hanya bisa ditambahkan awalan saja. Dalam hal ini
kata yang sesuai adalah adadhat yang merupakan sebuah imperfektum 3
singularis dari Vdha.

****x Kata apakarsapa kemungkinan besar citralekha salah menuliskan a
dengan sehingga kata tersebut adalah apakarsara- (n) = pemindahan,
pembersihan, penghapusan

**x*x Kata tibra setelah dicari di kamus Sansekerta memang tidak ditemukan.
Namun terdapat kata tivra yang kemungkinan besar adalah kata szbra. Hal
tersebut ditegaskan oleh Whitney, bahwa dari periode awal sejarah bahasa,
namun semakin sering digunakan kemudian, b dan v saling tukar
pemakaiannya bahkan dalam naskah tradisi tersebut sudah biasa. Pada
naskah Bengal , v digunakan lebih sering dari aksara aslinya, b (1950:18).
Kata tivra dalam kamus Sansekerta merupakan kata sifat yang berarti
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“keras, besar, tajam”. Sedangkan ata fibra ditemukan dalam Kamus Jawa
Kuna karangan Zoetmulder berarti “keras, kuat, garang, hebat, dahsyat”.
Hal tersebut memperjelas bahwa gaya bahasa Jawa Kuna memang
terpengaruh oleh gaya bahasa India.

*rxkxkKata tersebut sebelumnya pernah dibaca oleh Kern dan Damais masing-
masing sebagai svairdosan dan svairtesan. Namun ketika pembacaan
ulang dilakukan, kata tersebut berbunyi sva ja r_sa n. Memang bukan
dibaca svair, karena tidak ada vokalisasi ai- disitu, tanda tanda layarpun
berada pada huruf setelahnya dan bukan pada ja, yang mengakibatkan
dibaca svair. Namun kemungkinan adalah svajar yang seharusnya ditulis
svajair. Karena kata svajar tidak sesuai kaidah bahasa Sansekerta,
kemungkinan kata tersebut adalah svajair yang merupakan Kkasus
instrumentalis pluralis dari kata svaja (kt.sifat) yang berarti “miliknya”
untuk menjelaskan kata selanjutnya. Aksara yang digaris bawah dengan
cetak tebal tersebut oleh Kern dibaca do-, namun bila itu do- nampak jelas
ada garis penutupnya seperti ha-. Pembacaan Damais adalah te-, namun
jelas bentuk huruf ta- bila dilihat pada huruf ta- lainnya di abklats
tersebut. Huruf tersebut lebih menyerupai ha- dengan vokalisasi -0 atau -
au, menjadi ho- atau hau. Namun bila aksara itu ho- maupun hau- maka
kata hausan pun tidak ada dalam kata Sansekerta. Bila melihat pada
pembacaan Kern yaitu svairdosan, kemungkinan kata tersebut adalah
dosa- (m) = kesalahan, dosa, kejahatan yang diberi kasus Akusatif Pluralis
menjadi dosan = dosa-dosa. Karena kata tersebut lebih masuk kedalam
konteks kalimat. Kemungkinan pada saat abklats tersebut dibuat maupun
pada saat ini aksara telah aus, sedangkan pada saat pembacaan Kern aksara
masih terlihat jelas, maka pembacaan Kern dapat diterima. Kemudian kata
svajar yang seharusnya svajair kemungkinan besar adalah kesalahan tulis
citralekha. Sehingga kata tersebut dapat dirangkai menjadi svajairdosan

yang berarti oleh dosa-dosa (miliknya).
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5  asinnirjitabhiribhiidharaganobhiipalacidamanihprakhyatobhuvana

trayepimahatasauryyenasimhopamahyenorvisucirandhrtamitaphala

laksmiscanogatvarisasrikirtivalanvitoyavapatissrisanatungahvayah

asin nirjitabhiiribhtidharagano bhaipalactidamanih prakhyato bhuvanatraye — pi

mahata Sauryyena simhopamah yeno rvisucirafm]dhrtamitaphalalaksmis cano

gatvart sa $r1 Kirt[1] valanvito yavapatis srisanatungah vayah

asin - \as- = berada
astt = Imperfektum 3 Singularis= (dahulu kala) adalah ia
Mendapatkan hukum sandhi akhiran -t dimuka n- menjadi —n
nirjita - nirjita- (m) = penaklukan (conquest)
bhiri : bhiri (kt.keterangan) = yang berlimpah, yang maha agung,
secara terus menerus (abudanly, greatly, frequently)
bhidhara  :bhaidhara- (m) = gunung
gano . gana- (M)
Nominatif singularis = pengikut, pasukan, rombongan
Dikenai hukum sandhi ah- dimuka konsonan bersuara menjadi o-
bhiipala : bhapala- (m) = pelindung bumi
cidamanih : cidamani - (M)
Nominatif singularis = perhiasan kepala, puncak perhiasan (crest-
jewel, jewel)
“nirjita.bhiiri.bhtidhara.gano.bhitipala.cidamani” merupakan kompositum

campuran yang terdiri atas:
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Kompositum Bahuvrihi= nirjita.(bhiri.bhtidhara).gano= menaklukan pasukan
yang berlimpah bagaikan gunung

Kompositum Karmadharaya = pasukan yang berlimpah

Kompositum Tatpurusa = bhii.pala = pelindung bumi

Kompositum Tatpurusa = bhiipala.ciidamani = perhiasan kepala (milik) raja

prakhyito  : Vkhya- ajektif verbal +pra = yang sangat dikenal

Diberikan akhiran Nominatif Singularis

bhuvanatraye: bhuvanatraya- (n) = tiga dunia-surga, udara, bumi- (three
worlds-heaven-air-earth)
Lokatif singularis = di tiga dunia
Menurut beberapa ahli —e dimuka a- tetap, tapi a- hilang dan
diganti dengan [‘] apostropi (Whitney.1950:47, Soebadio.1983:7)
atau istilah Sansekertanya adalah avagraha. Namun karena pada
abklats tidak tercantum tanda tersebut, maka hal itu akan

digunakan sebagai catatan saja.
[“Ipi . pi = api- = (kt.keterangan) = juga, dan
mahata : mahata- (f) = kebesaran, kejayaan
sauryyepa* : saurya - (n) = kepahlawanan, keberanian (heroism, valour)
Instrumentalis singularis = oleh keberanian, oleh tindakan
kepahlawanan
“pbhuvanatraye.mahata.sauryyena” merupakan kompositum campuran yang terdiri
atas:

Kompositum Karmadharaya = bhuvana.traya = di tiga dunia

Kompositum Tatpurusa = mahata.saurya= kejayaan oleh tindakan kepahlawanan
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simhopamah : simha - (n) = singa
Dikenai sandhi —a dimuka u- menjadi —o-
upama (kt.sifat) = yang seperti

Diberikan kasus Nominatif Singularis untuk menjelaskan simha

Kompositum Karmadharaya = simhopamah = orang yang seperti singa

yenorvi : yena+urvi
yena kt.keterangan = bahwa, karena, sejak, dimana
Dikenai sandhi -a dimuka u- menjadi -o-
urvi- (f) = bumi

Nominatif Singularis

sucira[m] - (kt.keterangan) = dahulu kala, pada waktu yang lama
dhrta - \dhr- ajektif verbal = setelah (telah) memiliki
amita : a (awalan negatif) + Vma ajektif verbal = tidak terukur, tidak

terhitung (inmeasurable, innumerable)
phala : phala- (n) = hasil, hadiah
laksmts$ : laksmih bentuk pertengahan dari laksmis
laksmi-(f) = kesejahteraan
Akusatif pluralis = berbagai kesejahteraan

Dikenai sandhi akhiran -h bertemu c- menjadi — § —

Kompositum Tatpurusa = phala.laksmis = hasil (hadiah) kesejahteraan
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: canas (n) = kesenangan

:gatvara (kt.sifat) = pergi ke, menuju

Diberikan jenis Feminin (f) untuk menerangkan srz, Kirti

> pronomen penunjuk = dia

. $r1- (f) = paduka yang mulia (majesty)

: kirti- (f) = sebutan, kemasyhuran

: vala+anu+ita

\val- = vala = berbalik, kembali

\i- ajektif verbal +anu = yang memiliki (possessing)
anvito : dikenai sandhi -u dimuka vokal menjadi v-
Diberikan kasus Nominatif Singularis

untuk menjelaskan vala.

Sehingga bermakna = yang berbalik memiliki

. hama tempat = Jawa

: pati -(m) = raja

Nominatif singularis = raja

Kompositum Tatpurusa = yava.pati= raja Jawa
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Srisanatung[alh***** : §ri+i§anatungah
Dikenai hukum sandhi 1- bertemu i- menjadi -1-
§risanatungah: §risanatunga- (M) = raja Sri i$anatunga
Nominatif singularis

Kompositum Karmadharaya = 1. 1§anatunga= paduka raja ST I§anatunga

vayah : bentuk pertengahan dari vayas (n) = kekuatan, panjang usia
(strenght,youth:time of life)

Nominatif singularis

Terjemahan:
Adalah ia, bagaikan puncak perhiasan milik pelindung dunia yang sangat terkenal

ditiga dunia, menaklukan pasukan yang berlimpah bagaikan gunung, kejayaan
oleh tindakan kepahlawanan yang seperti singa. Sejak dahulu kala berbagai
macam kesejahteraan berupa hadiah yang tak terhitung telah dimiliki bumi
menuju pada kesenangan, dialah Sri Tsanatunga, paduka yang mulia yang

memiliki kembali kemasyhuran raja Jawa******

Catatan:

\ Pada kata sauryyepa, seharusnya —y- cukup ditulis satu saja. Di dalam
kamus Sansekerta ditulis, saurya (m).

** Kata cano berasal dari kata canas- (n) yang seharusnya tetap ditulis
canas. Karena pada kata tersebut tetap sebagai kata dasar tanpa diberi
akhiran. Jadi pada kata canas, as bukanlah sebagai akhiran dari kasus
Nominatif Singularis, melainkan berasal dari kata tersebut, yaitu canas.

il Kata sri bisa juga berarti perwujudan sebagai dewa keindahan dan
khususnya kemakmuran, yaitu Brahma (personofied as goddess of
beauty and especially of prosperity, Brahma), bisa juga digunakan untuk
menyebut nama seseorang (diawal nama), bisa juga ungkapan
penghormatan atau keterkenalan pada suatu dewa, tokoh, tempat, dan
buku suci (Macdonell.1983:321)
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**x%x Kata kirtti (f) seharusnya ditulis kirter, karena berdasar atas jenis katanya
yaitu feminin. Umumnya kata-kata berjenis feminin berakhiran panjang,
seperti i menjadi 7 dan a menjadi a. Hal ini tampaknya merupakan
kesalahan tulis sang citralekha, karena setelah di teliti pada abklats
memang tertulis i.

*xxxx - Pada abklats tertulis Sr7 ISanatungah, begitupula dengan hasil pembacaan
dari para ahli. Namun jika kita cermati, Sri ISanatungah berkasus
Nominatif pluralis yang artinya menjadi “dinasti Sri I$anatunga”.
Namun, jika kita melihat penggunaan kata Sr7 yang juga bisa bermakna
sebutan pada tokoh, bisa saja berarti gelar penghormatan raja ISanatunga
oleh karena kesalahan tulis citralekha. Dalam hal ini, kata tersebut
kemungkinan mempunyai arti raja Sri Isanatunga atau seorang raja
dinasti Sr1_I$anatunga.

**xkk% “Dialah, Sr7 ISanatunga paduka yang mulia yang kembali memiliki
kemasyhuran raja Jawa”. Kalimat dalam bait ini mengingatkan pada
kedudukannya sebagai raja kerajaan Mataram di Jawa bagian Timur
yang telah berhasil membangun kembali kehancuran kerajaan Mataram
di Jawa bagian Tengah yang mengalami pralaya. Pembahasan akan
dijelaskan pada bab selanjutnya.

6  tasyatmajakalusamanasavasaramyahamsiyathasugatapaksasadabhava
ddharajahamsamudamevavivarddhayantisrisanatungavijayetirarajara

jil

tasya atmaja akalusamanasavasaramya hamsi yatha sugatapaksa sadabhavad dha

rajahamsamud[a]m eva vivarddhayanti §r1 1$anatungavijayeti raraja rajii

tasya : tad- (n) pronomen penunjuk = dia, itu

Genitif Singularis = miliknya

atmaja : atmaja- (f) = anak perempuan

Nominatif Singularis
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akalusa* :a+ kalusa
a- (preposisi negatif) : tidak
kalusa (kt.sifat) : tidak suci
akalusa (kt.sifat) : yang suci

manasa : manasa- (n) = hati, nama sebuah telaga suci (heart, name of

sacred lake)

vasa : vasa- (m) = tempat kediaman (abode)
ramya . (kt.sifat) = yang disenangi, yang dicintai
Kompositum Karmadharaya= manasa.vasa.ramya = telaga Manasa tempat

kediaman yang dicintai

hamst : hamsa- (m) yang menjadi feminin dengan menggantinya dengan
akhiran i-, hamsi- (f)
Nominatif Singularis

yatha - korelatif = seperti, sehingga

sugata : sugata- (m) = Buddha

paksa** : paksa- (m) = pengikut, bergabung, pendukung kuat terhadap,
pengikut

sada*** : sada (kt.keterangan) = selalu

abhavat - \Vbhi- Imperfektum = telah berada

Dikenai sandhi t- dimuka vokal dan konsonan bersuara

menjadi d-
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dha - (kt.sifat) untuk menjelaskan abhavat = menempati, memberi

= yang memberi

raja :raja-(m) =raja

hamsa : hamsa- (m) = angsa, jiwa

mud[a]m****: muda- (f) = keharuman, wangi, semerbak

Akusatif singularis = keharuman

Merupakan sebuah kompositum yang terdiri atas

Kompositum Bahuvrihi = (akalusa.manasa).vasa.ramya = tempat kediaman yang

disenangi (yaitu ) telaga Manasa yang suci

Kompositum Tatpurusa = sugata.paksa= pengikut Buddha

Kompositum Karmadharaya = raja.hamsa= raja yang seperti angsa

Kompositum Bahuvrihi = raja.hamsa mud[a]lm = keharuman pada raja yang

seperti angsa

eva . kata penghubung = demikian

vivarddhaya : vwvrdh kausal + vi = menjadi makmur (prosper)

§risanatungavijaya: Sri I$anatungavijaya (f) = Sri Isanatungawijaya

Kompositum Karmadharaya= $ri.1$anatungavijaya= paduka raja Isanatungawijaya

iti . penegas kata

Pasasti Pucangan..., Vernika Hapri Witasari, FIB Ul, 2009
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raraja : Nraj- Perfektum Singularis orang ke-3

= dia memerintah

rajar*****  : pentuk feminin dari rajan- (m) =raja

rajii- (f) =raja perempuan, ratu (queen)

Terjemahan:
Anak perempuannya pengikut Buddha, ibarat angsa betina yang berada pada

telaga Manasa yang suci sebuah tempat kediaman yang disenangi, yang selalu
memberikan keharuman pada raja yang bagaikan angsa (jantan). Demikian,

menjadi makmurlah ratu Sr Isanatungawijaya, dia memerintah sebagai ratu.

Catatan:

*  Kern menerjemahkan dua kali pada kalimat akalusamanasavasaramya
dengan kata “jelita karena kesucian tabiatnya” dan mengulangi kata
Manasa dengan “telaga Manasa yang suci”.

ol Mungkin sebaiknya pada kata paksa dalam kalimat sugata paksa harus
diberikan akhiran kasus Nominatif maupun Akusatif Singularis untuk
memberikan ikatan pada kedua kata tersebut. Berdasarkan artinya yaitu
“pengikut Buddha” dengan kasus Nominatif Singularis, kemungkinan
besar dapat digabungkan dengan “anak perempuannya” dan menjadi
kalimat pokok. Sebelumnya Kern berpendapat bahwa kata tersebut adalah
sugatapaksasaha. Namun setelah diteliti kata tersebut berbunyi
sugatapaksasada, karena pada abklats jelas sekali tertulis da- bukan ha-.
Pada sugatapaksa sudah berarti “pengikut Buddha”. Jadi, kata sada
dipisahkan dari kata sugatapaksa karena berfungsi sebagai kata keterangan
untuk kalimat selanjutnya yaitu sadabhavaddha dan untuk menjelaskan
pula akalusamanasa “yang selalu berada menempati telaga Manasa yang
suci”.

***  Kata sada oleh Kern ditulis saha dan disatukan dengan kalimat

sugatapaksa.
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****  Kata mudam seharusnya ditulis mudam, yaitu dari kata muda (f) yang
berkasus Akusatif Singularis. Karena kata muda sendiri tidak ada dalam
bahasa Sansekerta.

**x** Kata rajir bisa juga diartikan rajii dari kata rajan dengan kasus lokatif
singularis yang berarti “di kerajaan”. Bisa juga sebagai feminim dari rajan

(raja) yaitu rajrii (ratu).

7  mandakinimivatadatmasamamsamrddhyaksirarnavahprathitasuddhi
gunantaratmatafcakarotpranayininnayanabhinandisrilokapalanrpa

tirnaranathanagah

mandakinim iva tada atmasam[a]m samrddhya ksirarnavah
prathitasuddhigunantaratma =~ tan ~ cakarot  prapayinin  nayanabhinandi

srilokapalanrpatih naranathanagah

mandakinim : mandakini- (f) = Mandakini,nama cabang sungai Gangga yang
suci

Akusatif singularis = Mandakini

iva . kata keterangan = seperti

tad : tad- (n) =dia
Nominatif Singularis =dia

atmasam[a]m*: atmasama- (kt.sifat) = seperti dirinya sendiri
Akusatif Singularis

Dikenai sandhi —m dimuka semua konsonan selalu berubah

menjadi -m
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samrddhya :sam :preposisi = bersama
rddhi- (f) = kesejahteraan, kemakmuran

Instrumentalis Singularis = bersama dengan kemakmuran

ksira - ksira- (n) =susu

arnpavah :arpava- (n) = lautan

Nominatif Singularis

prathita : \prath- ajektif verbal = yang dikenal
suddhi : suddhi- (f) = kesucian

guna : guna- (m) = kebajikan

antar :antar (kt.keterangan)= di dalam

atma :atman- (m) = jiwa, hati, diri

Nominatif Singularis

“kstrarnava prathita $uddhiguna antaratman” merupakan suatu kompositum
campuran yang terdiri atas:

Kompositum Tatpurusa = ksira.arnava = lautan susu

Kompositum Dvandva = suddhi.guna = kesucian dan kebajikan

Kompositum Karmadharaya = prathita.Suddhi.guna.antar.atman = kesucian dan

kebajikan di dalam hati
tai = tan dari tad- = dia, ini, itu

Akusatif Pluralis = itulah

Dikenai sandhi —n dimuka c- menjadi fi
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ca - kata penghubung = dan
akarot : Vkr- singularis Parasmaipadam orang ke-3 = dia telah
membuat

pranayinin** : pranayini- (f) = istri
Akusatif Singualris
Dikenai sandhi m- dimuka konsonan luluh menjadi konsonan

tersebut = prapayinim = pranayinin
nayana : hayana- (n) = kemimpinan
abhinandi  : abhi (preposisi) = menuju ke-
nandi (f) = kesenangan
= menuju ke kesenangan

Diberikan kasus Nominatif Singularis

$rilokapala  :§ri lokapala- (m) = paduka yang mulia Lokapala atau Sri
Lokapala

nrpatih : nrpati- (m) = raja, pemimpin
Nominatif Singularis
Dikenai hukum sandhi -ih bertemu vokal atau konsonan bersuara
menjadi -ir)

Kompositum Karmadharaya = érilokapala.nrpati= raja Sri Lokapala

nara  hara- (m) = manusia

natha : natha- (m) = pemimpin
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nagah : naga- (m) = ular berbisa (serpent), naga (dragon)
Nominatif Singularis

“nayanabhinandi  $rilokapalanrpatih  naranathanagah” merupakan suatu
kompositum yang terdiri atas:

Kompositum Karmadharaya = nayana.abhinandi = kemimpinan menuju ke
kesenangan

Kompositum Karmadharaya= Sri.lokapala.nrpati = raja Sr1 Lokapala

Kompositum Karmadharaya =nara.natha.naga = manusia Yyang bagaikan

pemimpin naga

Terjemahan:

Dia, raja Sri Lokapala (adalah) manusia (yang bagaikan) pemimpin naga,
kesucian dan kebajikan di dalam jiwanya bagaikan lautan susu Mandakini yang
dikenal seperti dirinya dan dia telah membuat kepemimpinan bersama istri

menuju pada kesenangan

Catatan:

*  Kata tersebut kemungkinan besar adalah armasam[a]lm dengan kesalahan
perpanjangan a, yang berasal dari kata atmasama- (kt.sifat) = seperti dirinya
sendiri (as him self) (Akusatif Singularis = atmasamam). Bila kata tersebut
atmasaman, maka tidak sesuai dengan kaidah tata bahasa Sansekerta. Kasus
lain yang hampir mendekati dengan kata tersebut adalah armasaman, namun
kata berkasus tersebut tidak sesuai pada konteks kalimat dan pada abklats
jelas tertulis m.

**  Kern mengartikan pranzayinin sebagai kekasih. Sandhi m- liat bait 1***

8 tasmatpradurabhutprabhavavibhavobhubhusanodbhiitayebhitanambh
avabhavanodyatadhiyambhambhavayanbhitibhihabhiscapratimaprab
habhirabhayobhasvanivabhyudyatassatrinamibhakumbhakumbhadala

neputrahprabhurbhiibhujam
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tasmat pradur abh[@]t prabhavavibhavo bhubhiisanodbhiitaye bhatanam bhava

bhavanodyata dhiyam bham bhavaya[m] bhatibhih abhis ca apratima prabhabhir

abhayo bhasvan iva abhy udyatas satrinam ibhakumbhakumbhadalane putrah

prabhur bhiibhujam

tasmat

pradur

abh[a]t*

prabhava

vibhavo

rtad- =ia

Ablatif Singularis = dari ia

. pradur- (kt.keterangan) = tampil

: \bhii aoristus 3 Singularis = ia telah menjadi

: prabhava- (m) = kekuatan ,berkilau (supernatural power,

splendor)

: vibhava- (kt.sifat) = yang besar, yang mewah
Diberikan kasus Nominatif Singularis untuk menjelaskan
prabhava.

Dikenai sandhi -ah dimuka konsonan bersuara menjadi —0-

Kompositum Karmadharaya = prabhava.vibhava = kekuatan yang besar

bhu

bhusana

: bhu = bha = kt.sifat = menjadi, muncul
(Macdonell.1954:206)

: bhiisana- (n) = perhiasan

Pada kata bhiisanodbhiitaye (bhiisana+udbhitaye)

Diberikan sandhi —a bertemu u- menjadi —o-
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udbhataye : ud- (preposisi) = keluar, naik, muncul
bhuti- (f) = kesejahteraan, kekuasaan

Datif Singularis = untuk kesejahteraan, kekuasaan

bhatanam  : bhata (m) = makhluk hidup
Genitif Pluralis = milik makhluk hidup

bhava : bhava- (m) = kehidupan

bhavana : bhavana- (kt.sifat) = menghasilkan
Pada kata bhavanodyata ( bhavana+udyata) diberikan sandhi

—a bertemu u- menjadi —o-

udyata - "lyam- ajektif verbal + ud = telah dipersiapkan

dhiyam - dhi- (f) = pikiran
Genitif Pluralis = pikirannya

bham - bentuk dialetik dari bhram = berkelana, mengembara,

menjelajahi (wander about roam)

bhavaya[m] : Vbhii kausal = menyebabkan, keberadaan, peduli
untuk , menghadirkan pikiran (cause to be, , existance, care for,
represent the mind)

Diberikan kasus Akusatif Singularis untuk menjelaskan
bhiitibhih : bhiiti- : (f) = kehebatan, kemampuan, kekuatan, kesejahteraan,

keberuntungan (vigorous being, ability, power, wealth)

Instrumentalis Pluralis = dengan kekuatan
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abhis : abhi- (kt.keterangan) yang diberikan kasus Nominatif Singularis
manjadi abhih = dekat

Dikenai sandhi semua h- dimuka c- menjadi -$-

ca - kata penghubung = dan, juga

apratima : a-pratima (kt.sifat) =yang tak dapat dibandingkan

(incomparable)

prabhabhir : prabha- (f) = berkilau
Intrumentalis Pluralis = dengan kilauan
Mendapat hukum sandhi akhiran -ih bertemu vokal atau konsonan

bersuara menjadi —ir)
abhayo :a- (preposisi negatif) = tidak, tanpa
bhaya- (n) = takut

Nominatif Singularis = tanpa takut

bhasvan : bhasvat- (m) = matahari

Nominatif Singularis

iva - kt. keterangan = seperti, ibarat

abhy - abhi : kt.keterangan = dekat, sampai

Dikenai sandhi i- dimuka vokal lain menjadi y-

udyata§**  : 'yam ajektif verbal + ud = keluar dengan tenang (restrained)

Diberikan kasus Nominatif Singularis

satrupam =gatru- (m) = musuh

Genitif Pluralis = musuh-musuhnya
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ibha - ibha- (m) = keluarga, gajah

kumbhakumbha*** : kumbha- (m) = periuk, jambangan besar (pot, jar, urn)

dalane : dalana- (n)= menghancurkan, memecahkan

Lokatif Absolut = ketika menghancurkan

putrah : putra- (m) = anak laki-laki

Nominatif Singularis = anak laki-laki

prabhur : prabhu- (kt.sifat) = yang unggul (superior)

Diberikan kasus Nominatif Singularis untuk menjelaskan putra

bhi + bhii- (f) = bumi

bhujam**** : bhuj- (kt.sifat) = yang memerintah (dengan kata yang berarti
“bumi”)

Diberikan kasus Genitif Pluralis untuk menjelaskan bhi

“ibhakumbhakumbhadalane putrah pra bhur bhibhujam” merupakan sebuah
kompositum yang terdiri atas:

Kompositum Dvandva = kumbhakumbha= periuk-periuk

Kompositum Bahuvrihi = ibha.kumbhakumbha.dalana=ketika menghancurkan
gajah, (seperti menghancurkan) jambangan-jambangan besar

Kompositum Karmadharaya = putra.prabhu= anak laki-laki yang unggul

Kompositum Karmadharaya = bhii.bhujam =yang memerintah bumi

Terjemahan:
Darinya, tampil anak laki-laki unggul yang menjadi perhiasan besar yang

berkilau. Memerintah bumi untuk kesejahteraan makhluk hidup. Muncul pada

pikiran-pikirannya yang telah dipersiapkan dengan segala kemampuan yang tak
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dapat dibandingkan, menghasilkan kehidupan. Dan bagaikan matahari dengan
kemilaunya, keluar dengan tenang ketika melawan gajah para musuhnya ibarat

periuk-periuk yang dihancurkan tanpa takut.

Catatan:

* Kata abhut dalam kalimat pradurabhut seharusnya abhzz. Kata tersebut tidak
memiliki makna jika ditulis sebagai abhut, namun memiliki makna “ia telah
menjadi” jika kata tersebut ditulis abhiit.

** Pada kata yatas ada dua kemungkinan kata yang bisa digunakan, yaitu yata
(ajektif verbal) = dengan tenang dan yatas (kt.keterangan) = takut akan.
Sebelum kata tersebut ada awalan kata, ud- = naik, keluar. Bila menggunakan
kata yatas yang berarti takut, maka sudah ada kata yang bermakna sama yaitu
abhaya. Tidak mungkin jika digunakan dua kali ke dalam teks yang sama
karena sama-sama mengacu pada “menghancurkan gajah para musuh”. Oleh
karena itu, digunakan kata yata yang berarti dengan tenang, sehingga kalimat
tersebut berbunyi “yang keluar dengan tenang dan menghancurkan gajah-
gajah para musuh tanpa takut”.

***Terjemahan Kern mengenai kata “kumbha” hampir sama yaitu
“...menghancurkan kumbha, yakni gajah-gajah para musuh tanpa rasa takut,
raja dari para raja”. Kata kumbhakumbha merupakan suatu kompositum
dvandva sebagai pengulangan, yaitu “kendi-kendi”. Menurut Whitney dalam
beberapa kasus ditemukan dua kali pengulangan dengan kata terakhir tidak
diberikan kasus. (1952:488)

9  $rimakutavansavarddhanaitipratitonrnamanupamendrahs$risanavansata

panastatapasubhrampratapena

$r1 makutavansavarddhana iti pratito nrpam anupamendrahsrisanavansa tapanas

tatapa subhram pratapena
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srimakutavansavarddhana : (m) = $rimakutawansawarddhana

Kompositum Karmadharaya = $ri.makutavansavarddhana= paduka raja

Makutawansawarddhana
iti :iti (kt.keterangan) = demikianlah
pratito - \i- ajektif verbal + pra = yang dikenal

Diberikan kasus Nominatif Singularis

Dikenai sandhi -ah dimuka konsonan bersuara menjadi —o-

nrnam : hr (M) = manusia

Genitif Pluralis = milik para manusia

anupamendrah: - anupama (kt.sifat) = tak dapat dibandingkan
indra- (m) = pemimpin, pangeran dari
Nominatif Singularis
= pemimpin yang tak dapat dibandingkan
Pada kata anumapendraZ (anumapa+indrah) dikenai sandhi —a
dimuka i- menjadi -e

Dikenai hukum samdi —a bertemu i- menjadi -e-

Kompositum Karmadharaya = anupama.indra = pemimpin yang tak dapat
dibandingkan

$risanavans$a : §r1Isana vamsa (m) = dinasti Sri Isana
Srisana- (m)= $ri 1$§ana
Dikenai sandhi —1 dimuka 1- menjadi 1

vamsa- (m) = dinasti
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Kompositum Tatpurusa = §11. I$ana.vansa= dinasti Sri Isana

tapanas : tapana- (m) = matahari

Nominatif Singularis = matahari

tatapa ‘ta+ tapa perfektum reduplikasi dari tapa (kt.sifat) = yang telah

menghangatkan, membakar, bersinar

subhram*  : §ubhra- (kt.sifat) = berseri-seri, tampan, indah, bersih
Diberikan kasus Akusatif Singularis untuk menjelaskan pratapa

= yang indah

pratapena  : pratapa- (m)

Instrumentalis Singularis = dengan kilauan, berkuasa

Kompositum Karmadharaya = §ubhra.pratapa = dengan kilauan yang indah

Terjemahan:
SrT Makutawansawarddhana, demikianlah pemimpin para manusia yang tak dapat

dibandingkan, yang dikenal bagai matahari dinasti I$ana yang membakar dengan

kilauan yang indah.

Catatan:

*  Pada pembahasan di alih aksara sudah disebutkan bahwa Kern membaca su,
Damais berpendapat huruf tersebut sa. Memang apabila dilihat tidak jelas
tampak adanya vokalisasi u-, hanya saja dibawah huruf tersebut terdapat
bayangan garis. Begitupula dengan pembacaan huruf n- yang oleh Kern
dibaca m- (lihat pembahasan alih aksara). Bila berdasarkan kata, arti sabhra
memang tidak ada artinya maupun karena sandhi (pada huruf §- dari huruf
sebelumnya), namun bila kata subhra di dapatkan arti (kt.sifat) = berseri-
seri, indah, tampan, bersih. Huruf n- merupakan akhiran kasus, dalam hal ini

kata tersebut mempunyai jenis kata sifat, maka bila diberikan kasus, maka
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harus menerangkan kata yang disifatinya, yaitu pratapa. Dan bila
dipasangkan dengan akhiran n-, maka tidak ada yang cocok dalam kasus,
bilapun ada, maka a- dari kata subhra- harus panjang, menjadi subhran-
(Akusatif Pluralis) = keindahan, ketampanan. Jadi pembacaan Kern atas

subhram lebih tepat.

10 tasyadhipasyaduhitatimanojfiarapamirtevarajagunatoyavarajalaksmih
dvipantarepisubhagenababhuvapitranamnakrtakhalugunapriyadharm

mapatni
tasya adhipasya duhita atimanojfiaripamurta iva rajagunato yavarajalaksmih
dvipantare  pi  subhagena  babhtiva pitra namna  krt[a] khalu

gunapriyadharmmapatni

tasya : tad- (n) pronomen penunjuk

Genetif Singularis = milik dia

adhipasya :adhipa- (m) = lord

Genetif Singularis = milik raja

duhita > duhitr- (f) = anak perempuan

Nominatif Singularis= anak perempuan
atimanojia : ati + manojha

ati = sangat

manojia (kt.sifat) = cantik, dicintai

atimanojfa = sangat cantik, sangat dicintai

ripa : riipa- (n) = rupa (appearance)
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amiirteva : amirtativa
Pada kata amiirteva (amurta+iva) dikenai sandhi a- dimuka i-

menjadi —e

amirta = (kt.sifat) = yang berkaitan tubuh/ kepribadian (bodiless)
Menerangkan ripa

iva (kt. keterangan) = sebagaimana adanya

raja* - rajan- (m) =raja

Nominatif Singularis raja

gunato** : gunatas (kt.keterangan) = yang sesuai dengan kebajikan

Dikenai sandhi -ahdimuka konsonan bersuara menjadi —o-

yava : yava- [nama tempat] = Jawa
raja : raja- (m) =raja
laksmih - laksmi- (f) = tanda, keberuntungan, kesejahteraan, kemenangan,

kebaikan (good fortune, wealth, good, sign, victory, splendour)

Nominatif Singularis

dvipa : dvipa - (m) = pulau

antarepi : antara - (kt. sifat) = diluar
Diberikan kasus Lokatif Singularis untuk menjelaskan dvipa = di
luar pulau
Dikenai sandhi e dimuka a- tetap, namun a- hilang dan diganti
dengan avagraha ()

pi : (kt.keterangan) = juga
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“atimanojhartpamirtaivarajagunatoyavarajalaksmih” merupakan suatu
kompositum yang terdiri atas:

Kompositum Karmadharaya = ati.manojha.riipamiirta.iva = yang rupanya sangat
cantik sebagaimana adanya

Kompositum Tatpurusa = raja.gunata= milik kebajikan raja

Kompositum Tatpurusa : yava.raja.laksmi= kemenangan raja Jawa

Kompositum Karmadharaya: dvipa.antara = diluar pulau

subhagena : subhaga- (kt. sifat) = cocok untuk, bagus, indah (suitable for,
nice). Diberi kasus Instrumentalis Singularis = dengan indah

babhiiva : \bhii- perfektum = telah berada

pitra > pitr- (m) = ayah

Instrumentalis Singularis = oleh ayah

namna : naman- (n) = nama

Instrumentalis Singularis = dengan nama

krt[a]*** : \ krt- ajektif verbal = yang berhubungan dengan, yang
dibuatkan, yang dilengkapi

khalu :khalu (partikel) = yang pasti, kemudian

gunapriyadharmmapatnt : nama putri (f) = gunapriyadharmmapatni

Terjemahan:
Anak perempuan raja itu, yang parasnya sangat cantik sebagai mana adanya,

kemudian dibuatkanlah oleh ayah dengan nama yang sesuai dengan kebajikan
yang sangat indah, juga sebagai tanda kemenangan raja di luar pulau Jawa

(dengan nama) Gunapriyadharmmapatni.
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Catatan:

*  Kata rajan (m) sebagai kompositum akan menjadi raja, karena kata-kata
yang akarnya berakhiran konsonan dan mempunyai tiga bentuk raja,
mengambil bentuk tengah.

**  Kata tersebut seharusnya tetap gurata- (f) = milik kebajikan (possession of
virtues) karena berkasus Nominatif Singularis. Pada kasus ini kata gurata
pada kasus tersebut bukan berbentuk guzataz yang kemudian bila bertemu
konsonan bersuara akan menjadi —o-

*** Kata krta seharusnya ditulis krta dari Vkrt- (membuat) yang diberi kasus
ajektif verbal. Bila a- pada kata krta adalah gabungan vokal dari (misal)

a.khalu, maka konteks ke dalam kalimat akan hilang. (a.khalu = tidak pasti).
11 asidasavapivisistaviSuddhajanmarajanvayadudayanahprathitatprajata
htamsrimativvidhivadevamahendradattavvyaktahvayonrpasutamupaya
cchatesma
asid asau api visista visuddha janma rajan vayad udayanah prathitat prajatah tam
srimati vvidhivad eva mahendradattav vyaktah vayo nrpasutam upayacchatesma

asit :\as Imperfektum Singularis orang ke-3 = dahulu adalah ia

asau ;asau- (m) =itu

Nominatif Singularis = itu, dia

api - (kt.keterangan) = juga
visista : Vsish ajektif verbal + vi = yang diunggulkan
visuddha : Ysudh ajektif verbal + vi = yang disucikan
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rajan

vaya[s]*

udayanah

prathitat

prajatah

Srimati

vidhivad

eva

89

: janman- (n) = kelahiran, hidup (birth, life)
Nominatif Singularis

. bentuk panjang dari rajan- (m) = raja

: vaya- (f) = keturunan (branch)

Diberikan kasus Akusatif Pluralis = keturunan (branch)

: udayana = udayana
Nominatif Singularis = udayana

- i- ajektif verbal + pra = yang dikenal
Diberi kasus Ablatif Singularis = dari yang dikenal

- Vjan- ajektif verbal + pra= telah dilahirkan, telah menghasilkan,
muncul/berdiri, bangun (be born, be produce, arise, procreate)

Nominatif Singularis

‘tam dari tad-(f) =itu, dia
Akusatif Singularis = pada dia

Dikenai sandhi m- dimuka konsonan selalu berubah menjadi -m
: feminin dari srimat- (pembentukan feminin dilakukan dengan

memberi akhiran -i) = paduka yang mulia

Nominatif Singularis

: vidhivat (kt.keterangan) = yang berhubungan dengan

memerintah, sebagaimana (according to rule, duly)

Dikenai sandhi —t dimuka vokal menjadi —d

. (kt.keterangan) = kemudian, pastinya
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mahendradattav**: mahendradatta- (f) = mahendradatta
Akusatif singularis = mahendradattam
Dikenai sandhi -m (bukan akar) luluh menjadi konsonan yang
mengikutinya, apapun jenisnya
(Whitney.1950:40, d), (Macdonell.1959:19)

vyaktah : vyakta- (f) = perwujudan

Nominatif Pluralis

vayo : vayas- (n) = usia yang panjang, diberkahi

Pada akhiran ah- dimuka semua konsonan bersuara menjadi —o-

nrpasutam : nrpasuta- (f) = putri

Akusatif Singularis

Kompositum Tatpurusa = nrpa.suta=anak perempuan raja

upayacchate : Vyam- presens 3 Singularis + upa = dia pergi menuju

sma : (mengubah presen ke dalam bentuk past tense), yaitu kata

upayacchate = dia telah pergi menuju

Terjemahan:
Dahulu kala, lahirlah seorang anak dari keturunan diunggulkan juga dimurnikan,

itulah seorang raja yang dikenal (dengan nama) Udayana. Mahendradatta, paduka
yang mulia yang memerintah seorang putri (dari) keturunan yang telah disucikan,
kemudian dia telah pergi menuju pada ia (Udayana)**.

Catatan:
* Pada kata vayad memang seharusnya vayas dari kata vaya (f) = keturunan
(branch) dengan kasus ablatif = dari keturunan (branch). Kemungkinan

citralekha salah menuliskan dengan mengambil jenis (m) ataupun (n). Apabila
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kasusnya ablatif (m) atau (n) maka akan menjadi vayat- yang dikenai sandhi
menjadi vayad-. Karena bila kata vayat- secara kasus tidak ada, kemudian dari
katanya pun (vayat atau vayad ) tidak ada artinya, sandhi mungkin terjadi dari
t- menjadi d- namun, jika jenisnya (m) atau (n).

**Pada kata mahendradattavvyaktah terdiri dari kata mahendradatta- (f) dan
vyakta- (). Pada kata pertama mendapatkan kasus akusatif singularis sehingga
menjadi  mahendradattam. Kasus ini serupa dengan bait ke-1 yang
memperlihatkan sandhi —m dimuka konsonan akan luluh menjadi konsonan
tersebut. Kasus ini ada pada beberapa bait dalam prasasti ini.

***pada bait ini dijelaskan bahwa sang putri, Mahendradatta yang merupakan
keturunan yang jelas/nyata/suci yang berarti ia keturunan yang sah
memerintah kerajaan tersebut. Keturunan dari raja I$ana, raja Jawa Timur
dahulu. Ta memerintah di Jawa setelah Makutawangsawarddhana dan akhirnya
menikah dengan Udayana . Terlihat dalam kalimat “dia telah pergi padanya”
kemungkinan besar kata “padanya” adalah ikut bersama Udayana ke
kerajaannya di Bali. Hal tersebut dibuktikan dengan temuan beberapa buah
prasasti Bali yang mencantumkan nama Mahendradatta dan sebuah candi yang
diduga merupakan candi yang dibuat untuknya. Pembahasan lengkap ada pada
bab selanjutnya.

12  sresthahprajasusakalasukalabhiramoramoyathadasarathatsvagunairga
riyansambhavitonnatagatirmahasamunindrairerlangadevaitidivyasutas
tatobhut

sresthah prajasu sakalasukalabhiramoramo yatha dasarathat svagunair gariyan

sambhavito nnatagatir mahasa munindrair erlangadeva iti divya sutas tatah abhat

sresthah - superlatif ($ri-) = yang terbaik, yang unggul

Diberikan kasus Nominatif Sigularis

prajasu : praja- (f) = kelahiran, keluarga, keturunan, makhluk

Lokatif Pluralis = di segala mahkluk
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: sakala- (n) = segala hal, memiliki seluruh bagian

‘a. su.kala

a = tidak, bukan

su = baik, bagus

kala- (f) = sebagian kecil (small part)
asukala = bukan sebagian kecil kebaikan

Nominatif Singularis

Kompositum Karmadharaya = sakala.a.su.kala= memiliki seluruh bagian bukan

sebagian kecil kebaikan

abhiramo

ramah

yatha

dasarathat

svagunair

: abhirama (kt.sifat) = sangat menarik/mempesonakan, baik budi
(charming, lovely) . Diberikan kasus Nominatif Singularis untuk
menjelaskan Rama

Dikenai sandhi ah dimuka konsonan bersuara menjadi —o-
:rama- (m) = Rama

Nominatif Singularis = Rama

Dikenai sandhi -ah dimuka konsonan bersuara menjadi —o-

: (prononema) = kemudian, daripada, seperti

: dasaratha- (m) = Dasaratha

Ablatif Singularis = dari Dasaratha

> svaguna- (m) = tepat, pantas (one’s own merits)

Instrumentalis Singularis = dengan tepat (with appropriate)
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gariyan : komparatif (guru-) gariyas- (m) = yang lebih berat (more
heavier)

Nominatif Singularis
sambhavitah : Vbhi- ajektif verbal + sam = yang dihormati
Diberikan kasus Nominatif Singularis

Dikenai sandhi -ah dimuka konsonan bersuara menjadi —o-

nnata* : V\nam- ajektif verbal = ikatan, lekukan, yang telah menunduk
pada (bend, curved, sunken, bowing to)

gatir : gatih- (f) = keberhasilan
Nominatif Singularis

Dikenai hukum sandhi -ih didepan konsonan bersuara menjadi -ir

mahasa : mahas- (n) = kebesaran, kejayaan, perayaan

Instrumentalis Singularis = dengan kejayaan, kebesaran

munindrair :muni_indra- (m) = petapa agung (chief of ascetics,great sage)

Instrumentalis Singularis = dengan para petapa agung

Kompositum Karmadharaya = muni.indra = petapa agung

erlangadeva**: erlangadeva = erlangadewa

iti . penegas kata sebelumnya
divya - divya- (kt.sifat) = hebat (divine)
sutas > suta- (m) = anak laki-laki

Nominatif Singularis = anak laki-laki
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Kompositum Karmadharaya = divya.suta= anak laki-laki yang hebat

tatobhut : tatas + abhut
tatas= tatah (kt. sifat) = demikianlah, kemudian
Pada kata tatas atau tatah, -ah dimuka a- menjadi —o-, lalu a-
hilang dan diganti dengan ’
abhiit= Vbhii- menjadi ‘bhiit: aoristus = telah terjadi

Terjemahan:
Erlangadewa, anak laki-laki yang unggul di selurun makhluk, memiliki seluruh

bagian bukan sebagian kecil kebaikan daripada Rama yang memesona dari
Dasaratha, keberhasilan yang lebih pantas dihormati bersama-sama dengan

kebesaran para petapa .

Catatan:

*  Kata nnata seharusnya cukup ditulis nata.

**  Erlangadewa merupakan nama dari raja Airlanga. Kemungkinan besar
karena pengaruh diftong Jawa Kuna yang sering menyebut ai- menjadi e-.
Banyak contoh kasus seperti nama jabatan Air Haji menjadi Erhaji, Rakali
menjadi Rake, dan sebagainya. Hal tersebut tampaknya juga terpengaruh
dari kakawin yang ada pada zamannya, yaitu kakawin Arjunawiwaha yang
kemungkinan berasal dari abad X Masehi, sezaman dengan prasasti
Pucangan. Dalam kakawin pada pupuh terakhir disebutlah nama raja

Airlanga sebagai Erlanggha.
13 sridharmmavamsaitipiirvayavadhipenasambandhinagunaganasravanot

sukenahiiyasadaramasausvasutavivahandrakpurvataprathitakirttirabh

unmahatma
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§r1 dharmmavamsa iti pirvayavadhipena sambandhina agunaganasravanotsukena
ahtiya sadaram asau svasuta vivah[a]n drak purvata prathita kirttih abhan
mahatma

$rT dharmmavams$a* : §rt dharmmavamsa- (m) nama raja = $r1t dharmmavamsa

iti :(kt.keterangan)= kemudian (so,thus) atau [penegas kata

sebelumnya]. Berfungsi sebagai tanda koma, yaitu pemisah kalimat

purva** . parva (kt.sifat) = bagian timur, sebelumnya

yava :yava (nama tempat) = Jawa

adhipena :adhipa- (m) = raja

Instrumentalis Singularis = oleh raja

Kompositum Karmadharaya = piirva.yava.adhipa= oleh raja Jawa sebelumnya

sambandhina***: sambandhin- (m) = hubungan, pertalian/saudara sepupu

Instrumentalis Singularis = dengan saudara sepupu

gunagana : gunagana-(m)=segala macam sifat baik(multitude of excellence)

sravana : §ravana- (n) = reputasi

Dikenai sandhi a- dimuka e- menjadi —o-

utsukena - utsuka (kt.sifat) =ingin sekali, hasrat (agitated, eager)

Diberikan kasus Instrumentalis Singularis = oleh keinginan

“gunaganasravanotsukena” merupakan suatu kompositum campuran yang terdiri
atas:

Kompositum Karmadharaya = guna.gana= segala macam sifat baik
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Kompositum Bahuvrihi = gunagana.sravana.utsuka= oleh keinginan mendengar

segala macam kecakapan saudara sepupu

ahiiya :hii- = panggilan
(kt.sifat)= memanggil
Absolutif : a+hut+ya = setelah memanggil (mengundang)

sadaram :sadaram (kt.keterangan) = dengan hormat (respectfully)
asau : prononema (m) =itu, dia

sva s sva (kt.sifat) = milik mereka

suta : suta- (f) = anak perempuan

Nominatif Singularis

vivah[a]n****: vivaha- (m) = acara pernikahan

Akusatif Pluralis = acara pernikahan

drak . drak (kt.sifat) = menjelang , secara langsung (towards,instantly)

purvata - purvata- (f) = yang disertai oleh (condition of being
accompanied by)

Nominatif Singularis

“sva.suta.vivaha.drak.purvata” merupakan kompositum campuran yang terdiri
atas :

Kompositum Karmadharaya = sva.suta = anak perempuan mereka

Kompositum Bahuvrihi = vivaha.drak.purvata= yang secara langsung disertai oleh

acara pernikahan
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prathita : \prath- ajektif verbal + pra = menyebar (dimana-mana),
terkenal
Kirttir - kirti- (f) = disebutkan, terkenal

Nominatif Singularis

Dikenai sandhi -ih dimuka vokal menjadi -ir

abhiin -\ bhu- aoristus = ada, berada , keberadaan

Pada kata abhat dikenai sandhi, t- dimuka m- menjadi n-

mahatma : mahatman- (m) = ilmuwan, yang agung, jiwa yang besar

Nominatif Singularis

Terjemahan:
Sri Dharmmawangsa, setelah memanggil dengan hormat yang ingin sekali

(mendengar) segala macam sifat baik dia, kemudian secara langsung disertai oleh
acara pernikahan anak perempuan mereka dengan dia, saudara sepupu raja Jawa

sebelumnya, terkenalah keberadaan jiwa yang besar dimana-mana

Catatan:

*  Nama Sri Dharmmawangsa pernah diidentifikasikan oleh Kern dengan
Dharmmawangsa Teguh (Kern VG,VI1:93). Pendapat ini telah dibantah oleh
C.C.Berg yang mengatakan bahwa dharmmawangsa iti pada permulaan bait
itu, berdasarkan tatabahasa, tidak mungkin merupakan nama dari
purvvayavaadhipa, tetapi nama dari orang yang dipanggil (asau), yaitu
Dharmmawangsa Airlanga (Berg, “De Arjunawiwaha Er-langga’s
levensloop en bruiloftslied? BKI,97,1938:52-53; Sumadio.1993:171).
Memang benar bahwa sebutan purvvayavadhip(ena) mungkin merupakan
sebutan untuk raja Airlanga, namun juga ada raja yang bernama
Dharmmawangsa, bukan Dharmmawangsa Airlanga. Purvayavadhipena
merujuk pada Dharmmawangsa, karena kata itu merupakan kompositum

Bahuvrihi yang kata terakhirnya berkasus instrumentalis singularis, sehingga
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bermakna “oleh raja Jawa sebelumnya”. Jadi, bukan “Sri Dharmmawangga
raja Jawa Timur” (Oost-Java Dharmmawangsa) (Kern,VG,VI1.1913:93).
Selain itu, partikel iti, selain berfungsi sebagai tanda kutip juga sebagai kata
keterangan “demikianlah”, “yang bernama”, atau juga berfungsi sebagai
tanda “koma” (,) (Macdonell.1954:45). Hal ini membantah pendapat Berg
yang mengatakan bahwa Dharmmawangsa adalah sebutan raja Airlanga.

(13

Jadi, kalimat tersebut seharusnya berbunyi “ia, $r1 dharmmawangsa,
memanggil dengan hormat.....
Lihat untuk terjemahan Kern pada kata pirvayava diartikan sebagai Jawa
Timur. Sedangkan pembagian wilayah Jawa dibentuk baru pada masa
pemerintahan Belanda. Maka dalam hal ini terjemahan menggunakan istilah

“raja Jawa sebelumnya”.

*** Pada kata sambandhina yang berarti saudara sepupu (hubungan yang terjadi

karena pernikahan), jelas menunjukkan raja Airlanga adalah anak dari
Mahendradatta saudaranya. Hal tersebut memperjelas hubungan
kekerabatan Airlanga dengan Sri Dharmmawangsa yang sebelumnya
dipermasalahkan. Dharmmawangsa dahulu oleh para ahli diperdebatkan
sebagai nama Airlanga, yaitu Dharmmawangsa Airlanga, bukan sebagai
nama raja lain.

Memang ada masa gelap dari masa pemerintahan Pu Sindok sampai masa
pemerintahan raja Airlanga, kurang lebih 70 tahun (Sumadio,1993:168).
Baru dalam dasawarsa terakhir dari abad X M, muncul beberapa
keterangan sejarah. Pertama disebut dalam kitab Wirataparwwa, salinan ke
dalam bahasa Jawa Kuna dari kitab senama dalam bahasa Sansekerta. Di
sini terdapat angka tahun, yang mungkin sekali menunjukkan waktu
ditulisnya kitab tersebut, yaitu tahun 918 $aka. Dan ada juga disebut nama
raja yang memerintah pada waktu itu, yaitu Sri Dharmmawangsa Teguh
Anantawikrama. Nama ini tidak disebutkan di dalam prasasti Pucangan,
tetapi ada prasasti lain yang menyebut nama itu, yaitu prasasti raja
Jayawarsa Digwijaya Sastraprabhu dari dukuh Sirahketing, desa Dedingin
(kabupaten Ponorogo) tahun 1126 Saka. Di dalam prasasti ini Sri

Jayawarsa ~ menyebut  dirinya  cucu  anak  Sang  Apaiji
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Wijayamertawarddhana yang kemudian bergelar abhiseka sebagai raja Sri
I$ana Dharmmawang$a Teguh Anantawikramottunggadewa. Melihat
gelarnya yang mengandung unsur -$ana ia jelas keturunan Pu Sin ~ dok
secara langsung. Kemungkinan besar ia anak Makutawangsawarddhana,
saudara Mahendradatta Gun  apriyadharmmapatni. la menggantikan
ayahnya duduk di atas tahta kerajaan Mataram, sedang Mahendradatta
menikah dengan Udayana yang ternyata seorang raja dari wangsa
Warmamadewa di Bali (Sumadio.1993:170-171).

Dengan hal ini maka jelaslah bahwa ada raja yang memerintah
sebelum Airlanga yang bernama Dharmmawangsa Teguh atau
Dharmmawang$a yang disebut dalam prasasti Pucangan Sansekerta. Dan
jelaslah bila Airlanga disebut saudara sepupu raja dan menggunakan nama
Dharmmawang$a Airlanga (dalam prasasti-prasastinya, termasuk prasasti

Pucangan Jawa Kuna) karena ia adalah kerabat Dharmmawangsa Teguh.

**x*  Kata vivahan seharusnya ditulis vivahan yang berasal dari vivaha- (m)

acara pernikahan (wedding) yang diberikan kasus Akusatif Pluralis
acara pernikahan. Kemungkinan besar sang citralekha lupa membubuhkan

perpanjangan vokal a.

14  athabhasmasadabhavadasutatpurampuruhiitarastramivamadyatamsira

mtalinakhalenakhalukinkarairvinasanarottamesahitovananyagat

atha bhasmasad abhavad asu tat puram puruhatarastram iva madya tam S$iram

talina akhalena khalu kinkarair visa sa narottame sahito vanany agat

atha : atha (kt keterangan) = kemudian

bhasmasad : bhasmasat (kt.keterangan) = musnah dimakan api (be reduce to
ashes)

Dikenai hukum sandhi —t menjadi —d bila bertemu konsonan

bersuara
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abhavad : abhavat :imperfektum \bhii- = telah berada/ ada
asu . (kt.sifat)= dengan cepat
tat : tad- Nominatif Singularis = itu
Dikenai sandhi, -t dimuka konsonan bersuara menjadi d-

puram : pura- (n) = kota

Nominatif Singularis
puruhuta : puruhata- (m) = julukan Indra (epithet of Indra)
rastram - rastra- (n) = kerajaan

Akusatif Singularis= pada kerajaan
Kompositum Karmadharaya = puruhita.rastra = Kkerajaan yang bagaikan

(kerajaan) Indra

iva

madya

tam

siram

talina

Pasasti Pucangan..

. kata pembanding = seperti, bagaikan

. (kt.sifat) = menyenangkan

Dikenai sandhi —m dimuka konsonan selalu berubah menjadi - m

:sa- (m) = ia, itu
Akusatif Singularis

Dikenai sandhi m dimuka konsonan bersuara menjadi m

:§ira- (m) = kepala
Akusatif Singularis
Mendapatkan sandhi —m dimuka konsonan menjadi —m

. (kt.sifat) = yang tipis, ditutupi oleh
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khalena : khala- (m) = pembunuh

(Instrumentalis Singularis) = dengan pembunuh

khalu . pastinya, bagaimanapun, kemudian

kinkarair : kKimkara- (m) = abdi/ pelayan (servant)

(Instrumentalis Pluralis) = pelayan-pelayan (servants)

vinasa . vina : preprosisi = tanpa, kecuali

sa :prononema penunjuk = dia

narottamena*: narottama = narrotama

(Instrumentalis Singularis) = dengan Narottama

sahito : sahita (ajektif verbal) = yang berada di dekat, ikut, bersama-
sama (standing near, joined)
Diberikan kasus Nominatif Singularis
Dikenai sandhi -ah dimuka konsonan bersuara menjadi —o-

vanany** :vana- (n) = hutan
Akusatif Pluralis = ke hutan-hutan
Mendapatkan sandhi untuk -i bertemu vokal menjadi -y

agat :\ga- Aoristus = telah pergi

Terjemahan:
Kemudian kota yang berkilau seperti kerajaan Indra yang menyenangkan itu

dengan cepat telah musnah dimakan api diselimuti oleh kepala pembunuh yang
paling hina, kemudian dia (raja Airlanga) bersama-sama dengan Narottama tanpa

dengan para abdi telah pergi ke hutan-hutan.
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Catatan:

* Kata narottama oleh Kern dibaca narottamair yang diartikan sebagai “dengan
para orang-orang terpandang”. Namun, Poerbatjaraka membacanya sebagai
sebuah nama yaitu Narottama . Narottama ternyata disebutkan dalam prasasti
Pucangan Jawa Kuna, yang mempertegas bahwa ada seorang pejabat yang
bernama Narottama.

** Kata vananyagat sebelumnya dipersamakan dengan wanagiri (sesuai
pembacaan pada Prasasti Pucangan berbahasa Jawa Kuna). Namun para ahli
terdahulu memandang wanagiri sebagai Wonogiri sekarang (asrama
Wanagiri). Namun ketika diteliti kembali wanagiri bukanlah nama sebuah
tempat (pertapaan), melainkan kata yang memiliki arti “pergi ke hutan-hutan”.

Lihat SNI 11, catatan kaki no.66 :179.

15 $akendresasalafichanabdhivadaneyatemahavatsaremaghemasisitatrayo
dasatithauvaresasinyutsukaihagatyapranatairjanairdvijavaraissasvasa

mabhyarthitassrilokesvaraniralanganrpatihpahityutantanksitim

sakendre sasalafichanabdhivadane yate mahavatsare
maghemasisitatrayodasatithau vare sasinyutsukaih agaty[a] pranatair janair
dvijavarais sasvasam abhyarthitas sSrilokesvaraniralanganrpatih pahityutantan

ksitim

Sakendre*  : §aka+indre
saka- (m) tahun saka
indre :indra (m) =raja
Lokatif Absolut = ketika tahun raja saka

sasalanchanabdhivadane:
sasalafichana = lambang binatang bulan = 1
sasa- (m) = binatang bulan, kelinci (hare) =1

lafichana- (n) = logo, tanda
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abdhi- (m) =laut=4
vadane- (m) = muka, wajah = 9
Lokatif Absolut = ketika 941

Merupakan sebuah candrasengkala yang bermakna:

$asa lafichana abdhi vadane
lambang bntg.bln  laut muka
1 4 9

Bila dibaca menjadi “pada (tahun) 941~

yéte  ajektif verbal Vya-
yata = pergi, yang telah lalu
Lokatif Absolut = ketika telah berlalu

mahavatsare: maha+vatsare
maha (kt.sifat) = agung
vatsara- (m) = tahun

Lokatif Absolut = ketika tahun yang agung

maghe : magha- (m) = nama bulan (Januari-Februari)
Lokatif Absolut = ketika bulan magha

103

masi masi (kt.sifat) = yang berhubungan dengan bulan

sita : sita- (m) = paro terang

trayodasa : trayodasa- (m) tiga belas

tithau : tithi- (f) = hari yang berdasarkan perhitungan bulan (lunar day)

Lokatif Singularis = di tithi
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vare . vara- (m)= nama hari dalam seminggu (dina/divasa)
Lokatif Absolut = ketika hari

Merupakan suatu penanggalan = s$akendre $asalafichanabdhivadane yate
mahavatsare maghemasisitatrayodasatithau vare = ketika tahun raja $aka 941 yaitu

tahun yang agung telah berlalu tanggal 13 paro terang bulan Magha

sasini : §asin- (m) = bulan (moon)
Lokatif Singularis = di bulan

dikenai hukum sandhi i- bertemu vokal menjadi —y-

utsukaih - utsuka (kt.sifat) = senang, hasrat

Diberikan kasus Instrumentalis Pluralis = dengan senang

agaty|a] : agati (f) = kedatangan, menghadap
Instrumentalis Singularis = oleh kedatangan

pranatair : \nam (ajektif verbal) = tundukan hormat

Instrumentalis Pluralis = dengan tundukan hormat

janair . jana- (m) = abdi

Instrumentalis Pluralis = dengan para abdi

dvijavarais : dvijavara- (m) = brahmana

Instrumentalis Pluralis = dengan para brahmana

sa :sa- (f) =dia, ini, itu

Nominatif Singularis = dia, ini, itu

asvasam > asvasa- (m) = di dapatnya kembali

Akusatif singularis
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abhyarthitah : abhi (preposisi) = menuju ke
arthita- (n) = permintaan

Nominatif Singularis = permintaan

srilokesvaraniralanganrpatih*: §ri+lokesvara+niralanga+nrpatih

Nominatif Singularis = $r1 paduka raja loke$vara niralanga

Kompositum Karmadharaya = $ri.lokesvara.niralanga.nrpati = paduka raja $r1i

lokeswara niralanga

pa - (kt.sifat) = yang menjaga, melindungi

hi :partikel = untuk, karena, hanya, yang sangat, yang pasti,
memang

iti ‘kt.keterangan = demikian

uta :partikel= dan, kemudian, meskipun

antan : anta- (m) = perbatasan, batas

Akusatif Pluralis = antan
Dikenai sandhi —n dimuka k- menjadi n

ksitim - ksiti- (f) = tempat kediaman, tempat tinggal
Akusatif Singularis= tempat kediaman, tempat tinggal

Terjemahan:
pada tahun raja saka 941, tahun yang agung telah berlalu paro terang bulan Magha

tanggal tiga belas , menghadaplah para abdi dan para Brahmana dengan senang

serta tundukan hormat menuju ke $ri paduka raja Lokesvara Niralanga meminta
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(pada) nya untuk melindungi perbatasan-perbatasan tempat kediaman, yang di
dapatkannya kembali.

Catatan:

* Pembacaan Kern atas tulisan tersebut adalah sakendretha...loca, sedangkan
menurut Damais dibaca sakendre sasalafichana. Pada abklats sekarang,
masih dapat terbaca kata-kata sakendre kemudian huruf selanjutnya tidak
jelas. Namun masih dapat terbaca huruf sa dan huruf terakhir na. Jadi,
pembacaan mengikuti Damais, karena masih dapat terbaca huruf sa dan na.

** Srilokesvaraniralanganrpatii adalah nama raja Airlanga, pembahasan tentang
raja Airlanga akan dibahas pada bab selanjutnya. Srilokesvara adalah nama
lain dari avalokesvara adalah sebutan penguasa dunia di dalam agama
Buddha. Adapun penggunaan unsur ajaran Buddha di deretan nama abhisekha
Airlanga, yaitu lokesvara dapat dijelaskan bahwa Buddha adalah salah satu

awatara Wisnu yang mengemban tugas tertentu.

16 samrajyadiksitamimannrpatinnisamyasaktyajitarinikarannivahoripiina
madyapitadbhujabhujangatalasyasasvadabhyasyativamukhalatvamabhii

tapiirvvam

samrajyadiksitam iman nrpatin nisamya $aktya jita arini kar[a]n nivaho riptinam

adyapi tad bhujabhujasigatalasya sasvad abhyasyativamukhalatvam abhit

apurvvam
samrajya : rajya (n) + sam = Kerajaan besar
diksitam : \diks ajektif verbal = setelah mentahbiskan dirinya, bersiap

untuk

Diberikan kasus Akusatif Singularis
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nrpatin

nisamya

saktya

jita

arini

kar[a]n*

nivaha

ripinam

107

:ayam=ini

Akusatif Singularis = imam

Dikenai sandhi —m dimuka konsonan akan luluh menjadi
konsonan tersebut (Whitney.1950:40).Lihat bait 1***

> nrpati- (m) =raja

Akusatif Singularis = pada raja
Dikenai sandhi -m dimuka konsonan akan luluh menjadi
konsonan tersebut (Whitney.1950:40) Lihat bait 1***

: ni (praeverbium) = turun, masuk, menuju ke
samya (Paramaipadam) = dia menenangkan, tenang/hening,

menjadi puas, menentramkan

: §akti- = kemampuan

Instrumentalis Singularis= dengan kemampuan

- jit (kt.sifat) = menaklukan

Diberi kasus Instrumentalis Singularis = dengan menaklukan

: arin- (n) = roda, tokoh, setir , jari-jari roda

Lokatif Singularis = di jari-jari roda

: kara- (m) = tangan

Akusatif Pluralis = karam = pada tangan-tangan

: nivaha- (m) = ramai/kelompok, kawan/sekawan (crowd, swarm)

- ripu- (m) =musuh

Genitif Pluralis = musuh-musuhnya

Kompositum Karmadharaya = nivaha.ripu= sekawanan musuh-musuhnya
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tad

bhuja

bhujanga

talasya
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- (kt.sifat) = meskipun hari ini

: prononema = dia, itu

Akusatif Singularis = dia

: bhuja- (m) = gulungan (coil)

:bhujamga- (m) = ular

: tala- (m) = permukaan

Genitif Singularis = milik permukaan

Kompositum Karmadharaya = bhuja.bhujanga.tala= permukaan (milik) gulungan

ular

sasvad

abhi

asi

ati

val[a]**

tvam

: sasvat (kt.sifat) = tidak dapat dihitung, terakhir, semua,

setiap

Pada kata sasvat huruf t- bertemu vokal menjadi -d

. kt.keterangan = sampai, dekat

Dikenai sandhi i- menjadi y- karena bertemu a-

> asi- (m) = pedang

Dikenai sandhi i- menjadi y- karena bertemu a-

- kt.sifat = lebih, /melebihi/diluar/melewati, sangat,

: val- ajektif verbal = berbalik

: tad- =dia (he)

Nominatif Singularis
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abhiita - a+ Vbhi ajektif verbal
abhiita = tidak berubah

pirvvam : purvam (Kkt.keterangan) = setelah, dengan, sebelumnya

Terjemahan:
Setelah mentasbihkan dirinya, dia menentramkan kerajaan besar ini. Raja dengan

kemampuan telah menaklukan sekawanan tangan musuh di jari-jari roda (kereta
perang). Meskipun hari ini ia ibarat melewati permukaan (milik) gulungan ular
yang tak dapat dihitung, dia kembali pulang dan tidak berubah dari sebelumnya.

Catatan:

* Pada kata karan mungkin seharusnya karan dari kata kara- (m) = tangan
(hand). Sehingga apabila kara- diberikan kasus Akusatif Pluralis menjadi
karan = pada tangan-tangan

** Pada kata vala mungkin seharusnya vala yaitu ajektif verbal Vval- =
berbalik (turned round) (Macdonell.1954:272)

17 bhiyamsoyavabhiabhujobubhujireprthvivvipakservinasamarthyannrpaj
anmano’nububhujust__narendrasanekintusrijalalangadevanrpatirvams
yodhirajagranibho_asiktesabhunaktikevalamarindvandvambhraman
bhatale

bhiiyamso yavabhiibhujo  bubhujire  prthvivvipaks[ai]r vina samarthyan
nrpajanmano ‘nububhujus ta__  narendrasane ki[m]tu $rijalalangadevanrpatir
vamsyo dhirajagran[i] bho_ arikte sa bhunakti kevalam arin dvandvam bhraman

bhitale
bhiiyam : bhiiya- (f) = makhluk
Akusatif Singularis = dikenai sandhi —m dimuka konsonan

berubah menjadi —m
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sah :sa- pronomen penunjuk = dia, itu
Mendapatkan hukum sandhi -ah dimuka konsonan bersuara

menjadi o-

yava :nama tempat = Jawa

bhiibhujo :bhi- (f) = bumi
bhuja- (m)= bila dengan kata yang berarti ‘bumi’ = memerintah
Diberikan akhiran kasus Nominatif Singularis = memerintah bumi

Dikenai sandhi -ah dimuka konsonan bersuara menjadi —0-

Kompositum Bahuvrihi = yava.bhiibhujo= memerintah bumi Jawa

bubhujire  : Vbhuj perfektum 3 pluralis Atmanepadam = mereka telah
menikmati
prthviv . prthvi- (f) = bumi, tanah (Macdonel.1594:169) : prthu-1

Akusatif Singularis.
Dikenai sandhi —m luluh dimuka konsonan (lihat bait 1 ***)

vipaks[ai]r* :vipaksa- (m) = musuh
Instrumentalis Pluralis, yang seharusnya ditulis vipaksaih =
dengan para musuh
vina . = tanpa, kecuali
samarthyan :samarthya- (n) = kecocokan, kecukupan, (suitableness)
Ablatif Singularis = dari kecukupan kecuali

Dikenai sandhi —t dimuka n- menjadi —n

nrpa snrpa-(m) = raja
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: janman- (n) = hidup, kelahiran, keturunan
Nominatif Singularis
Dikenai sandhi -ah dimuka konsonan yang bersuara menjadi —o-

Kompositum Tatpurusa =nrpa.janman = keturunan raja

anububhujus: anu praeverbium = melalui, menepi, mengikuti

bubhujus: Vbhuj 3 plur. perfektum = mereka menikmati

hadiah, menikmati hasil, ikut serta

narendrasane: nara_indrat+asane

ki[m]tu **** :

Pada kata nara_ indra, a- bertemu i- menjadi —e-, dan
indra_asane, a- bertemu —a menjadi —a-

nara_indra- (n) = raja

asana- (n) = duduk, tempat duduk (tahta)

Lokatif Singularis = di tempat duduk (tahta) raja

Kompositum Tatpurusa = nara.indra.asana = tempat duduk (tahta)

raja

tapi, bagaimanapun, namun/meskipun begitu

srijalalangadevanrpatir: sri paduka raja Jalalangadeva

vamsyah

adhi

Nominatif Singularis

: vamsya- (m) = anggota keluarga, leluhur

Nominatif Singularis

Dikenai sandhi -ah dimuka a- pendek menjadi —o, lalu a- hilang

dan di ganti dengan ()

- (kt.sifat) = tertinggi
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raja > rajan- (M) =raja

Nominatif Singularis = raja

agran[i |******: agrani (kt.sifat) = yang terkenal, terkemuka
“$rjjalalangadevanrpatir vamsyodhirajagrani” merupakan suatu kompositum yang
terdiri atas :

Kompositum Karmadharaya= $ri.jalalangadeva.nrpati= paduka raja jalalangadewa
Kompositum Karmadharaya = vamsyo. dhi.raja.agrani = raja dari keturunan

tertinggi yang terkemuka
bho : interjeksi = seruan = ah!
ankte : Vaflj 3 Sing = dia memberi upacara peminyakan suci,

melumuri/menodai, menghiasi, menghormati, merayakan (anoint,

smear, adorn, adorn one self with, honour, celebrate, display)

sa > prononema = itu

bhu . (kt.sifat) = menjadi

nakti : nakti- (f) = malam

kevalam . kevalam (kt.keterangan) = hanya, seluruh, tapi
ar[T]n****** :gri- (m) = musuh

Akusatif.Pluralis = musuh-musuh

dvandvam :dvamdva- (n) = perselisihan, pasangan

Akusatif Singularis = perselisihan
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bhram[a]n *******: phrama- (m) = menjelajahi

Akusatif pluralis = selalu menjelajahi , mengembara

bhiutale : bhiitala = permukaan bumi

Lokatif Singularis = di permukaan bumi

Terjemahan:
Dia memerintah bumi Jawa, semua makhluk menikmati bumi tanpa musuh,

keturunan raja berkecukupan, mereka menikmati hasil (bumi), ah, meskipun
begitu, Sri paduka raja Jalalangadewa yang merupakan (keturunan) leluhur
tertinggi yang terkemuka duduk di singgasana raja, dia merayakan hingga malam,
tapi, perselisihan para musuh selalu menjelajahi di permukaan bumi (perselisihan

akan selalu menanti dimana-mana).

Catatan:

* Kata vipakser tidak sesuai dengan tata bahasa Sansekerta apabila berasal
dari kata vipaksa yang berkasus Instrumentalis Singularis yang seharusnya
ditulis vipaksaih. Kemungkinan besar sang citralekha tidak
memperhatikan kaidah tata bahasa Sansekerta tidak sama dengan Jawa
Kuna yang umumnya bisa menyingkat ai- menjadi e-, seperti pada
penyebutan nama raja Airlanga menjadi Erlanga. Namun bila kata tersebut
diganti dengan kata-kata yang lain yang lebih cocok bentuknya, seperti:

vip = (kt.sifat) = dalam hati, yang menggemparkan, bersemangat

(inwardly, stirring, inspired)

aksi- (n) = mata (eye)

Ablatif Singularis, akses= akeh = dari mata

Dan dikenai sandhi -eh dimuka konsonan bersuara menjadi —er
Maka, kata-kata tersebut tidak cocok kedalam rangkaian kata, walaupun

berbentuk kalimat yang sama, yaitu vipakser.
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*x Seharusnya kata vinas adalah vina dan mendapatkan kasus nominatif
pluralis menjadi vinds.

il Pada kata ssamarthyan seharusnya s cukup ditulis sekali karena tidak
berpengaruh terhadap sandhi maupun arti kata tersebut.

**x*x  Kata kintu tidak terdapat dalam kamus Sansekerta , dan bukan pula
merupakan pengaruh sebuah sandhi . Kemungkinan besar kata tersebut
kesalahan tulis dan kata itu adalah kimtu

**xxk%k  Kata agrani seharusnya ditulis agrani

*xxkxk Kata arin seharusnya arin- (m) = musuh (enemy)

*Hxxkxk Kata bhraman yang berasal dari bhrama- (m) = menjelajahi (roaming)
dikenai kasus Akusatif pluralis yang seharusnya ditulis bhraman =

selalu menjelajahi
18 bhubhrnmastakasaktapadayugalassimhasanesamsthitomantralocanatat
parairaharahassambhasitomantribhihbhasvadbhirlalananvitonivisatevi
raihparitobhrsamjyotistasyaparajayedivayavaccitriyatesantatam
bhubhrn mastaka sakta padayugalas simhasane samsthito mantralocana tat parair
aharahas sambhasito mantribhih bhasvad bhirlalananvito nivisate viraih parito
bhrsam jyotis tasya parajaye divayavac citriyate santatam

bha : bhi -(m)=raja

bhrt . (kt.sifat) = memiliki, membawa

Dikenai sandhi m, t- dimuka n- menjadi n

mastaka : mastaka- (m) = kepala, tengkorak

sakta - Vsaiij ajektif verbal = dipahatkan
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padayugalas: pada + yugalah
pada- (m) = kaki
yugala- (m) = sepasang

Nominatif Singularis
Kompositum Karmadharaya = pada.yugala= sepasang kaki

simhasane :simhasana =singgasana (throne)

Lokatif.Singularis = di singgasana

samsthito : sam+sthitah
sam : praeverbia = bersama
sthitah: Vstha- ajektif verbal = berdiri, duduk, berada pada,
kondisi yang abadi
Pada kata sam.sthitah, huruf m- dimuka konsonan selalu berubah

menjadi m-

mantra : mantra- (f) = konsultasi, pertimbangan yang mendalam

Nominatif Singularis

locana - locana (kt.sifat) = yang memperjelas, yang memberi gambaran

jelas (illuminating)

Kopositum Karmadharaya = mantra.locana = konsultasi yang memberi gambaran

jelas
tat : tad- prononema = dia
parair :para-(n) = tinggi/puncak, tujuan utama

Instrumentalis Pluralis = dengan segala tujuan utama
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aharahas :ahar_ahar
ahar- (n) = hari ahar_ahar: (kt.keterangan)= hari demi hari

Kompositum dvandva = ahar.ahar = hari demi hari

sambhasito  :sam : praeverbium = bersama-sama

bhas ajektif verbal +sam = berbicara dengan, membicarakan

mantribhih : mantri- (f) = mentri

Instrumentalis Pluralis = dengan para mentri

bhasvadbhir: bhasvat- (kt.sifat) = bersinar, berseri-seri

Instrumentalis Pluralis = dengan berseri-seri

lalana : lalana- (f) = wanita, istri

anvito : i ajektif verbal + anu = diikuti

Dikenai sandhi u bertemu i menjadi v

Kompositum Bahuvrthi= bhasvat.lalana.anvito = diikuti oleh wanita yang

berseri-seri (wajahnya)
nivisate :ni (kt.keterangan) = turun, masuk, menuju ke
visate: \vis- presens ke-3 singularis = dia memasuki

= berkemah

viraih > vira- (m) = pahlawan

Instrumentalis Pluralis = dengan para pahlawan
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parito : i ajektif verbal = yang telah dikuasai oleh
Diberikan kasus Nominatif Singularis

Dikenai sandhi ah dimuka konsonan bersuara menjadi —0-

bhrsam : bhrsam (kt.sifat) = yang agung

jyotis :jyotis- (n) = kepandaian

Kompositum Karmadharaya = bhrsam.jyotis= kepandaiannya yang agung

tasya : tad- (m) = itu, ia

Genitif Singularis = miliknya

parajaye : parajaya- (m) = pencabutan, kehilangan, penaklukan,
Lokatif Absolut = ketika penaklukan

div[alya - diva- (n) = surga, hari/kemenangan
Datif Singularis = untuk menang

va :va = iva = seperti
(Macdonell.1954:266)

citriyate : Neitri denominatif 3 singularis = mereka menjadi kagum (be

ashtonished)

sa[m]tatam* : <tan + sam = tak dapat dicegah/disanggah (uninterupted/
continous)

Akusatif Singularis

Terjemahan:
raja memiliki pahatan tengkorak dan sepasang kaki di singgasana yang abadi,

hari demi hari duduk dengan para mentri membicarakan pertimbangan yang
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mendalam yang memperjelas segala tujuan utamanya, diikuti oleh wanita yang
berseri-seri (wajahnya), berkemah dengan para pahlawan, mereka menjadi kagum
seperti ketika penaklukan kepandaian yang sangat banyak yang telah dikuasai

olehnya tak dapat disanggah untuk menang.

Catatan:

* Pada kata satatam ada dua kemungkinan. Satatam (kt.keterangan)= selamanya
atau samtatam = tak dapat dicegah/disanggah. Bila dilihat dari konteks
kalimat pemakaian kata samtatam dirasa cocok, namun ada kesalahan tulis
oleh citralekha, karena tidak ada kata santatam.

19 putranmamativatsalopisahasatyaktvamadiyahpatissvargastrigamane
ajfiavidheyastavakhyatastvambhuvanedayaluhrdayaste apravrttihkath

amharajankvakrpetyarervanitayara@jam__labhyate

putran mam ativatsalo [‘]pi sahasa tyaktva madiyah patis svarga
strigamane__ajfiavidheyastava khyatas tvam bhuvane dayaluhrdayaste  apravrttih

katham ha rajan kvakrpetyarer vanitaya rajam__ labhyate

putran putra- (m) = anak

Akusatif Pluralis = anak-anak

mam mad- =saya

Akusatif Singularis = saya

ativatsalo - ati (kt.keterangan) = sangat
vatsalah : vatsala (kt.sifat) = mencintai, cintai
Diberikan kasus Nominatif Singularis
Pada kata vatsalah, ah- dimuka a menjadi —o-, lalu a hilang dan

diganti dengan ‘ (avagraha)
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[“Ipi : [‘]pi = api (kt.keterangan) = juga

sahasa :sahas- (n) = kemenangan

Instrumentalis Singularis = dengan kemenangan

tyaktva : tyaj- absolutif = mengabaikan, tak menghiraukan, kecuali
(Macdonell.1950:112)

madiyah :madiya (prononema pemilik) = kepunyaan saya
Menurut Soebadio, prononema pemilik ini tidak sering dipakai
(1983:26)
Diberikan kasus Nominatif Singularis untuk menjelaskan pati

svarga.

patis : pati- (m) = raja, suami

Nominatif Singularis

svarga - (kt.sifat) = pergi, meninggal

strigamane  : strigamana- (n) = berhubungan
Lokatif Absolut = ketika berhubungan

ajna : ajiia- (f) = perintah

vidheya : vidheya (futurum participle pasif) = akan melaksanakan

-(n) = apa yang seharusnya dilakukan, tugas/kewajiban

stava : stava- (m) = pujian, dipuja-puji dalam doa
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khyatas

tvam

bhuvane

dayalu

hrdayas

120

: Vkhya- ajektif verbal = bernama, yang dikenal sebagai,
merayakan
Diberikan kasus Nominatif Singularis untuk menjelaskan tvam
: tvad- =engkau

Nominatif Singularis = engkau
: bhuvana- (n) = dunia, bumi, kerajaan

Lokatif Singularis = di dunia

- (kt.sifat) = simpati, rasa iba

: hrdaya- (n) = hati

Kompositum Karmadharaya = dayalu.hrdaya= hati yang simpati

te

‘tvad- (persona kedua)

Genitif Singularis =milikmu

apravrttih ~ : a =awalan negatif = tidak, tanpa

katham

ha

rajan

Pasasti Pucangan..

pravrtti- (f) = bergerak kedepan = melindungi
= tidak melindungi

Nominatif Singularis

- kt.keterangan = bagaimana , mengapa, apa

- untuk

> rajan- (M) =raja

Vokatif Singularis = wahai raja
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kvla]krpetyarer: kva+krpa+iti+arer
kv[a]* : kva =dimana
krpa : krpa-(f) = rasa belas kasih, perasaan haru
iti - (kt. keterangan) = kemudian, demikianlah
arer :ari- (m) = musuh
Ablatif/Genitif Singularis = ares = areh = milik musuh,
dari musuh

Dikenai sandhi -eh dimuka konsonan bersuara menjadi -er

vanit[alya  :vanita- (f)= wanita, istri

Instrumentalis Singularis = oleh istri

rajam ‘raja- (m) =raja

Akusatif Singularis = raja

labhyate : labhyate: pasif = dipertemukan dengan, diperoleh, diizinkan/
dibolehkan

Terjemahan:
suamiku yang sangat mencintai anak-anak dan saya, meninggal ketika

berhubungan akan menjalankan perintah yang harus dilakukan kecuali dengan
kemenangan, engkau yang dikenal di dunia memiliki rasa iba pada pengikut
lainnya, mengapa tidak melindungi? untuk apa wahai raja? dimanakah rasa belas

kasih? demikianlah seorang istri seorang musuh .....dipertemukan dengan raja

Catatan:
* Kata kva seharusnya kva = dimana (where). Karena tidak ada arti kata kva
di dalam kamus. Begitupula dengan labhyate seharusnya labhyate. Karena

labhyate tidak ada artinya.
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20 kascinmumuksupavanasamanimahanaratihkascittrivistapamukhannyvar

asyamantr@ansamprapyasisyaivatenakrtassaasit

kascin mumuksu pavanasaman[ilmahanaratih kascit trivistapamukhan nyvarasya

mantran samprapyasisya iva tena krtas sa asit

kascin

mumuksu

pavana

saman|[i]*

mahana

ratih

kascit

. kascit = seseorang

Dikenai samdi -t dimuka n- atau menjadi —n

: V'muc- desideratif = yang berharap untuk bebas

: pavana- (m) = penyucian, angin

: samanr (kt.sifat) = yang identik,yang menyerupai, yang sama

: mahana- (n) = pemujian

- rati- (f) = kebaikan hati, keanggunan
Nominatif Singularis

: kascid = seseorang

Dikenai sandhi —t dimuka vokal dan konsonan bersuara menjadi d-

Kompositum Bahuvrihi= pavana.samani.mahana.rati.kascit="penyucian yang

menyerupai pemujian kebaikan hati seseorang

trivistapamukhan: trivistapamukhat

trivistapa: trivistapa- (n) = surga Indra

mukhan: mukha- (n) = pintu masuk

Ablatif Singularis = mukhat= dari pintu masuk
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Kata mukhat _nrvarasya, dikenai sandhi t- dimuka n-

berubah menjadi n-

Kompositum Tatpurusa = trivistapa.mukha= pintu masuk surga Indra

nrvarasya

mantran

samprapya

sisya

iva

tena

krta

Sa

asit

Terjemahan:

> nrvara- (m) = raja

Genitif Singularis = untuk raja

: mantra-(m) = mantra

Akusatif Pluralis = mantra-mantra

- \ap +sam+pra+ya absolutif = yang datang dari

> Sisya- (m) = murid

: seperti

: tad- (m) = itu, dia

Instrumentalis Singularis = olehnya, oleh karena itu
- kr ajektif verbal = (yang telah) dibuat, dilengkapi, dipersiapkan,
diselesaikan
Diberi kasus Nominatif Singularis

: prononema penunjuk = dia, itu

: \as- imperfektum 3 singularis Paramaispadam

= dahulu kala adalah ia

Dahulu kala adalah ia, seseorang yang berharap untuk lepas yang menyerupai

penyucian memuji kemurahan hati seseorang dari pintu masuk surga Indra seperti
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yang telah dipersiapkan olehnya mantra-mantra untuk raja yang datang dari

seorang murid
21 tungayobhuvanatrayasyamaha _jidayasakimbandhanacikirsayaksa
avankimtadyutesterasahkinkridarasalipsayarabhas_yascakaihkartti
takirttinkrttakarmdradantaja__manyateharnisam
tungayo bhuvanatrayasya maha dayasa kimbandhana cikirsa yaksa _avan Kim
tad yute sterasah Kinkridarasa lipsaya rabhas yascakais kirttita kirttin kytta
karindra danta ja __many ateharnisam
tunga . (kt.sifat)= mulia/ puncak yang tinggi
yo : yah: pronomema =siapa yang, itu, yang mana,
Nominatif Singularis
Dikenai sandhi -ah dimuka konsonan bersuara menjadi —o-

bhuvana : bhuvana- (n) = dunia

trayasya . tri- (m) = tiga

Genitif Pluralis =milik tiga dunia

Kompositum Tatpurusa = bhuvana.traya = tiga dunia

maha . (kt.sifat) = agung

dayasa : daya (m) =bagian, warisan

sa- [pronomen penunjuk] = dia,itu
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akim

bandhana

cikirsa

yaksa

avan

Kim

tad

yute

ste

rasah

Pasasti Pucangan...,

: a- (awalan negatif)= tidak

kim: apa , mengapa = mengapa tidak ?

: bandha- (m) = penjelmaan (manifestation)

Akusatif Pluralis= berbagai penjelmaan

: Vkrdesideratif = yang ingin membuat/menyusun/bermaksud

. kt.sifat = berkaitan dengan Yaksa
(belonging to the Yaksa)

: avam dari mad-,asmad- = saya
Nominatif Dualis = kami, Kita

Akhiran —m bisa menjadi —m atau -n dimuka konsonan bersuara
: apa, mengapa
: pronomen penunjuk = dia, itu
- yu ajektif verbal = bersatu, didampingi oleh,
berhubungan dengan
Absolutif = yute = ketika bersatu
Dikenai sandhi e- dimuka a- tetap tinggal, tetapi a- hilang dan

diganti dengan ‘ (apostropi/avagraha)

:sti- (m) = bergantung, pengikut, budak
Vokatif Singularis = wahai budak

: rasa- (m)= nafsu, kesayangan/cinta, kesenangan, perasaan

Nominatif Singularis
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kinkridarasa :kim+kridarasa

lips[a]ya

rabhasu

y[a]$

ca

kaih

kirttit[a]

kirttih

krtta

kim = apa, mengapa
Akhiran —m bisa menjadi —-m atau -n

kridarasa- (m) = senang pada kesenangan

‘lipsa- (f) = hasrat

Instrumentalis Singularis = dengan hasrat

:rabhas- (n) = kehebatan, kekerasan (vehemence,violance)
rabhasa- (m) =bergerak dengan kecepatan dan kekuatan yang
besar, kehebatan, kecepatan (impetuosity, vehemence, speed)
(absolutif)= sangat hebat, sangat cepat, sangat (vehemently,

quickly, passionately)

: (prononema persona) = yang mana

Dikenai sandhi -ah dimuka c- menjadi §

:dan

: ka- : pronomena dasar yang mengikuti ca = siapa yang,
yang mana, siapapun, setiap

Dijadikan dalam satu rangkaian (m) yah kas ca = siapa pun,
apapun, siapa saja

: Vkrt- ajektif verbal = yang telah disebutkan, dikenal, terkenal

- kiarti- (f) = disebutkan, dikenal, terkenal

Nominatif Singularis

: \ kr- adjektif verbal = membuat = yang dibuat
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karindra : karindra- (m) = gajah Indra

danta : danta- (m) = gigi, gading, perhiasan

manyateharniSam:manyate +ahar+nisam
manyate: (pasif) = dia yang dihormati
Dikenai sandhi —e dimuka a- tetap, namun a- hilang dan
diganti avagraha
[‘]har- (n) = siang
nisam : nisa- (f) = malam
Akusatif Singularis = dia yang dihormati pada siang dan

malam

Terjemahan:
Siapa yang memiliki kemuliaan tiga dunia? Mengapa tidak menyusun warisan

berbagai penjelmaan Yaksa yang agung? Mengapa bergantung oleh perasaaan
nafsu yang menggebu, wahai budak nafsu? Dan siapapun yang telah dibuatkan

gading gajah Indra yang terkenal dia yang dihormati pada siang dan malam

22 indro__vakcaritesudharmovasyesubhagakrdasaudhanadorthisarthesam
hrtyahanta raraditilokapalanekobahumpravaduyavvriyatesmadhatra

indro__vakcaritesu dharmo vasyesu bhagakrd asau dhanadah a rthi[s] sarthe

samhrtya hanta_raraditi lokapalan ekobahum pravaduyavvriyatesma dhatra

indro sindra- (m) =dewa Indra
Nominatif Singularis
Dikenai hukum sandhi -ah betemu vokal atau konsonan bersuara

menjadi-o-.
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vak

caritesu

dharmo

vasyesu

bhaga

krd

asau

dhanado

arthis

sarthe

Pasasti Pucangan...,
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: vac- (f) = kata, bahasa, ucapan
Berubah dari vac- menjadi vak dikarenakan perubahan konsonan

akhir akar.

> carita- (n) = perilaku, cara

Lokatif Pluralis = cara-cara

: dharma- (m) =aturan, hukum (YYama, hakim kematian)
Dikenai hukum sandhi -ah betemu vokal atau konsonan bersuara

menjadi-o-

- vasya- (n) = kekuatan
Lokatif Pluralis = di kekuatan

: bhaga- (m) = bagian, membagi, warisan, tempat
> krt (m) = pembuat/pencipta
Dikenai sandhi t- berubah menjadi d- karena dimuka vokal atau

konsonan bersuara.

> (f) prononema penunjuk = itu, dia
Nominatif.Singularis = ia

: dhanada- (kt.sifat) = yang memberikan kesejahteraan

Dikenai sandhi ah- dimuka a- menjadi —o-

- arthi (m) = penyedia, peminta, pemohon (supliant,beggar)

Nominatif Singularis

: sartha- (m) = pengikut/kelompok
Lokatif singularis = di kelompok
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samhrtya  :sam+Vhr+tya (absolutif)
vhr= membawa, memegang

samhrtya = setelah bersama-sama mengumpulkan

hanta ;ayo !
Vokatif Singularis

lokapalan : lokapala- (m) = pelindung dunia, raja
Akusatif Pluralis = para pelindung dunia

eko : eka = satu, hanya seorang, utama
Diberikan kasus Nominatif Singularis = ekah

Dikenai sandhi -h dimuka konsonan bersuara menjadi —0-

bahum . (kt.sifat) = sekian banyak, sejumlah banyak

avvriyatesma : a (kt.keterangan) = dekat
\vr- presen pasif = ia memilih
Bunyi r pada akhir akar menjadi —ri = vriyate
sma = mengubah waktu kini menjadi lampau = ia telah memilih
lebih dekat

dhatra : datr- (m) = pencipta dunia (Brahma)

Instrumentalis Singularis = oleh Brahma

Terjemahan:
..... mengenai cara-cara berucap dewa Indra, di perilaku kekuatan hukum dewa

Yama, dia yang membagikan warisan (Kuvera) kesejahteraan di kelompok
peminta. Marilah bersama-sama memegang (menaati)......... , Demikianlah, dari
sekian banyak para pelindung dunia hanya satu yang telah dipilih lebih dekat oleh

Pencipta (Brahma)
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Catatan:
* Pada bait ini banyak kata-kata yang hilang dikarenakan aksara pada abklats
sudah aus. Titik-titik tersebut merupakan kata-kata yang sudah tidak dapat

terbaca lagi.

23 asinnrpo_prbh_pralayamvisnuprabhavaititasyasutomahatma tafn

candrabhatavadanesakarajavarsekadasi __ka _ phalguremat

asin  nypo_prbh_pralayam visnuprabhava iti tasya suto mahatma tafi

candrabhitavadane sakarajavarse [e]kadasi __ka _ phalgurzemat
asin -asit = Vas = ada
imperfektum orang ke 3 Singularis Parasmaipadam = dahulu
kala adalah ia
Sandhi t- didepan n- menjadi —n-
nrpo : nrpa- (m) = raja
Nominatif Singularis = raja

Dikenai sandhi -ah dimuka konsonan bersuara menjadi —o-

pralayam : pralaya- (m) = kehancuran, kematian

Akusatif Singularis

Dikenai sandhi —m dimuka konsonan menjadi m
visnuprabhava*:nama raja =Wisnuprabhawa

iti . (kt. keterangan) = lalu, demikianlah

tasya : tad- (m) = itu, dia

Genitif Singularis = miliknya
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suto :suta- (m) = anak

Nominatif Singularis

Dikenai sandhi -ah dimuka konsonan bersuara menjadi o-

mahatma : mahatman-(m) = agung/besar, jiwa yang agung

Nominatif Singularis

tan : tan-(f) = durasi, terus menerus

Dikenai sandhi —n dimuka c- menjadi —fi

candra :(m) =bulan=1
bhata :(m) =raksasa (spirit, goblin) =5
vadane :vadana- (n) =muka=9

Lokatif Absolut= ketika 951

sakarajavarse : sakarajavarsa- (m)= tahun raja saka

Lokatif Absolut = ketika tahun raja saka

ekadast :(kt..sifat) = sebelas = tanggal 11

phalgune : phalguna- (m) = bulan phalguna (Februari-Maret)
Lokatif Absolut = ketika bulan phalguna

Merupakan suatu penanggalan : candra bhata vadane sakarajavarse [e]kadasi
_ka__ phalgure= ketika tahun raja saka 951 tanggal 11 ....bulan phalguna

mat : aham- =saya
ablatif = dariku
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Terjemahan:
dahulu kala adalah ia, kehancuran seorang raja (bernama) Wisnuprabhawa

kemudian berturut-turut anak laki-lakinya yang berjiwa besar..... dariku, ketika

tahun raja saka 951 tanggal 11 ....bulan Phalguna

Catatan:
* Pada bait ini banyak kata-kata yang hilang dikarenakan aksara pada abklats
sudah aus. Titik-titik tersebut merupakan kata-kata yang sudah tidak dapat

terbaca lagi.

24  anyascakascidadhamahpanudabhidhanassaksaddasananaivavyathayacc

hativarsesakayamabha#ta__narendrematiramyacaritonyavadhittamasu

anyasca kascid adhama/ panudabhidanas saksad dasanana iva vyatha yacchati

[saka varse] yamabhzta narendre matiramya carito nyavadhit tam asu

anyasca : anyah+ca
Dikenai sandhi h- dimuka ¢ menjadi §-
anya (kt.sifat) = lainnya,yang berbeda dari
Diberi akhiran kasus Nominatif Singularis = anyah

ca: konjungsi = dan
kascid : seseorang
adhamah :adhamabh ( superlatif) = buruk sifatnya, hina
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panuda : panuda = nama raja = Panuda

Nominatif Singularis

abhidhana :abhidhana- (n) = penunjukkan, nama, pernyataan

sak : sak = sac- = mengikuti, menjadi satu, mendekati
(Macdonell.1954:345)

Pada kata sak yang berasal dari kata sac- akhirannya berubah
menjadi k-  karena perubahan konsonan akhir  akar
(Soebadio.1983:4).

dasanana : dasanana- (m) =sepuluh muka (sebutan untuk) Ravana
iva : kt.keterangan = seperti
vyatha : \vyath = bergetar, menyebabkan sakit atau derita, derita

kesakitan (tremble, afflicted, suffer pain )

yacchati - presens 3 singularis Vyam = dia pergi
saka : = tahun Saka
varse :varsa- (m) =tahun

Lokatif Absolut = ketika tahun

yama : yama- (m) = kembar = 2
bhata : bhata- (m) = raksasa =5
narendre :nara_indra- (m)=raja=9

Lokatif Absolut = ketika 952
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Merupakan suatu penanggalan = varse.saka.yama.bhtita.narendra = ketika tahun

saka 952

m[a]ti : mati (f) = hasrat, tujuan

ramya . (kt.sifat) = yang disenangi

carito : carita- (n) = pergi, cara, tingkah laku, perbuatan

Nominatif Singularis

Dikenai sandhi —ah dimuka konsonan bersuara menjadi —0-

Kompositum Karmadharaya = pergi dengan hasrat yang disenangi

ni : kt.keterangan = turun/ kebawah, ke, dalam

avadhit : Vvadh 3 singularis parasmaipadam (aoristus) = telah dibunuh,
telah dikalahkan, telah dihancurkan = dia telah dikalahkan

tam : tam- = sas- (m) = dia, itu

Akusatif Singularis = dia

asu - asu (kt.sifat) = dengan cepat

Terjemahan:
Seseorang lainnya yang buruk sifatnya (bernama) raja Panuda bebas

menghancurkan seperti Rahwana dia pergi menyebabkan derita ketika tahun raja
saka 952, pergi dengan nafsu yang disenangi ke..... dia telah dikalahkan dengan
cepat

Catatan:

* Pada bait ini banyak kata-kata yang hilang dikarenakan aksara pada abklats
sudah aus. Titik-titik tersebut merupakan kata-kata yang sudah tidak dapat terbaca

lagi.
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25 tatascatadanantarannrpasutaiijigisurgatamtadalayamasesamevasahasa

bhyadhaksinnrpahpunahpunarathagnibhiitavadanesakabdegatevarona

rapatistadiyanagaranyadandahyata

tatas ca tad anantaran nrpasutafi jigisurgatam tada layam asesam eva sahasa

abhyadhaksin nrpah punahpunar atha agnibhatavadane $akabde gate varo

narapatis tadiya nagaranyadandah yata

tatasca

tad

anantaran

nrpasutan

jigisur

gatam

: tatas+ca
tatas : kt.keterangan = kemudian
Dikenai sandhi —s dimuka c- menjadi -§

ca :dan

: pronomen penunjuk = ia, itu

Nominatif Singularis = ia, itu
:kt.sifat = segera setelah itu
‘nrpasuta- (m)= anak raja
Akusatif Singularis
Dikenai sandhi m (bunyi sengau m) n
:ji- perfektum 3 pluralis = mereka telah ditaklukan
: Ngam ajektif verbal = telah pergi, mendapatkan

Akusatif Singularis = gatam

Dikenai sandhi m dimuka konsonan bersuara menjadi m
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layam

asesam

eva

sahasa
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: tada : kt.keterangan = pada saat itu, kemudian

:laya- (m) = kehancuran, kematian, kehilangan

Akusatif Singularis

:a.sesa

a : awalan negatif (negatif prefix) = tidak
sesa- (m) (n) =sisa

Akusatif Singularis= tidak bersisa

: kt.keterangan = kemudian

= kt.keterangan = dengan tiba-tiba, tidak terduga

abhyadhaksin : abhi : kt.keterangan = dekat, melawan, terhadap, hampir,

nrpah

seluruhnya

Dikenai sandhi i- dimuka vokal menjadi y-

adha = adha : kt.keterangan= kemudian, setelah itu,
oleh sebab itu, oleh karena itu.
ksit (kt.sifat) = penghuni, penguasa

Dikenai sandhi —t dimuka m- atau n- menjadi —n

nrpa- (m) =raja

Nominatif Singularis = raja

punahpunah : kt. keterangan = lagi dan lagi, berulang-ulang

Kompositum Dvandva = punah.punah= lagi dan lagi

atha

. kt.keterangan = kemudian
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bhiuta

vadane

sakabde

gate

varo

narapatis

tadiya

nagarani

adandah

cagni-(m) =api=3

: bhiita- (m) =raksasa=>5

:vadana- (n) =muka=9
Lokatif Absolut = 953

: saka+abde
saka = tahun $aka

abde- (m) = musim hujan

- Nlgam ajektif verbal = yang telah pergi /berlalu
Lokatif Absolut = ketika telah pergi/berlalu

: varah- (m) = keliling, gangguan, pengawas/ penjaga,
pemeriksaan

Dikenai sandhi

: narapati- (m) = raja

Nominatif Singularis

. kt.sifat= miliknya, ditujukan untuknya
: hagara- (n) = kota

Akusatif Pluralis = kota-kota

sandhi —i bertemu vokal menjadi y-

. a = awalan negatif = tidak, tanpa

danda- (m) (n) = pembawa panji, kekuatan militer, tentara,

hukuman (staff, flagstaff, military power, army, punishment)

Nominatif Singularis

137
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yata :\yam ajektif verbal = yang telah ditahan (dengan tenang)

Terjemahan:
kemudian segera setelah itu anak raja itu yang berhasrat ingin menaklukan telah

mendapatkan kehancuran, pergi tak bersisa, kemudian serangan raja tiba-tiba yang
berulang-ulang menuju ke penguasa ketika tahun saka 953 musim hujan yang

telah berlalu raja tanpa kekuatan militer keliling kota-kotanya dengan tenang

26 abhavadapibhuvistriraksasivograviryyavyapagatabhayamasyassankata
ngamayasitjalanidhisararandhresakasamvatsaresminnrpatirabhinadetal
laksapankhyatakirttih

abhavad apit bhuvi striraksasi vogra viryyavyapa Qata bhayamasyas
sankatangamayasit jalanidhisararandhre sakasamvatsare smin nrpatir abhinadetal
laksanarn khyatakirttih
abhavat : imperfektum bhii = ada, berada

abhavat = yang telah ada/adalah

Dimuka vokal dan konsonan yang bersuara t-menjadi —d

api : penegas kata sebelumnya

bhuvi : bha (f) = bumi
Lokatif Singularis = di bumi

stri - stri- (f) = wanita

Nominatif Singularis
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: raksasi- (f) = raksasa wanita

Nominatif Singularis

Dikenai samdi i dimuka i menjadi 1

Kompositum Karmadharaya = stri.raksasi= wanita yang seperti raksasa

vogra

viryy|a]

Vi

apagata

bhayam

asyas

sankata*

gamaya

:va = va=iva : (kt.keterangan) = seperti
Dikenai sandhi a- dimuka u- menjadi —o-

ugra- (m) = penjahat

: virya- (n) = kekuatan

- (kt.keterangan) = tanpa
Dikenai sandhi i- dimuka vokal lain menjadi -y

: apa (praeverbium) = jauh
gam ajektif verbal = telah pergi
apagata = telah pergi jauh

: bhaya- (n) = ketakutan
Akusatif Singularis

: ayam- (f) = dia, itu
Ablatif/Genitif Singularis = darinya, miliknya

: samkata: (kt.sifat) = penuh dengan hal yang berbahaya

- \gam- kausal= pergi

= yang menyebabkan pergi
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asit : Vas- = ada,berada
Imperfektum orang ke-3 Singularis = dahulu kala adalah dia

jalanidhi : jalanidhi-(m) =samudra =4
sara :§ara- (m) =panah=5
randhre : randhra- (n) = lubang =9

Lokatif Absolut = ketika 954

Kompositum dvandva = 954

saka - §$aka- (m) = saka

samvatsare :samvatsara- (m) = tahun
Lokatif Absolut = ketika tahun

Kompositum Tatpurusa = $akasamvatsare = ketika tahun saka

Merupakan sebuah penanggalan : jalanidhi sara randhre $§aka samvatsare = ketika
tahun saka 954

smin* :asmin = ayam- (m) = ini
Dikenai sandhi e- dimuka a- tetap tinggal, tapi a- hilang dan diganti
dengan  (apostropi/avagraha) = samvatsare ‘smin

Lokatif Nominatif

nrpatir > nrpati- (m) = raja

Nominatif Singularis = raja

abhinade : Ynad + abhi = menuju bergaung, menuju raungan
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tat : tad- = tat- (n) = dia, ini, itu
Dikenakan sandhi akhiran at- luluh menjadi |- dimuka |-, pada

laksanam . laksanam- (n) = tanda, nama, pengaruh, tujuan, tanda
keberuntungan (mark, token, sign, attribute, description, names,
influence, aim, lucky/ auspicious mark)
Nominatif Singularis = pada tujuan, tanda kemenangan

Dikenai sandhi -m berubah menjadi —n dimuka k-

khyatakirttih kt.sifat = merayakan kemasyhuran (celebrated of fame)

Diberikan akhiran Nominatif Singularis

Terjemahan:
dahulu kala adalah ia seorang penjahat wanita seperti raksasa yang penuh dengan

hal yang berbahaya tanpa kekuatan, dengan pedang ketakutan telah pergi jauh
ketika tahun $aka 954 raja menuju ke raungan tanda kemenangan untuk

merayakan kemasyhuran itu.

Catatan:

* Pada kata ssanikara kemungkinan besar maksud kata tersebut adalah samkara.
Kata ssankara pun tidak terdapat dalam kamus Sansekerta dan tidak
terpengaruh sandhi apapun sehingga kemungkinan besar adalah kesalahan
tulis citralekha dan s cukup ditulis sekali saja. Para ahli terdahulu juga

mengalihaksarakannya sebagai ssaskaza.
27 jvalanaivanagendrolelihanodahattandisamadhikam__daksninandaksina

tvatdhanamatibahulabdhataccadatvatmabhrtyedvijapatimunimadhyekirtt

imevaharatsah
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jvalana iva nagendro lelihano dahattandisam[a]dhikam__ daksinandaksin[a]tv[a]t

dhanamatibahu labdh[a] tacca datvatmabhytye dvijapatimunimadhye Kirttim eva

aharat sah

jvalana

iva

nagendro*

lelihano

adahat

diSam

adhi

: jvalana- (n) = kobaran api
- seperti

: naga_indra- (m) = pemimpin ular berbisa

Dikenai sandhi ah- dimuka konsonan yang bersuara menjadi -o-
- \llih- 3 singularis presen partisip atmanepadam

= dia menjilati

Nominatif Singularis

Dikenai sandhi ah- dimuka konsonan yang bersuara menjadi -o-

: Vdah (aoristus) a+dah+a+t = dia telah terbakar

1 sas- = ia, ini, itu
Akusatif Pluralis = itu

: dis- (f) = arah, segala penjuru

Akusatif Singularis, deklinasi seperti vac (f)

- adhi = kt.keterangan = diatas, pada

daksinandaksin[a]tv[a]t: daksinan + daksin[a]tv[a]t

daksinan: daksina- (m) = selatan
Akusatif Pluralis = menuju selatan

daksin[a]t: daksina- (m) =selatan
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ati

bahu

labdhla]

tacca

datvatma

bhrtye
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Ablatif Singularis = dari selatan
v[a]t: suffix = yang menguasai

= yang menguasai dari selatan menuju selatan

: dhana- (n) = hadiah, kesejahteraan, pemberian, uang
Nominatif Singularis

- kt.keterangan = sangat

: kt.sifat = berlimpah, banyak

- \labh ajektif verbal = telah mendapatkan, telah

menerima

. tad- +ca
tad- = tat-
Pada akhiran —t, dimuka c- menjadi —c-
tat- = dia, itu
ca- =dan

: datva + atma

datva :da + tva (absolutif) = setelah membungkukkan
(bestowing)

atma : atman- (m) = jiwa

Nominatif Singularis

: bhrtya- (m) = pelayan
Lokatif Absolut = ketika pelayan

dvijapatimuni: dvija + pati + muni

dvija- (m) = kaum pendeta

pati- (m) = pemimpin
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= pemimpin kaum pendeta

muni- (m) = petapa

Kompositum Karmadharaya = dvija.pati.muni= pemimpin kaum pendeta

(brahmana) dan petapa

madhye : madhya- (n) = di dalam
Lokatif Singularis

kirttim : kirti- (f) = terkenal

Akusatif Singularis = keterkenalan

eva : penegasan arti

aharat : a + Vhr + t (aoristus)

= setelah dibawa

sah : pronomen penunjuk = dia

Nominatif Singularis

Terjemahan:
bagai raja naga yang menjilat (dengan) kobaran api, terbakar segala penjuru dari

selatan ke selatan, ketika abdi (pelayan), pemimpin kaum pendeta, dan petapa
telah mendapatkan hadiah yang berlimpah, kemudian ia membungkukkan jiwa

setelah dibawa pada keterkenalan

Catatan:

* Kata tersebut dipilih berdasarkan arti katanya. Kata nagendro pada abklats
berarti naga_indra- (m) = penguasa gunung (lord of mountain), sedangkan
arti yang lebih cocok untuk disesuaikan dengan kata sesudahnya adalah
nagendro (m) = pemimpin ular berbisa (naga). Dalam hal tersebut

kemungkinan besar sang citralekha salah membubuhkan a dengan a.
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** Pada kata labdhva kemungkinan besar adalah kata labdha (ajektif verbal)
\labh = telah mendapatkan, telah menerima (obtain, receive). Kata labdhva
memang tidak terdapat dalam kamus Sansekerta. Damais pun

mengalihaksarakan sebagai labdhva.

28 manitvadathasailabhaitalapanesakendravarsegatecaitremasisitatrayoda
satithovarebudhepavaneudyuktairbalibhirbalairaganitairgatvadisampas

cimamrajanavvijayahvayamsamajayadrajajagatpijitah

manitvad atha sailabhiitalapane $akendravarse gate caitre masisitatrayodasatitho
vare budhe pavane udyuktair balibhir balair aganitair gatva disampas cimam

rajanavvijayah vayam Samajayadrajajagatpujitah

manitvad : manitva- (n) = berada pada puncak kegemilangan (being held in
honour)
Ablatif Singularis = manitvat = dari puncak kegemilangan

Dikenai sandhi t- dimuka vokal berubah menjadi -d

atha - kt.keterangan = kemudian

saila . (kt.sifat) = yang terbuat dari batu (gunung) =7
bhuta : bhiita- (m) = raksasa = 5

lapane :lapana- (n) = mulut =9

Lokatif Absolut = ketika 957
sakendravarse: S$aka+indra+varse

saka- (m) =saka

indra- (m) =raja
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caitre

masi

sita

trayodasa

titho

vare

budhe

pavane

merupakan
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varse: varsa- (m) = tahun
Lokatif Absolut = ketika tahun raja $aka

: \gam ajektif verbal = yang telah berlalu
Lokatif Absolut : ketika telah berlalu

: caitre- (m) = (bulan) Caitra
Lokatif Absolut = ketika Caitra

: masi- (kt.sifat) = yang berkaitan dengan bulan
> sita- (m) = paro terang

- kt.bilangan = tiga belas (13)

> tithi- () = hari berdasarkan perhitungan lunar
Lokatif Singularis = tithau = ketika hari

Dikenai sandhi —a dimuka u- menjadi —o-

: vara = hari dalam seminggu
Lokatif Absolut = ketika hari

:budha = rabu
Lokatif Absolut = ketika rabu

. pavana- (n) = penyucian

Lokatif Absolut = ketika penyucian

suatu penanggalan : $ailabhitalapane $akendravarse gate caitre

masisitatrayodasatitho vare budhe pavane = ketika tahun raja saka 957 yang telah

berlalu tanggal 13 paro terang bulan Caitra hari Rabu yang suci.
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udyuktair  :ud+yuktair
ud (prefix) = naik, keluar
yukta =+yuj ajektif verbal = dipersiapkan, dilengkapi

Instrumentalis Pluralis = dengan bersiap keluar

balibhir : balin- (m) = kuat

Instrumentalis Pluralis = dengan kuat

balair : bala- (n) = tentara

Instrumentalis Pluralis = dengan para tentara

aganitair - atganitair
a : preposisi = tidak
ganitair- (n) = perhitungan

Instrumentalis Pluralis = dengan tidak terhitung

gatva - \gam-+tva (absolutif)
= setelah sampai ke

disam - dis- (f) = arah, negara luar

Akusatif Singularis = ke arah, ke negara

pascimam  :pascima- (f) = barat
Akusatif Singularis = ke barat
Pada sandhi m- bila bertemu konsonan bersuara (ra-) berubah

menjadi m-.

rajanam : rajan- (M) = raja
Akusatif Singularis = pada raja
Dikenai sandhi —m dimuka konsonan akan menjadi konsonan

tersebut
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vijayah* > vijaya = nama raja Wijaya

Nominatif Singularis

vayam : mad- pronomen pesona = saya

(Nominatif Pluralis) = kami

samajayadraja: sama+tjayat+raja
sam: praeverbium = bersama-sama
ajayat: \ji imperfektum 3 singularis
= dia telah menaklukan
Dikenai sandhi t- dimuka konsonan bersuara menjadi d-
raja: rajan- (m) =raja

Nominatif Singularis

jagatpujitah : jagat+pujitah
jagat : jagat- (m) manusia, dunia
piijitah : Vpiij- = penghormatan
Ajektif verbal (pajita) yang diberi akhiran kasus Nominatif

Singularis = yang dikenal, yang dihormati

Kompositum Tatpurusa = jagat.pijita = yang dihormati dunia

Terjemahan:
berada dari puncak kegemilangan, kemudian ketika tahun raja $aka 957 yang telah

berlalu paro terang bulan Caitra tanggal 13 tithi hari Rabu yang suci dengan para
tentara kuat yang tidak terhitung bersiap keluar pada raja Wijaya yang berada di
arah sebelah barat, raja kami yang dihormati dunia ikut menaklukan bersama-

Sama
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Catatan:

* Pada kata rajanavvijayah yang merupakan gabungan kata rgjanam dan
vijayah, terlihat persamaan kasus dengan bait sebelumnya, yaitu penggunaan
teori sandhi —m di muka konsonan bersuara luluh menjadi konsonan tersebut.
Walaupun teori tersebut sangat jarang ditemukan namun beberapa bait dalam
prasasti ini menggunakan sandhi tersebut. Contoh lainnya terdapat pada bait
ke-1 dan ke-11. Penjelasan lihat pada bait 1 ***

29 athamukhasararandhresakavarsestamakhyesuragurusitapaksekartikema
sitasminnijabanigrhitovaisnuguptairupayaissapadivijayavarmaparthivo

dyamagacchat

atha mukhasararandhre sakavarse [‘]stam[a]khye suragurusitapakse kartike masi

tasmin nijabani grhito vaisnuguptair upayais sapadi Vijayavarma parthiva

udyam[a]gacchat

atha - (kt.keterangan) = kemudian, setelah itu
mukha : mukha- (n) = muka =9

sara : §ara- (m)=panah =5

randhre : randhra- (n) = lubang =9

Lokatif Absolut = ketika 959

Merupakan sebuah candrasangkala = mukhasararandhra= 959
sakavarse : $aka- (m) = nama tahun, saka

varsa- (m) = tahun
Lokatif Absolut = ketika tahun $aka

Universitas Indonesia

Pasasti Pucangan..., Vernika Hapri Witasari, FIB Ul, 2009



150

Dikenai sandhi -e dimuka a- tetap tinggal, tapi a- hilang

dan diganti dengan ° (apostropi/avagraha)

stam[a]* : astama- (m) = delapan (8)

khya . kt.keterangan (menerangkan astama= 8)
Lokatif Absolut = ketika tanggal 8

suraguru :suraguru- (m) = brhaspati = kamis
sitapakse :sita +paksa

sita- (m) = paro terang

paksa- (m) = paro bulan

Lokatif Absolut = ketika paro terang bulan

kart[t]ike : karttika- (m) = nama bulan

Lokatif Absolut = ketika bulan karttika

masi - masi- (kt.sifat) = yang berhubungan dengan bulan yang
disebutkan

Merupakan sebuah penanggalan = mukhasararandhre $akavarse [‘]stamakhye
suragurusitapakse kartike masi = ketika tahun saka 959 tanggal 8 hari kamis paro

terang bulan kartika

tasmin : tad- pronomen penunjuk = dia ,itu

Lokatif Singularis

nija : nija- (kt.sifat) = pada masyarakatnya sendiri
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balani : bala- (n) = prajurit, kekuatan
Nominatif Pluralis = para prajurit, kekuatan

Kompositum Karmadharaya = nija.bala = prajurit (dari) masyarakatnya sendiri
grhito : \grah = mengambil, memegang
ajektif verbal (grhita) = yang telah mengambil
Diberikan kasus Nominatif Singularis
vaisnuguptair**: vaisnu = Wisnu
gupta : ajektif verbal Ygup- = rahasia, dilindungi
vaisnuguptair = yang dilindungi dewa Visnu
Instrumentalis Pluralis = dengan rahasia yang dilindungi dewa
Wisnu
upayais - upaya- (m) = pendekatan, tipu-daya
Instrumentalis Singularis = dengan tipu daya
Sandhi -ih bertemu vokal dan konsonan bersuara menjadi -ir

sapadi . kt.keterangan = secara langsung

vijayavarma  : vijayavarman (m) = Vijayavarman

Nominatif Singularis

parthiva : parthiva- (m) = raja, prajurit
Dikenai sandhi —a dimuka u- menjadi —o-

udyama : udyama - (m) = usaha (keras), pengerahan tenaga

[a]gacchat : imperfektum 3 singularis Vgam- =dia telah meninggal, dia telah

runtuh, pergi
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Terjemahan:
kemudian ketika tahun saka 959 tanggal 8 hari kamis paro terang bulan Kartika

para prajurit telah mengambil tipu daya itu (dari) kitab Waisnugupta, pengerahan
tenaga oleh masyarakatnya sendiri secara langsung, kemudian dia, raja

Wijayawarma runtuh.

Catatan:

* Pada kata vaispuguptair diartikan oleh Kern sebagai kitab Wispugupta
walaupun arti yang sebenarnya tidak jauh berbeda dengan pengertian Kitab,
yaitu rahasia yang dilindungi dewa Wis nu. Mungkin arti kata tersebut bisa pula

digunakan untuk mengartikan kata itu.

30 mukhasaravivarakhyesakarajasyavarsehatasasiguruvarekatikepafncadas
yamripusirasimahatmasriyavadviparajojayatinihitapadoratnasimhasan
asthah

mukhasaravivarakhye  sakarajasya ~ varse  hatasas[i]lguruvare  ka[rt]tike

paficadasyam  ripusirasimahatma  §riyavadviparajo jayati nihita  pado

ratnasimhasanasthah
mukha : mukha- (n) = muka=9
sara : §ara- (m) = panah =5

vivarakhye : vivara+akhye
vivara- (m) = lubang =9
khya : penegas kata vivara
Lokatif Absolut = ketika 959
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sakarajasya: saka+rajasya

varse

hata

sas|[1]*

guruvare

ka[rt]tike

saka =nama tahun
rajasya . raja- (m) =raja

Genitif Singularis = milik raja

s varsa- (m) =tahun
Lokatif Absolut = ketika tahun

: \Vhan- ajektif verbal = perebutan, yang telah terselesaikan,
buruk

: §asin- (m) = bulan

Nominatif Singularis

: guruvara = Brhaspati- (m) = kamis
Lokatif Absolut = ketika hari kamis

: karttika- (m) = nama bulan
Lokatif Absolut = ketika bulan Karttika

paficadasyam: paficadasi = lima belas (15)

Merupakan sebuah penanggalan = mukhasaravivarakhye $akarajasya varse

hatasasiguruvare ka[r]tike paficadasyam= ketika 959 tahun raja saka tanggal 15

hari kamis pada bulan Kartika yang telah terselesaikan

ripusirasi

> ripu+sirasi
ripu : ripu- (a) = musuh
sirasi : §iras- (n) = kepala

Lokatif Singularis = di kepala musuh
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mahatmasriyavadviparajo: mahatma+s$rit+yava+dvipa+ rajah
mahatman- (kt.sifat) = yang kuat/hebat
Diberikan kasus Nominatif Singularis
§r1 = paduka
yavadvipa- (m) = pulau Jawa
rajah :raja- (m)=raja
Nominatif Singularis
Sandhi ah- dimuka konsonan bersuara menjadi —o-

Kompositum Karmadharaya = paduka raja pulau Jawa yang hebat

jayati : \ji- presens 3 singularis
= dia menang
nihita - Vdha + ni
ni . (praeverbium) = pada

hita. :~dha ajektif verbal = yang disandarkan
pado : pada- (m) = kaki

Nominatif Singularis

Sandhi ah- dimuka konsonan bersuara menjadi —o-

Kompositum Karmadharaya = kaki yang diletakkan pada

ratnasimhasanasthah: ratna+simhasana+sthah

ratna : ratna- (n) = permata
simhasana  :simhasana- (n) = singgasana (lion’s seat)
sthah . kt. sifat = berada pada

Nominatif Singularis untuk menjelaskan ratnasimhasana

Kompositum Karmadharaya = berada pada singgasana permata
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Terjemahan:
ketika tahun raja $aka 959 pada bulan yang belum terselesaikan, hari kamis

tanggal 15 bulan Karttika. Dia, raja pulau Jawa yang hebat kini menang, duduk di

atas singgasana permata menyandarkan kakinya di kepala musuh

Catatan:
* Kata $asi yang berasal dari kata $asin- (m) = bulan bila dihubungkan dengan

kasus Nominatif Singularis yang seharusnya ditulis $asi.

31  parvvadidigvijayinamhatasarvvasatrumekatapatramavanerjalalangadeva
mnayanniriksitumalamsubhujopapidangadhamparisvajatisampratiraja

laksmth

purvvadi digvijayinam hatasarvvasatrum ekatapatram avan[aih] jalalangadevam

nayanniriksitum alam subhujo papidanga[d]ham parisvajati samprati rajalaksmih

pirvva : parva- (f) = bagian timur

adi : adi- (m) = pada awalnya, yang pertama

digvijayinam : digvijayin- (m) = penakluk

Akusatif Singularis

Dikenai sandhi —-m dimuka vokal dan konsonan bersuara menjadi

-m
hata : Vhan ajektif verbal = telah dibunuh, di hancurkan
sarvva - sarva (kt.sifat) = semua, seluruhnya
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satrum : §atru- (m) = musuh

Akusatif Singularis = musuh

ekatapatram : eka_ atapatram : (kt. sifat) = dibawah payung tunggal, raja

tunggal (being under a single umbrella single king)

avanerjalalangadevam: avanaih+jalalangadevam
Pada kata avanaih, akhiran - ih dimuka semua vokal dan konsonan
menjadi ir-. Namun seharusnya ‘air’ pada avanair, tidak menjadi
‘er’, karena masih dalam satu kata. Mungkin karena pengaruh

diftong

avanaih :avana- (n) = perlindungan
Instrumentalis  Pluralis = dengan berbagai
perlindungan

jalalangadevam: jalalangadeva = raja Jalalangadewa

Akusatif Singularis = raja Jalalangadewa

nayan** : naya (m) = pemimpin
Akusatif Singularis = nayam
Dikenai hukum sandhi -m dimuka konsonan akan luluh menjadi

konsonan tersebut. Lihat penjelasan bait 1 ***

nir : nir = nis (awalan negatif) = tidak, bukan
iksitum : \iks- (infinitif) akan dilakukan = akan melihat
alam : alam (kt.keterangan) = cukup, yang tinggi

Dikenai sandhi —-m dimuka semua konsonan menjadi m

subhujopapidanga[d]ham: subhuja- kt.sifat = yang memiliki lengan yang

indah (having a beautiful arms)
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upapid : pid+ upa (kausal) = yang disembunyikan
anga :hanya
(n) = anggota, bagian, sumber

a[d]ham™* : seharusnya adha (kt.keterangan) = kemudian
parisvajati  :\svaja presens 3 singularis + pari = dia di dekap
samprati . (kt. keterangan) saat ini, tepatnya

rajalaksmih : rajat+laksmih
raja :raja-(m) =raja
laksmih : laksmih- (f) = kemenangan, raja yang bijaksana

Nominatif singularis

Terjemahan:
Raja Jalalangadewa adalah pemimpin penakluk bagian timur pada awalnya,

kemudian menaklukan semua musuh di semua arah dengan berbagai perlindungan
dibawah payung tunggal. saat ini adalah kemenangan raja, ia di dekap oleh
lengan-lengan yang indah, yang disembunyikan dan tidak akan terlihat

Catatan:

* Pada kata adham seharusnya kemungkinan besar ditulis adha (kt.keterangan)
= kemudian (then, thereupon). Selain arti kata tersebut tidak terdapat di dalam
kamus, juga tidak terpengaruh sandhi maupun kasus.

** Pada kata nnir kemungkinan besar adalah nir, jadi n cukup ditulis satu saja.

Kata nir = nis sebagai awalan yang menyatakan hal negatif.
32 nirjityatharipanparakramadhanatchauryyairupayairapisaktyakhanditaya

khalubratitayavadevataradha__jatamahanrpassakurutepunyaasramam

srimatahparsvepugavatogirernarapatissriniralangahvayah
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nirjityatha ripan parakramadhanat chauryyair upayair api saktya khapditaya
khalu bratit[a]ya va devataradha___ jata mahanrpaS sa kurute punya asramam

srimatah parsve pagavato girer narapatis sriniralang[alh vayah
nirjityatha  :nirjitya+atha
nirjitya: nirjiti- (f) = penaklukan

Instrumentalis singularis = dengan penaklukan

atha : kt keterangan = kemudian

ripan : ripu (m) = musuh

Akusatif Pluralis = musuh-musuh

parakrama : parakrama- (m) = tindakan kepahlawanan, kekuatan,
kekuasaan (valour, strenght, power)

dhanat : dhana- (n) = kemenangan
Ablatif Singularis = dari kemenangan

Dikenai sandhi t- dimuka §- menjadi -ch-

chauryyair  :$aurya- (n) = tindakan kepahlawanan

Instrumentalis Pluralis= dengan segala tindakan kepahlawanan

upayair . upaya- (m) = tipu daya

Instrumentalis Pluralis = dengan segala tipu daya

api - kata keterangan = salah satu

saktya : sakti- (f) = kekuatan, kemampuan

Instrumentalis singularis = dengan kemampuan/ kekuatan
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akhanditaya: a + khandita + ya ajektif verbal (absolutif)
khand ajektif verbal = dipatahkan, dihentikan (breakable)
a + khandita + ya = tidak dapat dihentikan

khalu > pastinya, sungguh-sungguh dan mungkin

bratit[a]lya* : bratita = vratita-(f) = ketaatan janji (observance of a vow)

Instrumentalis Singularis = dengan ketaatan janji

va : seperti, hanya, salah satu dari dua, sebagaimana adanya
devata : devata- (f) = dewa
radha - dhana- (n) = hadiah, kebaikan, kesejahteraan

Instrumentalis Pluralis = dengan segala kebaikan

jata - \jan ajektif verbal = dilahirkan, telah menjadi
maha . (kt.sifat) = agung
nrpas :nrpa- (M) =raja

Nominatif Singularis

Kompositum Karmadharaya= maha.nrpa= raja yang agung

sa itu, ini, dia

kurute - \kr presens 3 singularis atmanepadam = dia membuat

punyasramam: punya + asramam

punya (kt.sifat) = suci
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asramam- (m) = pertapaan

Akusatif singularis = pertapaan suci

srimatah : srimat- (kt.sifat) = yang indah, berkelas/martabat (beautiful, high
rank/dignity)
Diberikan kasus Nominatif singularis

Kompositum Karmadharaya = punya.asrama.§rimat= pertapaan suci yang indah

parsve : parsva- (m) = lereng

Lokatif Singularis = di lereng

puagavato . pugavat = pugawat
Akusatif Pluralis

Dikenai sandhi -ah dimuka konsonan bersuara menjadi —0-
girer > giri- (m) = pegunungan (mountain)

Ablatif singularis = dari pegunungan

Dikenai sandhi akhiran eh- dimuka vokal dan konsonan

bersuara menjadi er-

narapatih  :narapati =raja

Nominatif singularis = raja

Sriniralangah : Sriniralanga = sri paduka raja Niralanga

Nominatif singularis = sri paduka raja Niralanga

vayah - vayas- (n) = usia yang sebaik-baiknya

Nominatif singularis = usia yang sebaik-baiknya, panjang usia
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Terjemahan:
kemudian penaklukan musuh-musuh dengan segala tindakan kepahlawanan yang

berani dengan segala tipu daya juga keberanian yang pastinya tak dapat
dihentikan, dengan Kketaatan janji yang sungguh-sungguh sebagaimana
adanya....dewa, telah menjadi kebaikan raja yang agung ia membuat pertapaan
suci yang indah di lereng dari pegunungan Pugawat. Sri paduka raja Niralanga

panjang usia.

Catatan:
* Telah dibahas sebelumnya bahwa pemakaian v dan b bertukar pakai dan hal

tersebut sudah lazim digunakan. Kata bratita vyaitu vratita dengan
perpanjangan vokal a akhir, yang kemungkinan besar kesalahan tulis
citralekha. Hal tersebut dapat dilihat dari jenis kata tersebut yaitu feminin,
sehingga a akhir haruslah panjang, dan pada akhiran kasus jelas tertulis ya
yang merupakan kasus Instrumentalis Singularis pada jenis kata feminin

tersebut.

33 srnvantorajakiyasramamasamamimannandanodyanadesyangacchantassa
ntatantepyahamahamikayavismayalotanetrahmaladipritikarasstutimukha
ramukhamukhyametannrpanammaninammanyamanamanumivamahasa

Mananiyavvruvanti
sravant[u] rajakiyasramam asamam iman nandana udyana desyangacchanta
ssa[m]tatantepy ahamahamik[alya vismayalot[a]netrah maladi pritikaras
stutimukharamukhamukhyame tan nrpanam maninam manyamanamanum iva
mahasamananiya vvruvanti

§rnvant[u]* :$ru Imperatif 3 Pluralis = §érnvantu = dengarlah kalian

rajakiya :(kt.sifat) =bangsawan
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> asrama- (m) = pertapaan

Akusatif singularis

Kompositum Karmadharaya = rajakiya.asrama= pertapaan (milik) bangsawan

asamam

iman

nandana

udyana

desyam

gacchanta

: asama (kt.sifat) = tidak sama

Diberikan kasus Akusatif Singularis untuk menjelaskan asramam

- Iman = ayam- (m) = ini
Akusatif Singularis = ini

Dikenai sandhi —m dimuka n- menjadi n-
- (kt.sifat) = menyenangkan
: udyana- (n) = taman yang sangat indah (pleasure garden)

: desya (kt.sifat) = kini telah ada

Akusatif Singularis

Dikenai sandhi —m dimuka konsonan selalu berubah menjadi -m
Dalam kasus ini menggunakan n yang pemakaiannya sama seperti

m

: Ngam imperfektum 3 pluralis Atmanepadam
= mereka telah pergi

sa[m]tatante** : Vtan- reduplikasi + sam = bersama-sama melanjutkan

api

Pasasti Pucangan...,

te =sas (m) = dia

Nominatif Pluralis = mereka

. kt.keterangan = juga, dan

Dikenai sandhi —i dimuka vokal menjadi —y-
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ahamahamik[a]ya***: ahamahamika- (f) = hak saling mendahului (claim of
precedecence, dari precede = mendahului (kt.kerja)). Seharusnya
bila Instrumetalis singularis menjadi ahamahamikaya = dengan

saling mendahului

vismaya : vismaya- (m) = terpana, keajaiban, kekaguman, bangga
alot[a] : alota- (f) = melihat pada
netrah : netra- (n) = mata, kabut

Nominatif Pluralis = mata-mata (banyak mata)

Kompositum Tatpurusa = visSmaya.alota.netrah = banyak mata terpana melihat

mala : mala - (f) = kalung/karangan bunga, tasbih, garis, baris
adi > adi- (m) = awal

priti - priti - (f) = kepuasan, kegembiraan

karas : kara- (m) = pembuat

Nominatif Pluralis = para pembuat

stuti - stuti- (f) = nyanyian doa, penghargaan

mukhara - (kt.sifat) = gemerincing, dugaan, bersifat menyatakan perasaan

mukha : mukha- (n) = mulut, wajah, arah, pintu masuk, kedalam,
permulaan

mukhyam  : mukhya (m) = pemimpin

Akusatif Singularis
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maninam

manya

manum

iva

mahasa

Mananiya
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: etat = bentuk pertengahan dari etad
pron. Penunjuk Nominatif Singularis dari esa-= this = ini

Dikenai sandhi —t dimuka n- menjadi —n

: nrpa- (m) =raja

Genitif Pluralis = milik raja-raja

: mani- (f) = penuh kehinaan

Genitif Pluralis = maninam = milik penuh kehinaan

: (kt.sifat) = berfikir tentang dirinya, yang dipandang sebagali

:mana- (f) = menunjukkan rasa hormat/kepedulian, bangga

: manu- (m) = manusia, Manu

Akusatif Singularis

. kt.keterangan= seperti

: mahas- (n) = keagungan, kemenangan

Instrumentalis Singularis = dengan keagungan, kemenangan

: mananiya (future partisip pasif) = yang patut dihargai

vvruvanti**** : \brii presen 3 pluralis = vrii

Terjemahan:

bruvanti = vruvanti

= mereka memanjatkan / mengucapkan

Dengarlah kalian pertapaan bangsawan ini yang merupakan taman yang sangat

indah lagi menyenangkan yang kini telah ada. Mereka pergi melanjutkan bersama-

sama juga saling mendahului, banyak mata terpana melihat karangan bunga
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sebagai awal kegembiraan para pembuat, bermulalah gemerincing nyanyian doa
mereka panjatkan, pemimpin ini menunjukkan rasa hormat dengan keagungannya

yang patut dihargai sebagai Manu diantara raja-raja yang penuh kehinaan

Catatan:

* Pada kata sypvanto kemungkinan besar seharusnya Sravantu:Véru- =
mendengar (hear) yaitu Imperatif 3 Pluralis Véru = srnvantu = dengarlah
kalian

** Pada kata santatante kemungkinan besar seharusnya kata samtatante yaitu
reduplikasi Vfan-= tatan+ sam = bersama-sama melanjutkan

te = sas (m) = dia
nominatif pluralis = mereka

***  Pada kata ahamahamikaya yang berasal dari kata ahamahamika- (f) =
tuntutan/hak/ yang lebih diutamakan daripada (claim of precedecence).
Seharusnya  jika  berkasus Instrumentalis  singularis  menjadi
ahamahamikaya

****  Pada kata vvruvanti atau vruvanti yang kata tersebut kemungkinan adalah
bruvanti, presens 3 pluralis dari Vbrii. Mengingat tidak ada Vvru atau Vvri
dalam bahasa Sansekerta dan apabila kemungkinan kata tersebut dari \vr
maka akan menjadi vrnvanti. Jadi penggunaan Vbri lebih masuk akal
karena kasus yang mirip juga telah dijelaskan sebelumnya pada kata tibra
dan svra, yang menurut Whitney penggunaan b dan v sudah lazim
ditukarpakaikan (1950:18). Pada kata vvruvanti seharusnya ditulis vruvanti

34 sadhunampathiyatupaurasanitirdharmyagatir mantrinambhiaiyadbhitahi

tesinomunijanaitthanameprarthanayasmifjivatirajiikraksatibhuvandhar

menasiddhyantitetasmacchrijalalangadevanrpatirdirghamsajivyaditi

sadhtinam path[y]aru paurasanitir dharmyagatir mantrinnam bhay[a]d
bhutahitesino munijana itthaname prarthanayasmin  jivati rajiii  kraksati
bhuva[t]dharmenasiddhyanti te tasmac chrijalalangadevanrpatir dirgham sa jivyad
iti
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sadhuinam : sadhu- (n) = baik, kebaikan, benar

Genitif Pluralis = oleh kebaikan, dengan benar, dengan baik

path[y]atu * :Vpath = jalan
Imperatif 3 singularis = berjalanlah ia

paura : paura- (m) = warga
sanitir : saniti- (f) = memperoleh
Nominatif Singularis
Dikenai sandhi -ih dimuka vokal dan konsonan menjadi -ir

dharmya : kt.sifat = kejujuran, penuh dengan aturan hukum, adat

agatir - agati- (f) = kembali
Nominatif Singularis = kembali

mantrinam : mantrin- (m) = mentri (king’s counsellor)

Genitif Pluralis = para mentri
bhay[a]t** : bhayat (precativus) = haraplah terjadi, semoga terjadi
bhiitahitesino: bhiita+hitesino
bhiita: Vbhii- ajektif verbal = telah berada
hitesino:hita_esin (kt.sifat) = mempunyai kepedulian

yang baik

muni : muni-(m) = pendeta (sage)
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jana > jana- (f) = lahir
Nominatif Singularis
ittha . (kt.keterangan) = demikian

name : nama = membungkuk
Lokatif Absolut = ditundukkan

prarthanaya: prarthana- (n) = permohonan (solicitation)

Datif Singularis = untuk permohonan (for solicitation)

smif : smin (kt.keterangan) = dengan senyuman

Dikenai sandhi —n dimuka j- menjadi fi

jivati - \jiv Presens 3 Singularis dari = ia hidup

rajii : rajan- (M) = raja

Lokatif Singularis = di kerajaan
raksati :rak presens 3 singularis = ia melindungi
bhuva[t]*** : “bhi aoristus 3 singularis = ia memimpin, menjadi
dharmena  :dharma- (m) = memerintah, pekerjaan yang baik, hukum,
kebiasaan
Instrumentalis Singularis = yang berhubungan dengan
siddhyanti  : Vsidh Presens 3 Pluralis= kemenangan mereka

te : tvad- =engkau

tava (te) Genitif Singularis = milikmu
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:tasmat = tad- = ia
Akusatif Singularis = kepada dia

Pada akhiran —t dimuka $- menjadi cch-

chrijalalangadeva: $rijalalangadeva- (m) = srijalalangadewa

nrpatir

dirgham

Sa

jivyad

iti

Terjemahan:

: nrpati- (M) =raja
Nominatif Singularis = $r7 paduka raja Jalalangadewa
Dikenai sandhi -ih dimuka vokal dan konsonan bersuara menjadi

-ir

: dirgham (kt.keterangan) = panjang

Dikenai sandhi m- dimuka konsonan selalu berubah menjadi m-

: pronomen penunjuk = dia

- precativus jiva = jivyat = hidup (live) = semoga hidup
Dikenai sandhi —t dimuka vokal menjadi d-

. kt.keterangan

warga berdoa “semoga memperoleh jalan kebaikan, mentri kembali pada aturan

hukum, pendeta mempunyai kepedulian yang baik” demikian ditundukkan

permohonan, ia hidup di kerajaan dengan senyuman, ia melindungi, ia memimpin

kemudian meletakkan lawanmu disisi hukum demikianlah, semoga ia, $ri paduka

raja Jalalangadewa semoga panjang usia

Catatan:

* Pada kata pathiyatu seharusnya ditulis pathyatu (imperatif 3 singularis) yang

artinya “jalan” (path,way). Kata pathi bukanlah kata Sansekerta, walaupun ada
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dan diberikan kasus Instrumentalis Singularis akan menjadi pathya, bukan
pathiya. Jadi, hal tersebut merupakan kesalahan citralekha.

** Pada kata bhiiyat seharusnya ditulis bhiyat : precativus = haraplah terjadi,
semoga terjadi. Selain bukan sebagai kata Sansekerta, juga bukan sebagai
kasus dari kata bhiiya- (n) walaupun ada kata tersebut berkasus ablatif yang
menjadi bhiyat, namun tidak sesuai konteks kalimat.

*** Menurut kasus kata bhuvan seharusnya bhuvat atau bhuvas. Bhuvat
merupakan aoristus, oarang ke-3 singularis, sedangkan bhuvas merupakan
aoristus, orang ke-2 singularis. Bila dilihat kedalam konteks kalimat kata
bhuvat yang lebih cocok.
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Berdasarkan uraian seluruh bait pada prasasti Pucangan Sansekerta,

didapat bahwa :

1. Banyaknya pemakaian huruf ganda pada suatu kata, seperti krttis, pirvva, dan

sejenisnya. Menurut Whitney, hal tersebut memang sesuai dengan tata bahasa

Sansekerta yang memaklumi adanya penggandaan konsonan setelah bertemu

huruf r pada suatu kata (1950:78). Menurutnya hal tersebut sangat lazim

digunakan pada naskah-naskah yang pernah diteliti. Hal tersebut tampaknya

juga berpengaruh pula terhadap naskah maupun prasasti Jawa Kuna yang

beberapa hurufnya menggunakan penggandaan seperti itu, contoh kawwitan,

kawitan = leluhur, nenek moyang (Zoetmulder.1995:1481).

Tabel 3.1. Penggandaan Huruf Pada P.Pucangan Sansekerta

Bait Pada Abklats Kata Sansekerta yang
digandakan

5 krtti krti

5 Sauryyena sauryena

13 Kirttir Kirtir

16 Piirvvam Piirvam
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Tabel 3.1.

Penggandaan Huruf Pada P.Pucangan Sansekerta (Sambungan)
22 Kirttita Kirtita

22 Kirttih Kirtih

26 Viryya Virya

27 Kirttim Kirtim

31 Pirvva Pirva

31 sarvva Sarva

28 Vvijayah Vijayah

2.Perpanjangan vokal yang berlebih atau kurang juga sering terjadi. Perpanjangan

vokal merupakan pengaruh suatu kasus pada kata tersebut. Kemungkinan terjadi

dari kelalaian citralekha ataupun pemahaman yang belum memadai penguasaan

tata bahasa Sansekerta yang baik.

Tabel.3.2. Beberapa Kesalahan Perpanjangan VVokal

Bait Kata yang salah Kata yang benar
5 Kirti Kirt
6 Mudam Mudam
7 Abhut Abhut
18 Bhraman Bhraman
20 Samani Samani
34 Bhiiyat Bhiiyat
10 Raja Raja
10 krta krta

3. Kesalahan lain yang ditemukan adalah kesalahan dalam menggunakan kasus.

Kemungkinan terjadi dari pemahaman citralekha yang belum sepenuhnya

menguasai tata bahasa Sansekerta pada masa itu yang seluruh prasastinya

menggunakan bahasa Jawa Kuna.
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Tabel 3.3. Kesalahan Kasus

Bait | Kata yang salah | Asal Kata Kasus Kata yang benar

2 Pranamya pranama-(m) | Datif pranamaya
Singularis

11 Vayad vaya (f) ablatif Vayas
singularis

17 vipakser vipaksa- (m) | Instrumentalis | vipaksaih
Pluralis

18 Santatam sam + tan Akusatif samtatam
Singularis

34 Pathiya Pathya Maskulin Pathya

4.lmprovisasi kata-kata oleh sang citralekha sangat menonjol. Hal tersebut
memang hanya berdasarkan pada beberapa kata, namun kata-kata tersebut
diambil berdasarkan pemahamannya atas kata yang lain pada kata tersebut.
Misalnya saja penggunaan kata “sita” dalam penanggalan. Kata sita tersebut
berarti “terang, paro terang” yang mengacu pada kata suklapaksa. Penafsiran
suatu kata dan menggantikan kata tersebut dengan istilah lain yang serupa
menandakan bahwa kemungkinan sang citralekha ingin agar pembaca atau
orang yang membaca tahu bahwa ia mengerti kata-kata Sansekerta dan sanggup
mengganti kata tersebut menjadi kata lain yang sama artinya. Kata ‘“sita”
tersebut digunakan beberapa kali di dalam bait prasasti, selain digunakannya
krsnapaksa. Juga struktur penulisan penanggalan yang berbeda di tiap baris
walaupun artinya serupa, seperti Saka rdja varsa dengan Saka rajasya varsa
yang berarti “tahun raja Saka” ataupun Saka varsa dengan Saka samvatsare

yang berarti “tahun Saka”.

5.Julukan bagi sang raja juga menarik perhatian, karena sang citralekha juga
mampu mengimprovisasi kata-kata lain yang artinya sejenis. Namun dengan
catatan, arti kata-kata tersebut diambil dari nama raja yang berarti “air” dalam
bahasa Melayu. Kern juga melihat keganjalan itu dan memperjelas bahwa kata
tersebut memang berasal dari kelompok Melayu-Polinesia. Pembahasan

selengkapnya dijelaskan di bab berikutnya.
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6.Adanya pengaruh dipthong / diftong yang umumnya banyak digunakan pada
prasasti-prasasti Jawa Kuna, misalnya saja sebutan Air Haji menjadi Herhayji,
Airawana menjadi Erawana. Dalam hal ini pada prasasti Pucangan, misalnya
dalam penyebutan nama raja Erlasiga. Padahal pada seluruh prasasti lainnya,
nama raja Airlasga tetap ditulis sebagaimana adanya, yaitu Airlaziga. Dalam
pemakaian diftongpun ditemukan ketidak konsistenan dari sang citralekha,
seperti kata titho pada bait ke-28 dari kata tithau, sedangkan pada bait ke-15
tetap ditulis tithau.

Tabel.3.4.Pengaruh Diftong

Bait | Kata pada Abklats | Kata Seharusnya Keterangan
4 Erlanga airlanga Diftong ai = e
17 vipakser vipaksair Dari kata vipaksa- (m)

dengan kasus Instrumentalis

Singularis. Diftong ai= e

28 Titho tithau Diftongau =0

7. Bila dilihat dari keseluruhan kesalahan tulis pada prasasti Pucangan Sansekerta,
di dapati banyak kata-kata yang perpanjangan vokalnya kurang, seperti terlihat
pada tabel 3.2. Kesalahan tersebut bisa saja karena kelalaian sang citralekha
ataupun karena kurang pemahaman terhadap tata bahasa Sansekerta. Ketidak
konsistenan juga ditemukan pada prasasti ini dalam beberapa bait. Hanya sedikit
kesalahan vatal yaitu kesalahan penggunaan kata lain yang berkasus lain dengan
kata yang seharusnya ditulis sebagaimana harusnya, yaitu terlihat pada tabel 3.3.
Dari kesalahan-kesalahan tersebut mungkin dapat dimaklumi mengingat prasasti-
prasasti raja Airlanga yang ditemukan sampai saat ini semuanya menggunakan
bahasa Jawa Kuna. Kemungkinan keharusan sang citralekha untuk menuliskan
prasasti berbahasa Sansekerta sebagai suatu prasasti yang penting menjadikan
sang citralekha harus mampu membuat dengan kemampuan untuk memahami

Sansekerta yang mungkin sangat jarang pada masa itu.
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3.3. Alih Aksara Edisi Perbaikan

1. //svasti// tribhir api gunair upeto nrnavvidhane sthitau tatha pralaye aguna
iti yah prasiddhas tasmai dhatre namassatatam

2. aganitavikramaguruna pranamaya manassuradhipena sada api yas
trivikramaitiprathito loke namastasmai

3. yas sthanur apy atitara apy avepsitarthaprado gunair jagatam kalpadrumam
atanum adhah karoti tasmai Sivaya namah

4. Kkirtya khandita ya dhiya karunaya yas striparatvam dadhac ca apa
karsanatas ca yah pranihitantibrankalankankare yas ca asac carite
paranmukhataya $tiro rathe bhirutam svajairdosan bhajate gunais sa
Jjayatad airlanganamanrpah

5. asin nirjitabhuribhiidharagano bhupalactidamanih prakhyato bhuvanatraye
pi mahata $auryyena simhopamah yenorvisuciramdhrtamitaphalalaksmis
cano gatvari sa $r1 Kirti valanvito yavapati$ Srisanatungah vayah

6. tasya atmajakalusamanasavasaramya hamsi yatha sugatapaksa sada
bhavad dha raja hamsa mudam eva vivarddhayanti $I1i§anatungavijaya iti
raraja rajfii

7. mandakinim iva tada atmasamamsamrddhya ksirarnavah
prathitasuddhigunantaratma tan cakarot pranayinin nayanabhinandi
srilokapalanrpatih naranathanagah

8. tasmat pradur abhiit prabhavavibhavo bhubhiisana udbhtitaye bhaitanam
bhava bhavana udyata dhiyam bham bhavayam bhatibhih abhis ca
apratima prabhabhir abhayo bhasvan iva abhi udyata$ satrinam
ibhakumbhakumbhadalane putrah prabhur bhiibhujam

9. $rt makutavansavarddhana iti pratito nrnam anupamendrah $risanavansa
tapanas tatapa subhram pratapena

10. tasya adhipasya duhita atimanojfiariipamirta iva rajagunato
yavarajalaksmih dvipantare pi subhagena babhtiva pitra namna krta khalu

gunapriyadharmmapatni
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

asid asau api visista visuddha janma rajan vayad udayanah prathitat
prajatah tam $rimati vvidhivad eva mahendradatta vvyaktah vayo
nrpasutam upayacchatesma

Ssresthah prajasu sakalasukalabhiramoramo yatha dasarathat svagunair
gartyan sambhavito nnatagatir mahasa munindrair airlangadeva iti divya
sutas tatah abhat

$r1 dharmmavamsa iti parvayavadhipena sambandhina
agunaganasravanotsukena ahiiya sadaram asau svasuta vivahan drak
purvata prathita kirttih abhiit mahatma

atha bhasmasad abhavad asu tat puram puruhitarastram iva madyu tam
siramtalina akhalena khalu kinkarair visa sa narottame sahito vanany agat
sakendre $asalafichanabdhivadane yate mahavatsare
maghemasisitatrayodasatithau vare sasinyutsukaih agatya pranatair janair
dvijavarais sasvasam abhyarthitas srilokesvaraniralanganrpatih pa
hityutantan ksitim

samrajya diksitam iman nrpatin nisamya saktya jita arini karan nivaho
ripinam adyapi tad bhujabhujangatalasya sasvad abhyasyativalatvam
abhiit aptirvvam

bhiiyamso yavabhtibhujo bubhujire prthvi vvipaksair vina samarthyan
nrpajanmano nububhujus ta__ narendrasane kimtu $rijalalangadevanrpatir
vamsyo dhirajagrani bho_ ankte sa bhunakti kevalam arin dvandvam
bhraman bhiitale

bhiibhrn mastaka sakta padayugalas simhasane samsthito mantralocana tat
parair aharahas sambhasito mantribhih bhasvad bhirlalananvito nivisate
viraih parito bhrsam jyotis tasya parajaye divayavac citriyate santatam
putran mam ativatsalo pi sahasa tyaktva madiyah patis svarga
strigamane __ ajfiavidheyastava khyatas tvam bhuvane
dayaluhrdayastenya pravrttih katham ha rajan kvakrpetyarer vanitaya
rajam__ labhyate

kascin mumuksu pavanasamanimahanaratih kascit trivistapamukhan

nrvarasya mantran samprapyasisya iva tena krtas sa asit
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21. tungayo bhuvanatrayasya maha __jidayasa kim bandhana cikirsa
yaksa _avan Kim tad yute sterasah Kinkridarasa lipsaya rabhasu yyavya
$cakaih Kirttita kirttin krtta karindra danta ja _many ateharnisam

22. indro__vakcaritesu dharmo vasyesu bhagakrd asau dhanadah arthis sarthe
samhrtya hanta_raraditi lokapalan ekobahum pravaduyavvriyatesma
dhatra

23. asin nrpo_prbh_pralayam visnuprabhava iti tasya suto mahatma___ tafi
candrabhatavadane sakarajavarse ekadasi __ka  phalgune mat

24. anyasca kascid adhamah panudabhidanas saksad dasanana iva vyatha
yacchati $aka varse yamabhaita__narendre matiramya carito nyavadhit tam
asu

25. tatas ca tad anantaran nrpasuta jigisurgatas tada layam asesam eva sahasa
abhyadhaksin nrpah punah punar atha agnibhutavadane $akabde gate varo
narapatis tadiya nagarany adandah yata

26. abhavad api bhuvi striraksasi vogra viryyavyapa gata bhayamasyas
sankatangamayasit jalanidhisararandhre §akasamvatsare smin nrpatir
abhinadetal laksanan khyatakirttih

27. jvalana iva nagendro lelihano dahattandisamadhikamanayyan
daksinandaksinatvat dhanamatibahu labdha tacca datvatmabhrtye
dvijapatimunimadhye Kirttim eva aharat sah

28. manitvad atha $ailabhtitalapane $akendravarse gate caitre
masisitatrayodasatitho vare budhe pavane udyuktair balibhir balair
aganitair gatva disampas cimam rajanavvijayah vayam
samajayadrajajagatpijitah

29. atha mukhasararandhre $akavarse stamakhye suragurusitapakse kartike
masi tasmin nijabani grhito vaisnuguptair upayais sapadi vijayavarma
parthiva udyam agacchat

30. mukhasaravivarakhye $akarajasya varse hatasasiguruvare karttike
paficadasyam ripusirasimahatma $riyavadviparajo jayati nihita pado ratna

simhasanasthah
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31. purvvadi digvijayinam hatasarvvasatrum ekatapatram avanaih
jalalangadevam nayanniriksitum alam subhujo papidangadham parisvajati
samprati rajalaksmih

32. nirjityatha riptn parakramadhanat chauryyair upayair api saktya
khanditaya khalu bratitaya va devataradhanair antufijata mahanrpas sa
kurute punya asramam $rimatah par$ve piigavato girer narapatis
srintralangah vayah

33. srnvantu rajakiyasramam asamam iman nandana udyana desyangacchanti
samtatantepy ahamahamikaya vismayalotanetrah maladi pritikaras
stutimukharamukhamukhyame tan nrpanam maninam manyamanamanum
iva mahasamananiya vvruvanti

34. sadhuinam pathyatu paurasanitir dharmyagatir mantrinam bhaiyad
bhutahitesino munijana itthaname prarthanayasmif jivati rajii kraksati
bhuvatdharmenasiddhyanti te tasmac chrijalalangadevanrpatir dirgham sa

jivyad iti
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3.4. Terjemahan

1. Selamat! Hormat selalu baginya, yang diberkati dengan ketiga guna ketika
takdir (milik) para manusia telah ditetapkan, hingga ketika kehancuran
telah diatur, demikian bagi Pencipta (Brahma) tidak memiliki guza.

2. Hormat baginya, demikianlah triwikrama (tiga langkah, Wisnu) yang
dikenal di dunia oleh langkah (nya) yang besar tanpa perhitungan, juga
yang selalu hormat oleh pikiran raja para dewa (Indra)

3. Hormat bagi Siwa, ia adalah sthanu yang melebihi pohon pengharapan
yang besar milik dunia, juga menurunkan anugerah kesejahteraan yang
sangat di dambakan dengan segala gurna

4. Menanglah dia raja yang bernama Airlanga, seorang pahlawan yang telah
menghancurkan diatas kereta perang dengan kemasyhuran ketika
berperang. Dia telah menempatkan keunggulan wanita dengan pemahaman
belas kasih, ketika memimpin ia berpaling membelakangi keburukan dan
bersungguh-sungguh menghapus noda buruk di tangan, dia diberkati
dengan segala guna karena rasa takut oleh dosa-dosanya sendiri.

5. Adalah ia, bagaikan puncak perhiasan milik pelindung dunia yang sangat
terkenal ditiga dunia, menaklukan pasukan yang berlimpah bagaikan
gunung, kejayaan oleh tindakan kepahlawanan yang seperti singa. Sejak
dahulu kala berbagai macam kesejahteraan berupa hadiah yang tak
terhitung telah dimiliki bumi menuju pada kesenangan, dialah Sri
I$anatunga, paduka yang mulia yang memiliki kembali kemasyhuran raja
Jawa

6. Anak perempuannya pengikut Buddha, ibarat angsa betina yang berada
pada telaga Manasa yang suci sebuah tempat kediaman yang disenangi,
yang selalu memberikan keharuman pada raja yang bagaikan angsa
(jantan). Demikian, menjadi makmurlah ratu Sri Isanatungawijaya, dia
memerintah sebagai ratu.

7. Dia, raja Sri Lokapala (adalah) manusia (yang bagaikan) pemimpin naga,

kesucian dan kebajikan di dalam jiwanya bagaikan lautan susu Mandakini
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yang dikenal seperti dirinya dan dia telah membuat kepemimpinan
bersama istri menuju pada kesenangan

8. Darinya, tampil anak laki-laki unggul yang menjadi perhiasan besar yang
berkilau. Memerintah bumi untuk kesejahteraan makhluk hidup. Muncul
pada pikiran-pikirannya yang telah dipersiapkan dengan segala
kemampuan yang tak dapat dibandingkan, menghasilkan kehidupan. Dan
bagaikan matahari dengan kemilaunya, keluar dengan tenang ketika
melawan gajah para musuhnya ibarat periuk-periuk yang dihancurkan
tanpa takut.

9. S$ii Makutawansawarddhana, demikianlah pemimpin para manusia yang
tak dapat dibandingkan, yang dikenal bagai matahari dinasti I$ana yang
membakar dengan kilauan yang indah

10. Anak perempuan raja itu, yang parasnya sangat cantik sebagai mana
adanya, kemudian dibuatkanlah oleh ayah dengan nama yang sesuai
dengan kebajikan yang sangat indah, juga sebagai tanda kemenangan raja
di luar pulau Jawa (dengan nama) Gunapriyadharmmapatni

11. Dahulu kala, lahirlah seorang anak dari keturunan diunggulkan juga
dimurnikan, itulah seorang raja yang dikenal (dengan nama) Udayana.
Mahendradatta, paduka yang mulia yang memerintah seorang putri (dari)
keturunan yang telah disucikan, kemudian dia telah pergi menuju pada ia
(Udayana)

12. Airlangadewa, anak laki-laki yang unggul di seluruh makhluk, memiliki
seluruh bagian bukan sebagian kecil kebaikan daripada Rama yang
memesona dari Dasaratha, keberhasilan yang lebih pantas dihormati
bersama-sama dengan kebesaran para petapa

13. Sr1 Dharmmawangsa, setelah memanggil dengan hormat yang ingin sekali
(mendengar) segala macam sifat baik dia, kemudian secara langsung
disertai oleh acara pernikahan anak perempuan mereka dengan dia,
saudara sepupu raja Jawa sebelumnya, terkenalah keberadaan jiwa yang
besar dimana-mana

14. Kemudian kota yang berkilau seperti kerajaan Indra yang menyenangkan

itu dengan cepat telah musnah dimakan api diselimuti oleh kepala
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pembunuh yang paling hina, kemudian dia (raja Airlanga) bersama-sama
dengan Narottama tanpa dengan para abdi telah pergi ke hutan-hutan.

15. pada tahun raja saka 941, tahun yang agung telah berlalu paro terang bulan
Magha tanggal tiga belas , menghadaplah para abdi dan para Brahmana
dengan senang serta tundukan hormat menuju ke Sri paduka raja
Lokesvara Niralanga meminta (pada) nya untuk melindungi perbatasan-
perbatasan tempat kediaman, yang di dapatkannya kembali.

16. Setelah mentasbihkan dirinya, dia menentramkan kerajaan besar ini. Raja
dengan kemampuan telah menaklukan sekawanan tangan musuh di jari-
jari roda (kereta perang). Meskipun hari ini ia ibarat melewati permukaan
(milik) gulungan ular yang tak dapat dihitung, dia kembali pulang dan
tidak berubah dari sebelumnya.

17. Dia memerintah bumi Jawa, semua makhluk menikmati bumi tanpa
musuh, keturunan raja berkecukupan, mereka menikmati hasil (bumi), ah,
meskipun begitu, Sri paduka raja Jalalangadewa yang merupakan
(keturunan) leluhur tertinggi yang terkemuka duduk di singgasana raja, dia
merayakan hingga malam, tapi, perselisihan para musuh selalu menjelajahi
di permukaan bumi (perselisihan akan selalu menanti dimana-mana).

18. raja memiliki pahatan tengkorak dan sepasang kaki di singgasana yang
abadi,  hari- demi hari duduk dengan para mentri membicarakan
pertimbangan yang mendalam yang memperjelas segala tujuan utamanya,
diikuti oleh wanita yang berseri-seri (wajahnya), berkemah dengan para
pahlawan, mereka menjadi kagum seperti ketika penaklukan kepandaian
yang sangat banyak yang telah dikuasai olehnya tak dapat disanggah untuk
menang.

19. suamiku yang sangat mencintai anak-anak dan saya, meninggal ketika
berhubungan akan menjalankan perintah yang harus dilakukan kecuali
dengan kemenangan, engkau yang dikenal di dunia memiliki rasa iba pada
pengikut lainnya, mengapa tidak melindungi? untuk apa wahai raja?
dimanakah rasa belas kasih? demikianlah istri seorang musuh

..... dipertemukan dengan raja
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20. Dahulu kala adalah ia, seseorang yang berharap untuk lepas yang
menyerupai penyucian memuji kemurahan hati seseorang dari pintu masuk
surga Indra seperti yang telah dipersiapkan olehnya mantra-mantra untuk
raja yang datang dari seorang murid

21. Siapa yang memiliki kemuliaan tiga dunia ? Mengapa tidak menyusun
warisan berbagai penjelmaan Yaksa yang agung ? Mengapa bergantung
oleh perasaaan nafsu yang menggebu, wahai budak nafsu? Dan siapapun
yang telah dibuatkan gading gajah Indra yang terkenal dia yang dihormati
pada siang dan malam

22. ....mengenai cara-cara berucap dewa Indra, di perilaku kekuatan hukum
dewa Yama, dia yang membagikan warisan (Kuvera) kesejahteraan di
kelompok peminta. Marilah bersama-sama memegang (menaati)......... :
Demikianlah, dari sekian banyak para pelindung dunia hanya satu yang
telah dipilih lebih dekat oleh Pencipta (Brahma)

23. dahulu kala adalah ia, kehancuran seorang raja (bernama) Wisnuprabhawa
kemudian berturut-turut anak laki-lakinya yang berjiwa besar..... dariku,
ketika tahun raja saka 951 tanggal 11 ....bulan Phalguna

24. Seseorang lainnya yang buruk sifatnya (bernama) raja Panud a bebas
menghancurkan seperti Rahwana dia pergi menyebabkan derita ketika
tahun raja saka 952, pergi dengan nafsu yang disenangi Kke..... dia
dikalahkan dengan cepat

25. kemudian segera setelah itu anak raja itu yang berhasrat ingin menaklukan
telah mendapatkan kehancuran, pergi tak bersisa, kemudian serangan raja
tiba-tiba yang berulang-ulang menuju ke penguasa ketika tahun $aka 953
musim hujan yang telah berlalu raja tanpa kekuatan militer keliling kota-
kotanya dengan tenang

26. dahulu kala adalah ia seorang penjahat wanita seperti raksasa yang penuh
dengan hal yang berbahaya tanpa kekuatan, dengan pedang ketakutan telah
pergi jauh ketika tahun $aka 954 raja menuju ke raungan tanda
kemenangan untuk merayakan kemasyhuran itu.

27.bagai raja naga yang menjilat (dengan) kobaran api, terbakar segala

penjuru dari selatan ke selatan, ketika abdi (pelayan), pemimpin kaum
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pendeta, dan petapa telah mendapatkan hadiah yang berlimpah, kemudian
i1a membungkukkan jiwa setelah dibawa pada keterkenalan

28. berada dari puncak kegemilangan, kemudian ketika tahun raja $aka 957
yang telah berlalu paro terang bulan Caitra tanggal 13 tithi hari Rabu yang
suci dengan para tentara kuat yang tidak terhitung bersiap keluar pada raja
Wijaya yang berada di arah sebelah barat, raja kami yang dihormati dunia
ikut menaklukan bersama-sama

29. kemudian ketika tahun $aka 959 tanggal 8 hari kamis paro terang bulan
kartika para prajurit telah mengambil tipu daya itu (dari) kitab
Waisnugupta, pengerahan tenaga oleh masyarakatnya sendiri secara
langsung, kemudian dia, raja Wijayawarma runtuh.

30. ketika tahun raja saka 959 pada bulan yang belum terselesaikan, hari
kamis tanggal 15 bulan Karttika. Dia, raja pulau Jawa yang hebat kini
menang, duduk di atas singgasana permata menyandarkan kakinya di
kepala musuh

31. Raja Jalalangadewa adalah pemimpin penakluk bagian timur pada
awalnya, kemudian menaklukan semua musuh di semua arah dengan
berbagai perlindungan dibawah payung tunggal. saat ini adalah
kemenangan raja, ia di dekap oleh lengan-lengan yang indah, yang
disembunyikan dan tidak akan terlihat

32. kemudian penaklukan musuh-musuh dengan tindakan kepahlawanan yang
berani dengan tipudaya juga keberanian yang pastinya tak dapat
dihentikan, dengan ketaatan janji yang sungguh-sungguh sebagaimana
adanya....dewa, telah menjadi kebaikan raja yang agung ia membuat
pertapaan suci yang indah di lereng dari pegunungan Pugawat. Sri paduka
raja Niralanga panjang usia.

33. Dengarlah kalian pertapaan bangsawan ini yang merupakan taman yang
sangat indah lagi menyenangkan yang kini telah ada. Mereka pergi
melanjutkan bersama-sama juga saling mendahului, banyak mata terpana
melihat karangan bunga sebagai awal kegembiraan para pembuat,

bermulalah gemerincing nyanyian doa mereka panjatkan, pemimpin ini
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menunjukkan rasa hormat dengan keagungannya yang patut dihargai
sebagai Manu diantara raja-raja yang penuh kehinaan

34. warga berdoa “berjalanlah ia dijalan kebaikan, mentri kembali pada aturan
hukum, pendeta mempunyai kepedulian yang baik™ demikian ditundukkan
permohonan, ia hidup di kerajaan dengan senyuman, ia melindungi, ia
memimpin kemudian meletakkan lawanmu disisi hukum demikianlah,

semoga ia, Sripaduka raja Jalalangadewa semoga panjang usia
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BAB 4
INTERPRETASI PRASASTI PUCANGAN
SANSEKERTA

4.1.1dentifikasi Tokoh
4.1.1.Raja Airlanga Sebagai Tokoh Utama Pada Prasasti

Pada prasasti Pucangan yang berbahasa Sansekerta jelas terlihat sebuah
silsilah keluarga dari Mpu Sindok hingga Airlanga. Dimulai dari Mpu Sin dok,
kemudian mempunyai anak perempuan bernama Sii I$ana Tunggawijaya yang
bersuamikan SiT Lokapala dan mempunyai putra yang bernama S
Makutawangsawarddhana. Kemudian ia mempunyai putri yang diberi nama
olehnya vyaitu Mahendradatta atau disebut Gunapriyadharmmapatni, yang
kemudian menikah dengan Udayana (raja Bali dari wangsa Warmadewa) dan
mempunyai anak yang bernama Airlangadewa. Itulah ringkasan bait awal pada
prasasti Pucangan Sansekerta yang menjelaskan mengenai silsilah keluarga raja
Airlanga. Selanjutnya nama raja Airlanga semakin banyak disebutkan pada bait-
bait berikutnya yang menjelaskan penaklukan raja terhadap musuh-musuhnya
hingga mencapai kemenangan. Disebut juga nama lain raja Airlanga dengan
sebutan Erlangadewa, Jalalangadewa dan Niralangadewa. Pembahasan
mengenai nama-nama tersebut akan dijelaskan selanjutnya. Disebutkannya nama
raja Airlanga pada beberapa baris prasasti ini menunjukkan bahwa raja tersebutlah
yang mengeluarkan prasasti dan raja tersebut juga merupakan tokoh utama dalam
prasasti Pucangan Sansekerta ini.

4.1.1.1.Agama Raja Airlanga

Raja Airlanga merupakan salah satu raja yang memerintah Mataram yang
berpusat di Jawa Timur ketika kerajaan tersebut berpindah dari wilayah Jawa
Tengah. Nama lengkap raja Airlanga yang disebutkan dalam prasasti Pucangan
Sansekerta adalah Airlangadewa, sedangkan dalam prasasti Pucangan yang
berbahasa Jawa Kuna yaitu St Paduka Maharaja Rakai Halu Sri Loke$wara

Dharmawansa  Airlanganantawikramotunggadewa. Dari julukan namanya
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“anantawikrama” jelaslah bahwa ada hubungan antara dewa Wisnu dengan
kepercayaan raja Airlanga, yang kemungkinan memuja dewa Wisnu. Istilah
wikrama merupakan julukan dewa Wisnu yang dipuja baik di India maupun di
Jawa'®,

Dalam baris ke-8 di prasasti yang sama disebut juga raja Airlanga bagaikan
bertubuh Wisnu'®. Menurut penelitian Zoetmulder atas naskah-naskah kakawin
di Jawa, Wisnu dijadikan ista dewata para raja dan ksatrya, karena Wisnu adalah
dewa pelindung dunia dan melindungi manusia dari kesulitan hidup, khususnya
kesulitan yang  ditimbulkan olen musuh. (Zoetmulder 1974:272-273.
Santiko.2005:42). Menurut prasasti Cane, Airlanga adalah seorang ksatrya oleh
karenanya ia memilih Wisnu sebagai ista dewatanya'®’. Bahkan dalam prasasti
Gandakuti ketika raja Airlanga sudah mengundurkan diri dari jabatannya sebagai
raja masih menyebut dirinya sebagai “pinaka catraning bhuwana” yang berarti
“sebagai payung dunia” sebagai pelindung dunia seperti Wisnu (Santiko.2005:42.
Susanti.2003:105-106). Hal tersebut membuktikan bahwa ia adalah seorang raja-
ksatrya, yang dalam hal ini pula Ras mengaitkan seorang raja dengan satu dewa
atau lebih bertujuan untuk legitimasi kedudukan raja tersebut (Ras 2001:375-380,
Santiko 2005:43).

Namun jika dilihat dari sebutan Siwa sebagai Sthanu (bait ke-3 prasasti

Pucangan berbahasa Sansekerta) kemungkinan besar bahwa agama yang dianut

185 Di India terdapat syair \Veda, Wisnu digambarkan sebagai dewa yang dapat menguasai tiga
dunia dengan tiga langkahnya tersebut. Kejadian ini diungkapkan dengan istilah-istilah Visnu
krama-, kranta-, vikranta, atau vikramana- yang diartikan sebagai “menjadi penguasa dunia
(seperti Wisnu) dengan tiga langkahnya”. Namun dengan berkembangnya agama Hindu di Jawa,
maka triwikrama dengan sendirinya dihubungkan dengan mitos Visnu yang terdapat dalam Kitab-
kitab Purana. Di Jawa, Wisnu dipuja sebagai dewa pelindung dan dihubungkan dengan aszabrata
yaitu 8 cara terbaik yang harus dilakukan oleh seorang raja. Pada sumber naskah kakawin
pengertian triwikrama lebih berkembang, karena peristiwa triwikrama ini dipakai oleh para
penyair untuk menggambarkan kehebatan dan kesaktian tokoh tertentu (Santiko.1994:14-18)

166 kunang ri saksat iran wisnumurtti rinaksaning sarbwadewata innahakén tan ilwa kawasa
deni pangawasaning mahapralaya...

(...adapun ia bagaikan bertubuh Wisnu, maka ia dilindungi oleh semua dewa, ditakdirkan tidak
terkena kekuasaan mahapralaya...)

1" Baris 7 :
...pamrihaken paduka Sri mahardja ring samara karyya jatisang ksatrya mahapurusa...
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oleh raja Airlanga adalah Saiva. Sthanu adalah kata dari v stha, yang bermakna
“yang berdiri” dan “tonggak”. Merupakan simbol nyata dari Rudra (Lord of
Yoga). Arahnya yang keatas menunjukkan pendirian yang kuat dan tidak goyah
menembus jagat raya. Bentuknya yang menyerupai alat kelamin pria (phallus)
menunjukkan bahwa Lord of Yoga menjadi sthapu atau dalam wujudnya sebagai
lingga. Berdirinya sthanu menggambarkan Rudrasiva (Seorang yoga) yang bentuk
tidak bergeraknya adalah Siwa. Sthanu merupakan Siwa sang yogi, kehadirannya
tidak dapat tergoyahkan, tonggak dari dunia. Sthapu tidak hanya sebagai simbol
kekuatan seks, melainkan sebagai kekekalannya sebagai kekuatan itu sendiri dan
sebagai lahirnya kehidupan (Kramrisch.1981:478-486). Pada bait prasasti
Pucangan Sansekerta, dewa Siwa disebut secara langsung selain disebut juga
sebutannya. Tidak seperti dewa-dewa lainnya yang hanya disebut dengan
sebutannya saja. Misalnya, pada bait 1-3 di tulis sebutan-sebutan para dewa yaitu
Dhatr “Pencipta” yang diidentikan dengan Brahma, Triwikrama “Tiga Langkah”
yang diidentikan dengan Wisnu dan Sthanu “Tiang” yang diidentikan dengan
Siwa. Kemungkinan besar hal tersebut merupakan suatu pengkhususan dewa Siwa
terhadap dewa lainnya. Mungkin dari bait ini tersirat suatu petunjuk bahwa agama
yang dianut oleh raja Airlanga adalah Saiwa.

Hal tersebut diperjelas dalam prasasti Pucangan yang berbahasa Jawa Kuna
bahwa pada saat kerajaan diserang oleh raja \WWurawari dan dibakar, raja Airlanga
yang ketika itu berumur 16 tahun lari ke hutan ditemani dengan Narottama.
Mereka berpakaian kulit kayu dan makan apa yang dimakan oleh para orang suci
dan penghuni hutan.Teman bicaranya adalah para petapa (rsi)*®® . Masa hidup di
hutan ini sebenarnya sedang menjalani tahap pertama dari caturasrama dalam
agama Hindu, yaitu tahap brahmdacharya (Santiko 2005:46), sebagai seorang yogi.
Pada prasasti Pucangan Jawa Kuna juga disebutkan tempat sakral untuk
meletakkan lingga, yaitu pada baris 31-32:

168 Rsi adalah petapa yang telah mencapai hidup wanaprastha dan sanyasin dan berpakaian kulit
kayu (walkaladhara) (Santiko.2004:42)
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3l madamel yasa pa

32 tapa ningpucangan ist a...s rake yangken mantra stawa na mascara sri
bhattara hari sari palinggana nikang rat..........

Terjemahan: membuat sebuah rumah pertapaan di Pucangan....dipakai
(mengucapkan) mantra puji-pujian kepada Hari, dan sebuah tempat (suci untuk)
lingga bagi dunia.......... (Ras.2001:382, Santiko.2003:44).

Penjelasan mengenai raja Airlanga adalah seorang mahayogi juga dijelaskan
dalam kakawin Arjunawiwaha yang dikarang oleh Mpu Kanwa pada masa
pemerintahannya.

Kakawin Arjunawiwaha ditulis oleh Mpu Kanwa dalam bentuk puisi, yang
disebut kakawin. Kakawin pada dasarnya merupakan sastra tulis. Sedangkan
menurut isinya kakawin tersebut merupakan kakawin epik, yang merupakan kisah

kepahlawanan atau disebut juga wiracarita™.

Menurut Zoetmulder, secara
keseluruhan cerita Arjunawiwaha merupakan cerita tersendiri, ciptaan asli Mpu
Kanwa (1983:306-307). Kakawin Arjunawiwgha pun adalah pujaan kepada Raja
Airlanga dalam wujud tulisan dalam naskah tersebut pupuh XXXVI.2d'":
“sembah kehadapan Sri Airlanga. Dia, yang dipuja sampai patah batu tulis,

memberi restu” (Wiryamartana.1990:348).

189 Cerita serupa terdapat dalam Mahabharata (vanaparvan,adhyaya XXXVII, dan seterusnya)
dan Kiratarjuniya, kavya ciptaan Bharavi (Wiryamartana.1990:348).

170 Bait penutup Kakawin Arjunawiwaha berbunyi demikian (AW XXXV1.2):
sampun keké&tan ing kathArjunawiwaha pangaranan ike
saksat tambay ira mpu Kanwa tumatamétu-meétu kakawin
bhrantapan t¢hér angharép samarakarya mangiring ing aji
$1T Airlanggha namo’stu sang panikélan tanah anganumata
(sudah terangkai menjadi cerita, Arjunawiwaha namanya
nampak nyata pertama kalinya Mpu Kanwa menyusun, menghasilkan kakawin
resah, sebab sedang menghadapi karya perang, mengiringi dengan ilmu dan mantra.
Sembah kehadapan Sri Airlanga. Dia, yang dipuja sampai patah anak batu tulis, memberi
restu)
(Wiryamartana.1995:372)
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Dalam disertasinya | Kuntara Wiryamartana'* menjelaskan mengenai
kakawin Arjunawiwaha bukanlah sebagai media (madah) perkawinan yang
dipersembahkan pada pesta pernikahan Airlanga, melainkan persatuan Arjuna
dengan sakti. Beliau menarik garis identifikasi dari kakawin Arjunawiwaha
sebagai berikut: sang nayaka, sang paramarthapandita (AW 1.1a)—Arjuna (Sang
Partha, AW 1.2b), tokoh kakawin—Airlanga (AW XXXVI.2d) dan kawijayan sang
Partha ring kahyangan (AW 1.2b), tema kakawin—Arjunawiwaha (AW
XXXVI1.2a), nama kakawin— kejayaan Airlanga. Konteks historis yang secara
eksplisit disebut oleh sang kawi, mpu Kan wa (AW XXXVI.2c), yakni ketika
Airlanga mempersiapkan perang. Berdasarkan ucapan itu, Zoetmulder (1983:309)
menduga bahwa ” rupanya syair ini ditulis antara tahun 1028 dan 1035”. Jadi,
menurut Wiryamartana, konteks historis itu adalah “persiapan perang Airlanga”,
bukanlah ”perkawinan Airlanga” (Berg.1938), yang disimpulkan dari nama

kakawin Arjunawiwaha. Dengan demikian perkawinan Arjuna harus dipahami

secara lain. Berdasarkan hasil bacaan, tampak bahwa Arjunawiwdaha 'perkawinan

Arjuna’ bermakna persatuan Arjuna dengan sakti”. Dengan nama Arjunawiwaha

disarankan bahwa dengan kakawinnya sang kawi hendak menghayati persatuan
Airlanga dengan sakti dan mengaktualisasikan sakti itu sehingga membuahkan
kejayaan Airlanga di medan perang. Sedangkan sakti dalam yoga merupakan
pemusatan fikiran dengan benar kepada dewa yang dituju.

Berdasarkan penjelasan kakawin tersebut lebih tepat jika membandingkan
sikap Arjuna dengan sifat dan sikap Airlanga. Arjuna adalah seorang ksatrya dan
sekaligus seorang yogi, yang berani mati demi cita-citanya (Wiryamartana
1990:359). Memperhatikan pada isi prasasti dapat disimpulkan bahwa raja
Airlanga digambarkan sebagai seorang yogi (penyebutan Siwa sebagai sthanu,
kehidupan di hutan bersama dengan para rsi sebagai tahap caturasrama, dan
perkawinannya dengan sakti dalam kakawin Arjunawiwaha serta mendirikan
pertapaan) dan sekaligus seorang ksatrya (yang menginginkan kemenangan atas

semua musuhnya).

1 Dalam disertasinya | Kuntara Wiryamartana, untuk kakawin Arjunawiwaha, menggunakan teks
terbitan Poerbatjaraka (1926) dan teks dari naskah lontar MP (Malaya-Polynesien) 165 kini
tersimpan di bagian naskah timur Perpustakaan Nasional, Paris.
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4.1.1.2. Julukan Raja Airlanga

Pada prasasti Pucangan yang berbahasa Sansekerta nama raja Airlanga
disebutkan dalam empat nama yaitu Airlasiga, Erlasga, Jalalasiga, dan Niralazsga.

Penyebutan nama Airlasiga dan Erlanga ada pada beberapa baris dalam
prasasti. Sebenarnya, kedua nama tersebut adalah satu nama yaitu Airlasiga.
Penulisan nama Erlasiga kemungkinan besar difthong (vokal rangkap dua), yaitu
pengaruh gaya bahasa Jawa Kuna yang sebagian besar digunakan pada prasasti-
prasasti Airlanga lainnya. Contohnya saja, au- menjadi —e- dan au- menjadi —o-.
Dijelaskan pada Kamus Jawa Kuna bahwa kata air dapat ditemukan bisa berupa
kata er dan her (Zoetmulder.1995.258). Dalam hal tersebut contoh ai- menjadi —e-
yaitu pada penyebutan Rakai menjadi Rake, Air Haji menjadi Er Haji maupun
Her Haji. Pada Kamus Jawa Kuna juga ditemukan penyebutan Airawana menjadi
Erawana (Zoetmulder.1995.259). Bila dilihat dari semua prasasti yang
dikeluarkan oleh raja ini [semuanya berbahasa Jawa Kuna, kecuali prasasti
Pucangan berbahasa Sansekerta], nama raja yang disebut adalah Airlasga.

Penyebutan nama Airlasiga maupun Erlazga ada pada baris keempat, yaitu
”...Jayataderlanganamanrpah” yang berarti ”...menanglah, raja yang bernama
Erlanga”. Kata jayataderlanga merupakan gabungan kata jaya + rar- dan
airlanga. Pada kata jayatar- (-) akhiran t- menjadi d- karena dimuka vokal atau
konsonan bersuara dan pada kata Airlasga seharusnya tidak mendapatkan samdhi
vokal a bertemu 1 menjadi e-, ketentuan tersebut umumnya berlaku pada gaya
tulis Jawa Kuna. Pada kata Airlanga, huruf a dan i tersebut masih dalam satu kata
yaitu airlanga, bukan dari dua kata yang berlainan, misalnya iha iti yang menjadi
iheti. Seharusnya kata tad- dan airlazga harus ditulis tetap menjadi tadairlanga.
Kecuali bila sang citralekha mempergunakan kaidah tulis Jawa Kuna yang apabila
ada huruf a- dan i- bertemu langsung menjadi —e- . Contoh pengubahan huruf ai
menjadi e pada satu kata yaitu pada kata Caitra yang ada pada prasasti Pucangan
Sansekerta dengan kata Cetra yang terdapat pada prasasti Pucangan Jawa Kuna.
Kedua kata tersebut mengandung arti dan kata yang sama yaitu ‘bulan’ Caitra.

Memang, dalam bahasa Sansekerta kata Air tidak ditemukan. Namun, jika
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berdasarkan bahasa Indonesia sekarang ini, maka arti kata air adalah “air” (water)
yang diambil dari bahasa Melayu*".

Kemudian pada baris ke-12, yaitu ”...munindrair erlangadeva” yang berarti
..... dengan para petapa agung sang Erlangadewa”. Kata munindrairerlangadeva
adalah dua kata yaitu kata muni_indra yang berkasus instrumentalis pluralis
menjadi munindraih dan kata erlangadeva. Kata munindraih mendapatkan hukum
samdhi -iz bertemu dengan vokal (e-) maka -i2 menjadi -ir . Dari pengungkapan
kata-kata tersebut, maka nama raja jelas tertulis erlanga, bukan airlanga. Dengan
demikian, dalam kasus ini nama raja Erlanga merupakan pengaruh difthong dalam
tradisi tulis Jawa Kuna dari asal katanya, Airlanga.

Penyebutan nama Jalalaiga dan Niralanga di dalam prasasti Pucangan
sangatlah unik jika nama-nama tersebut mengacu pada satu raja. Mengapa
menggunakan sebutan lain pada satu prasasti sedangkan hal tersebut mengacu
pada satu raja saja. Jika diteliti pada julukannya yaitu Jalalaiga maupun
Niralasiga, maka Jala dan Nira adalah kata Sansekerta yang berarti “air”. Kern
berpendapat bahwa Airlasiga atau Erlazga mempunyai kesamaan arti dengan
Jalalanga dan Niralariga namun tidak dibicarakan lebih lanjut. Menurut beliau
kata Air berasal dari bahasa Melayu-Polynesia (Kern.1913:90).

Nama Niralanga terdapat pada baris yang ke-15 yaitu kalimat ... sr7
lokesvara niralanga nr patih”, yang berarti “...sr7 lokeswara paduka raja
Niralanga ”. Nira dalam bahasa Sansekerta berarti “air” dan dalam bahasa Jawa
Kuna tidak terdapat artinya.

Pada penyebutan nama Jalalasiga terdapat pada kalimat ke-17 yaitu
“...Srjalalangadevanrpatir....” ~ yang  berarti “...Sr1  paduka  raja
jalalarigadeva...”. Kata Jala dalam bahasa Sansekerta berarti air (water) dan
dalam bahasa Jawa Kuna juga berarti air dan itupun berasal dari bahasa
Sansekerta.

172 Kamus Melayu Lama-Indonesia. Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan.
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Kemungkinan penyerapan bahasa Melayu tersebut yang dikenal sejak abad
ke-8 Masehi diperluas oleh adanya hubungan perdagangan. Bicara mengenai
perdagangan, di pulau Jawa khususnya, pada masa pemerintahan Jawa Timur
sebelum raja Airlanga memang belum menyebut atau mengisyaratkan adanya
perdagangan antar pulau dan perdagangan internasional. Hal tersebut justru ditulis
pada prasasti-prasasti raja Airlanga. Hal ini menandakan pada masa
pemerintahannya arus perdagangan internasional memang sedang gencar-
gencarnya terjadi. Sang raja berusaha membangun sebuah pelabuhan demi
pelabuhan untuk mengoptimalkan kegiatan ekonomi negaranya. Pada masa
pemerintahan raja Airlanga terlihat kemajuan perdagangan dengan dibangunnya
pelabuhan-pelabuhan. Beberapa pedagang internasional semakin bersemangat
untuk datang dan beberapa dari mereka ada yang menetap atau disebut dalam
prasasti dengan sebutan wargga kilalan. Mereka boleh menetap dan dikenakan
pajak. Beberapa orang asing yang termasuk dalam wargga kilalan yaitu Kling
(Keling), Aryya (salah satu suku yang berasal dari India), Sizzhala (Sri Langka),
Pandikira (Asia Selatan), Drawida (Asia Selatan), Campa (Vietnam), Kmir
(Kamboja), dan Romen (Mon) (Tejowasono.2003:138; Sumadio.1993:220).
Beberapa golongan lain yang masuk ke dalam wargga kilalan yaitu sena mukha
(pemimpin pasukan perang), hawang dari kata puhawang, yang berarti nahkoda
kapal dagang, hunjeman(?), warahan (?), mapadahi (penabuh gendang), kicaka
(penari), terimba (?), awayang (dalang? atau penari wayang orang?), atapukan
(penari topeng), abafiol (pelawak), dan salaran (?). Keterangan yang di dapat
pada prasasti raja Airlanga tersebut memberikan bukti bahwa kegiatan
perdagangan internasional telah berhasil. Walaupun sewaktu berpusat di daerah
Jawa Tengah sudah ada orang-orang asing yang menetap berdasarkan prasasti
Wurudu Kidul (Sumadio.1993:220).

4.1.2.8r1 I$anatunga

Sr1 T§anatunga menurut para ahli adalah Pu Sin dok atau nama abhisekha
dalam prasasti  -prasastinya yaitu Pu Sin dok  Sri  Téanawikramma
Dharmmotunggadewa. Nama tersebut juga dicantumkan dalam prasasti Pucangan

Sansekerta pada awal silsilah yaitu Sri I$anatunga. Mengingat kedudukannya di
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dalam masa pemerintahan Rakai Layang Dyah Tlodhong dan Rakai Sumba Dyah
Wawa'"®, yaitu berturut-turut sebagai rakryan mapatih i halu dan rakryan mapatih
i hino'"*, yang biasanya hanya dapat dijabat oleh kaum kerabat raja yang dekat,
tentulah ia masih anggota wangsa Sailendra. Tetapi karena kerajaan Mataram di
Jawa Tengah mengalami kehancuran karena letusan Gunung Merapi yang maha
dahsyat, sehingga dalam anggapan para pujangga hal itu dianggap sebagai
pralaya (= kehancuran dunia pada akhir masa Kaliyuga), maka sesuai dengan
landasan kosmogonis kerajaan-kerajaan kuna haruslah dibangun kerajaan baru
dengan wangsa yang baru pula . Karena itu maka Pu Sin dok, yang membangun
kembali kerajaan di Jawa Timur, dianggap sebagai cikal bakal wangsa baru, yaitu
wangsa I$ana (Sumadio.1993-157).

Pu Sin dok sekurang-kurangnya memerintah sejak tahun 929 M sampai
dengan 948 M, menggantikan Wawa. Dari masa pemerintahannya di dapatkan
sekitar 20 prasasti yang sebagian besar tertulis di atas batu (Sumadio.1993:159).
Dalam prasasti-prasasti namanya disebut Dyah Sindok, Mpu Sin dok atau Pu
Sindok. Sebagian besar prasasti Pu Sindok berkenaan dengan penetapan sima bagi
suatu bangunan suci, kebanyakan atas permintaan pejabat atau rakyat suatu desa.

175

Tempat pendharmaan Pu Sin dok yaitu ISanabhawana atau Isanabajra”"™ (Prasasti

Pucangan berbahasa Jawa Kuna).

1”3 Dyah Wawa adalah raja Mataram Hindu yang memerintah tahun 924-927 M, menggantikan
raja Tulodong, mungkin dengan melakukan perebutan kekuasaan. Disesuaikan dengan Pu
Ketuwijaya atau Sri Ketudhara, pejabat rakryan mapatih i hino pada masa pemerintahan
Tulodong. Gelar lengkapnya ialah SrT Maharaja Rakai Sumba atau Rakai Pangkaja Dyah Wawa
Sr1 Wijayalokanamostungga. Dalam prasasti Wulakan (928 M), menyebut dirinya sebagai anak
Rakryan Manak pada masa pemerintahan Rakai Kayuwangi dan digantikan oleh Sin dok.

Y rakryan mapatih i hino, i halu dan i sirikan ialah putra-putra raja parameswari yang membantu
dalam pemerintahan sebagai “raja muda”, dan mempunyai hak untuk menggantikan duduk di atas
tahta kerajaan (Boechari, 1965 ; 1968)

17 |sanabajra disebut dalam prasasti Pucangan berbahasa Jawa Kuna sebagai tempat pendharmaan
Sr1 T$anatunga
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Pada awal pemerintahannya dibantu oleh pemaisurinya yang bernama
Rakryan Binihaji Sri Parameswari Dyah Kébi*™® yang kadang-kadang disebut
juga Rakryan Sri Parameswari S1T Wardhani Pu Kbi, anak seorang pejabat tinggi
yang disebut Rakryan Bawang. Berdasarkan kenyataan itu ada yang berpendapat
bahwa Sin dok naik tahta berkat perkawinannya. Digantikan oleh anaknya Sii
I[Sanatunggawijaya (Ayatrohaedi.1979:254).

Pada prasasti Pucangan yang berbahasa Sansekerta namanya disebutkan
pada pertama kali (sebelum raja-raja yang memerintah selanjutnya) yaitu bait ke -
5 dengan nama Sri I$anatunga. Namun, pada abklats (prasasti) ditulis Srz

Isanatungah. Bila dilihat dari segi kasus, Sri ISanatungah®’’

(maskulin)
merupakan “dinasti I$anatunga”. Kata tersebut mendapatkan kasus nominatif
pluralis (lihat akhiran -ak), yang bila diartikan berarti “dinasti” karena kata
tersebut pluralis, bukan sebagai singularis yaitu Sr7 J$anatunigah yang bermakna
“nama seorang raja”. Jika dilihat pada keseluruhan baris, tidak ada nama seorang
raja yang disebutkan, melainkan hanya seorang raja (dari) dinasti Sr7 [sanatunga
(bila mengikuti pembacaan pada prasasti). Hal tersebut diartikan oleh Kern
sebagai nama seorang raja, yaitu Sr7 [Sanatunga, namun pada transkripsinya tetap
ditulis Sr7 ISanatungah.

Pendapat “nama seorang raja” bisa benar jika pada prasasti seharusnya
tertulis Sr7 Isanatungah. Bila merujuk pada kata-kata yang ada di dalam prasasti
tidak ada kata-kata yang merujuk pada suatu dinasti atau kata yang berkorelasi
dengan Sr7 ISanatungah. Namun terdapat kata-kata yang mendukung bahwa kata
tersebut memang seharusnya nama seorang raja, yaitu kata sax (dia), sri (sebutan
kemahsyuran atau kata sandang di depan nama raja), pati (raja), maka dapat

dipastikan bahwa itu merujuk pada nama seorang raja bukan sebuah dinasti.

178 Rakryan Binihaji SrT Parame§wari Dyah K&bi atau Dyah Kbi adalah permaisuri raja Sindok,
anak pejabat tinggi Rakryan Bawang. Nama lengkapnya Rakryan Binibaji ST Parame$wari dyah
Kébt atau Rakryan Sr1 Wardhant pu Kébi.

177 Sesuai pembacaan pada abklats prasasti Pucangan yang berbahasa Sansekerta.
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Dalam hal ini kemungkinan besar sang citralekha membuat suatu
kesalahan perpanjangan vokal pada aksara ga. Penegasan bahwa ada sebuah
sebutan khusus dalam menyebut dinasti, yaitu dengan dituliskannya istilah Sr7
Isanawansa pada bait ke-9 prasasti Pucangan Sansekerta.

Nama Sr1 Isanatunga ditulis pula dalam prasasti Pucangan yang berbahasa
Jawa Kuna dengan nama Sri I§anawikramma Dharmmotungadewa atau dikenal
dengan nama Pu Sin  dok yang menjadi cikal bakal keluarga raja Airlanga.
Berdasarkan prasasti-prasasti yang dikeluarkan olehnya, namanya tercatat sebagai
Sri I$anawikramma, bukan sebagai Sri I$anatunga. Hanya pada prasasti Pucangan

saja namanya tercantum sebagai Sri I$anatunga.

4.1.3. Sri Isanatungawijaya

Sri Téanatungawijaya adalah anak perempuan Pu Sin dok. Namanya
disebutkan dalam prasasti Pucangan yang berbahasa Sansekerta pada baris ke-6
(...Sri I$anatungavijaya...). Di dalam prasasti Pucangan berbahasa Sansekerta
putri Pu Sin dok ini sempat memerintah kerajaan menggantikan ayahnya. Dalam
prasasti tersebut disebutkan ”Sri§anatungavijayeti rarajarajiit’ atau “yang mulia
paduka raja I$anatungawijaya, dia memerintah sebagai ratu” dengan begitu maka
ia sempat memerintah. Dalam prasasti Silet (940 Saka) ada dua nama raja yaitu
»...$anawikrammotungadewa dan Srisanawijaya maharaja”.

Menurut Damais , yang pertama adalah Pu Sin  dok sedang yang kedua
adalah anaknya. Disini ia diberi gelar maharaja untuk menunjukkan dialah yang
menggantikan ayahnya duduk di atas tahta kerajaan dan bukan suaminya, Sri
Lokapala (Sumadio.1993:176). Namun tidak ada suatu sumber lain apapun yang
dapat memberikan keterangan lainnya (Sumadio.1993:170).
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4.1.4. Sri Lokapala

Tidak ada keterangan dalam prasasti lainnya selain prasasti Pucangan yang
berbahasa Sansekerta memberi keterangan mengenai raja ini. Pada prasasti
Pucangan yang berbahasa Sansekerta disebutkan pada baris ke-7 setelah
menyebutkan Sri Isanatungawijaya. Dijelaskan pula bahwa Sri Lokapala
memerintah kerajaan tersebut. Jadi kemungkinan, tahta kerajaan yang sebelumnya
sempat dipegang oleh Sri Isanatungawijaya yang merupakan anak kandung Pu
Sindok beralih pada Sri Lokapala setelah mereka menikah. Disebutkan dalam
prasasti Pucangan Sansekerta bait ke-7 “putrah  prabhur bhibhujam” atau

“seorang anak laki-laki yang unggul yang memerintah bumi”.

4.1.5. Sr1 Makutawangsawardhana

Tidak ada suatu sumber lain apapun yang dapat memberikan keterangan

mengenai Makutawang$awardhana sama seperti Sri I$anatungawijaya dan Sri

Lokapala. Di dalam prasasti Pucangan yang berbahasa Sansekerta ia dijelaskan
dalam baris ke-9 yaitu “...pemimpin para manusia yang tidak dapat dibandingkan
dari dinasti Sri I$ana”. Namanya yang secara harfiah berarti pelanjut wangsa
yang bermahkota” ditambah dengan penekanan bahwa ia “putra wangsa I$ana”,
maka hal itu menunjukkan bahwa bagaimanapun ia anak laki-laki dari

parames$wari sebagai pewaris tahta yang paling ideal (Sumadio.1993:170).

4.1.6. Sr1 Dharmmawangsa

Sri Dharmmawangsa atau gelar abhisekanya sebagai raja yaitu Sri I$ana
Dharmmawangsa Teguh Anantawikramottunggadewa (Sumadio.1993:171). Gelar
abhisekha tersebut memang tidak tercantum dalam prasasti Pucangan, namun
namanya tercantum pada bait ke-13 prasasti Pucangan Sansekerta. Pada kata
sambandhina yang berarti saudara sepupu (hubungan yang terjadi karena
pernikahan), jelas menunjukkan raja Airlanga adalah anak dari Mahendradatta
saudaranya. Hal tersebut memperjelas hubungan kekerabatan Airlanga dengan Sri
Dharmmawangsa yang sebelumnya dipermasalahkan.

Dharmmawangsa dahulu oleh para ahli diperdebatkan sebagai nama Airlanga,

yaitu Dharmmawangsa Airlanga, bukan sebagai nama raja lain. Memang ada
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masa gelap dari masa pemerintahan Pu Sin  dok sampai masa pemerintahan raja
Airlanga, kurang lebih 70 tahun (Sumadio,1993:168). Baru dalam dasawarsa
terakhir dari abad X M, muncul beberapa keterangan sejarah.

Pertama disebut dalam kitab Wirataparwwa, salinan ke dalam bahasa Jawa
Kuna dari kitab senama dalam bahasa Sansekerta. Di sini terdapat angka tahun,
yang mungkin sekali menunjukkan waktu ditulisnya kitab tersebut, yaitu tahun
918 $aka. Dan juga disebut nama raja yang memerintah pada waktu itu, yaitu Sri
Dharmmawangsa Teguh Anantawikrama. Ada prasasti yang menyebut nama itu,
yaitu prasasti raja Jayawarsa Digwijaya Sastraprabhu dari dukuh Sirahketing, desa
Dedingin (kabupaten Ponorogo) tahun 1126 Saka. Di dalam prasasti ini Sri
Jayawar$a menyebut dirinya cucu anak Sang Apafiji Wijayamertawarddhana yang
kemudian bergelar abhiseka sebagai raja  Sri I$ana Dharmmawang$a Teguh
Anantawikramottunggadewa (Sumadio.1993:171).

Melihat gelarnya yang mengandung unsur I$ana ia jelas keturunan Pu Sindok
secara langsung. Kemungkinan besar ia anak Makut awangsawarddhana, saudara
Mahendradatta Gunapriyadharmmapatni. la menggantikan ayahnya duduk di atas
tahta kerajaan Mataram, sedang Mahendradatta menikah dengan Udayana yang
ternyata seorang raja dari wangsa Warmamadewa di Bali (Sumadio.1993:170-
171).

Dengan hal ini maka jelaslah bahwa ada raja yang memerintah sebelum
Airlanga yang bernama Dharmmawang$a Teguh atau Dharmmawangsa yang
disebut dalam prasasti Pucangan Sansekerta. Dan jelaslah bila Airlanga disebut
saudara sepupu raja dan menggunakan nama Dharmmawangsa Airlanga (dalam
prasasti-prasastinya, termasuk prasasti Pucangan Jawa Kuna) karena ia adalah

kerabat Dharmmawangsa Teguh.
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4.1.7. Mahendradatta (Gunapriyadharmmapatni)

Mahendradatta adalah anak perempuan raja Makutawangsawardhana, nama
dan gelar lengkapnya Sri Gunapriyadharmmapatni. Di dalam prasasti Pucangan
yang berbahasa Sansekerta dijelaskan pada baris ke-10 dengan pujian parasnya
yang sangat cantik. la pun memerintah kerajaan yang diturunkan oleh ayahnya.
Kemudian dijelaskan bahwa ia (Mahendradatta) pergi menuju padanya (Udayana).
Permaisuri raja Udayana, Raja Bali dari wangsa Warmmadewa
(Sumadio.1993:171) yang dikenal dengan gelar lengkapnya St Dharmadayana
Warmadewa dan mereka adalah orang tua raja Airlanga.

Mungkin pada bait inilah dijelaskan mengapa di beberapa prasasti Bali pada
masa pemerintahan Udayana terdapat nama permaisurinya,
Gunapriyadharmmapatni. Karena mungkin, ia juga memerintah bersama Udayana
di Bali.

4.1.8. Sri Udayana

Pada baris ke-11 prasasti Pucangan yang berbahasa Sansekerta dicantumkan
nama seorang raja yaitu Udayana yang menikah dengan Mahendradatta. Raja Sri
Udayana adalah raja Bali yang memerintah setelah berakhirnya kekuasaan Ratu
Wijaya Mahadewi. Gelar lengkapnya dalam prasasti adalah Dharma Udayana
Warmadewa. Berasal dari wangsa Warmadewa, termasuk raja yang paling
masyhur. Permaisurinya bernama Sri Gunapriyadharmapatni, putri dari Jawa
Timur, anak Makutawangsawardhana dan turunan Sindok. la memerintah tahun
989 M — 1011 M. Permaisurinya lebih dahulu meninggal, dalam prasasti disebut
lumah ing buruan.

Di Buruan dekat desa Kutri, di pura Kadarman, terdapat arca besar berupa
Durgamahisasuramardhini yang dianggap sebagai perwujudan
Gunapriyadharmapatni. Udayana meninggal tahun 1011 M dan dicandikan Banyu
Wka. Pada masa pemerintahannya, prasasti yang digunakan menggunakan bahasa
Bali Kuna dan Jawa Kuna. Bahasa Jawa Kuna kemudian menjadi bahasa resmi
menggantikan bahasa Bali Kuna. Anaknya antara lain adalah Airlanga
(Ayatrohaedi.1979:280).
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4.1.9. Narottama

Narottama adalah pengikut setia raja Airlanga yang menemani raja dari
peristiwa pembakaran keraton hingga hidup dihutan. Hal tersebut ada dalam
prasasti Pucangan yang berbahasa Sansekerta baris ke-14. Keterangan
selengkapnya ada pada prasasti Pucangan yang berbahasa Jawa Kuna. Diceritakan
bahwa pada saat peristiwa tersebut terjadi raja Airlanga baru berumur 16 tahun
dan selama dihutan mereka hidup dengan para rsi, berpakaian kulit kayu dan
memakan apapun yang dimakan oleh penduduk tersebut. Narottama diangkat
menjadi pejabat tinggi kerajaan, sebagai Rakryan Kanuruhan bergelar Rakryan
Kanuruhan Mpu Dharmamurti Narottama Danasura (keterangan ada pada prasasti
Pucangan yang berbahasa Jawa Kuna, baris ke-25).

Menurut prasasti Bebetin, 989 Saka, Narotama adalah guru S
Dharmodayana Warmadewa di Bali, ayah Airlanga. Demikianlah ketika Airlanga
berangkat ke Jawa, Narotama ikut sebagai pengawalnya. Setelah Airlanga berjaya
menguasai Jawa dan menjadi raja di Jawa bagian Timur, Narotama diangkat
sebagai Rakryan Kanuruhan, dikenal sebagai Rakryan Kanuruhan Mpu
Dharmamurti Narotama Danasura. Nama itu tercantum hampir pada semua
prasasti raja Airlanga yang ditemukan hingga sekarang (Muljana.2006:21).

Penyebutan tokoh ini pada mulanya tidak disebut dalam terjemahan Kern.
Beliau mengartikan tokoh ini sebagai arti kata “narottama” itu sendiri yaitu
“nara_uttama” atau “manusia yang unggul/utama” dan bukanlah sebagai nama

tokoh. Karena Kern mengalihaksarakannya sebagai “narottamair™’®

, yaitu nara_
utama yang dikenai hukum samdhi a- bertemu u- menjadi —o- dengan kasus
Instrumentalis Pluralis yang berarti “dengan orang-orang terpandang dari rakyat”
(Tedjowasono.2003:414).

Kemudian Poerbatjaraka menerjemahkan baris ke-14 pada prasasti tersebut
yang mencantumkan nama Narottama dan mengartikannya sebagai nama tokoh
yaitu Mpu Narottama (orang setia yang ikut dengan raja Airlanga ketika lari ke

hutan akibat serangan raja Wurawari) (Poerbatjaraka.1941:430). Keterangan

178 Setelah membaca ulang abklats dapat dipastikan bahwa tidak ada vokalisasi au- pada kata
narottama, namun jelas terlihat vokalisasi —e, sehingga menjadi narottame.

Universitas Indonesia

Pasasti Pucangan..., Vernika Hapri Witasari, FIB Ul, 2009



199

tokoh tersebut juga tercantum dalam prasasti Pucangan yang berbahasa Jawa
Kuna dengan penyebutan nama lengkapnya sebagai Rakryan Kanuruhan Mpu
Narottama. Berdasarkan hal tersebut jelaslah bahwa narottama” merupakan nama
tokoh.

Pada prasasti Pucangan Sansekerta jelas terlihat adanya silsilah keluarga yang
lengkap dilihat dari nama-nama yang dicantumkan dalam prasasti. Namun, di
dalam prasasti Pucangan berbahasa Jawa Kuna hal tersebut tidak ada. Pejabat-
pejabat yang dicantumkan merupakan tokoh birokrasi seperti pangkur, tawan,
tirip, nayaka, pratyaya, pinghe, wahuta, kepala desa, manilala drbyahaji
wuluwulu, serta candala (Tedjowasono.2003:455). Hal tersebut menjelaskan
bahwa prasasti Pucangan yang berbahasa Sansekerta memang merupakan suatu
prasasti mengenai silsilah kerajaan bukan sebagai maklumat, seperti yang terdapat
pada prasasti Pucangan Jawa Kuna yang berisi penetapan beberapa daerah

(termasuk Pucangan) menjadi suatu sima.

4.1.10.Raja Wisnuprabhawa

Sangat sulit untuk mendapatkan keterangan tambahan mengenai asal usul
raja ini. Di dalam prasasti Pucangan Sansekerta, namanya tertulis pada bait ke-23.
Namun dijelaskan sedikit bahwa ia adalah anak seorang raja yang jiwanya sangat
agung. Dalam transkripsi Kern nama raja terbaca Bhismaprabhawa (1917:95),
begitupun Brandes (Sumadio.1993:178). Menurut para ahli yang membaca bait
ini  kemudian raja  ini  bernama  Visnuprabhava (Wisnuprabhawa)
(Sumadio.1993:178). Namun kini pada abklats beberapa katanya sudah tidak
dapat terbaca, hanya terbaca vokalisasi i dan dan pasangan yaitu n, yang
mengidentifikasi bahwa namanya memang Wisnuprabhawa. Begitupula dengan
hasil alihaksara Damais yang mengidentifikasikan nama raja ini adalah
Visnuprabhawa, karena terbaca beberapa aksara yaitu ..spupra..wa. Rupa-
rupanya raja ini ialah anak dari seorang raja yang ikut menyerang

Dharmmawangsa Teguh hingga terjadi pralaya (Sumadio.1993:178-179).
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4.1.11.Raja Wéngkér

Ada informasi yang kurang jelas pada tokoh ini di dalam prasasti
Pucangan Sansekerta dan Pucangan Jawa Kuna. Pada prasasti Pucangan
Sansekerta ada seorang tokoh yang diserang pada tahun 952 Saka yaitu seorang
raja yang sifatnya tercela, merusak seperti Rahwana, raja tersebut bernama
Panuda dan berhasil dikalahkan oleh raja Airlanga. Namun keterangan pada
prasasti Pucangan Jawa Kuna, pada tahun yang sama raja Airlanga dengan tentara
yang sangat besar menyerang raja Weéngkeér.

Tokoh pertama yang akan dibahas adalah raja Panuda. Di dalam prasasti
Pucangan Sansekerta, namanya tertulis setelah Wisnuprabhawa yaitu pada bait ke-
24. Pada pembacaan terdahulu raja ini bernama Adhamapanuda'’®, namun
kemudian para ahli melihat ada tanda wisarga (h) di belakang ma sehingga dibaca
adhamah panuda. Jadi kata adhamah bukanlah nama melainkan keterangan saja
(Sumadio.1993:179). Memang, jika dilihat pada abklats masih terdapat tanda
wisarga tersebut pada tempat yang ditunjuk, walau samar namun dapat dipastikan
bahwa tanda itu adalah wisarga. Jadi, pendapat yang mengatakan bahwa adhamdah
bukanlah nama melainkan keterangan saja adalah benar adanya.

Berdasarkan arti, adhamah adalah superlatif, yaitu jenis kata pembanding
yang membandingkan sesuatu dengan yang dijelaskan. Adhamah bermakna “yang
hina” (lowest) atau “yang buruk” (worst). Dalam hal ini adhamah (yang hina)
membandingkan (raja) panuda seperti dasanana (Rahwana) ditambahkan kata
sac- “mendekati (sifat)” yang memperjelas sifatnya memang seperti Rahwana.
Pada prasasti Pucangan Jawa Kuna menjelaskan bahwa pada tahun yang sama,
raja Airlanga bersama pasukan yang sangat banyak menyerang raja Wéngkér.
Kemungkinan besar kedua tokoh ini adalah sama.

Selain berdasarkan kesamaan angka tahun penyerangan, menurut Krom,
Weéngkér adalah sebuah nama tempat yang dalam syair Jawa kemudian
menempatkan kuburan seseorang yang berada di dalam keraton tua Wéngké&r dan
tempat kuburan itu juga kini ditunjukkan di desa Setara di Ponorogo (Madiun)

(1956:134). Berarti raja Panuda adalah raja Wéngkeér pada masa itu.

179 | ihat Kern,VG VII,him: 95

Universitas Indonesia

Pasasti Pucangan..., Vernika Hapri Witasari, FIB Ul, 2009



201

Kemudian dari prasasti Pucangan Sansekerta dijelaskan bahwa tidak lama
setelah menaklukan raja Panuda, raja Airlanga menaklukan putra raja tersebut
dengan cara membakar kediamannya tiba-tiba, sehingga sedikitpun tidak tersisa .
Kemudian setahun berikutnya, 953 Saka, raja Airlanga berulang kali membakar
kota-kotanya.

Dari prasasti Pucangan Jawa Kuna di dapatkan informasi bahwa mereka
berhasil dikalahkan di desa Galuh dan desa Barat pada tahun 953 Saka. Hal

tersebut menjelaskan bahwa pada saat kediamannya terbakar di Lewa.'®

, raja
tersebut masih hidup dan sempat melarikan diri atau bersembunyi di kota-
kotanya.

Setelah mendengar kabar bahwa raja tersebut masih hidup, raja Airlanga
kembali menyerang dengan mencarinya di setiap kota-kotanya (dalam hal ini
dijelaskan dengan kata berulang-ulang™) terus mencari hingga berhasil
mengalahkan di Galuh dan Barat. Memang raja tersebut adalah raja yang kuat, hal
ini tercatat dalam prasasti Pucangan Jawa Kuna yang menyatakan bahwa “dengan
pasukan tentara yang sangat besar (jumlahnya)” raja Airlanga menyerang raja
Weéngker, tak heran bila raja tersebut merupakan “musuh yang kuat”. Namun
tidak jelas bahwa apakah raja tersebut mati atau hanya ditawan, karena di dalam

prasasti tertulis “berhasil diserang dan dikalahkan”. Karena pada tahun kemudian

ada serangan raja Weéngkér kembali.

180 Kata ini tidak jelas lagi, karena batunya usang. Brandes membacanya Lewa,0JO,LXII sisi
depan baris ke-22), sedang Kern hanya membaca huruf akhirnya saja. Krom mengusulkan
pembacaan rawa, dengan memberi catatan bahwa baik Rawa maupun Lewa sebagai nama tempat
kurang menyakinkan bunyinya. Belum lama ini di dapatkan prasasti baru dari masa pemerintahan
Wisnuwarddhana (prasasti Mula/Malurung, tahun 1177 Saka/1255 M) yang memuat nama Lewa
yang diperintah oleh SiT Sahajaya. Mungkin pembacaan Lewa oleh Brandes memang benar, dan
tempat ini mungkin sama dengan nama yang terdapat di dalam prasasti Mula Malurung itu
(Sumadio.1993:179).
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4.1.12.Ratu yang seperti Raksasa

Dijelaskan dalam prasasti Pucangan Sansekerta bahwa dikerajaan tersebut
(mungkin mengacu pada kerajaan dibait sebelumnya, Wengker) ada seorang
wanita yang sangat kuat seperti raksasa. Tokoh ini diceritakan pada prasasti
Pucangan Sansekerta di bait ke-26. Dalam baitnya diceritakan bahwa ia adalah
wanita yang seperti raksasi (raksasa wanita), segala sesuatu tentangnya penuh
dengan ketakutan dan kekuatan jahat. Ada beberapa hipotesa yang mengaitkan
tokoh ini dengan karya sastra Calon Arang, salah satunya adalah Poerbatjaraka.
Menurutnya, cerita Calon Arang menggambarkan kejadian pada jaman Airlanga
melawan raja perempuan yang sakti seperti raksasi, yang disebut dalam prasasti
Pucangan (Poerbatjaraka.1954:31-32). Cerita Calon Arang seolah-olah terjadi
pada jaman Airlanga, tetapi memperhatikan nama tokoh Mpu Bharadah dan
upacara yang dilakukan Calon Arang dan murid-muridnya sangat diragukan
apabila cerita itu disusun pada jaman Airlanga. Mpu Bharadah atau Arya Bharaj
baru muncul pada prasasti yang dikeluarkan oleh raja Kr tanagara, raja Singhasari
terakhir, pada tahun 1211 (1289 M). Demikian pula upacara Durga-puja yang
dilakukan oleh Calon Arang dan murid-muridnya menunjukkan bentuk upacara
Tantra yang tercampur dengan upacara ilmu hitam yang disebut marana dengan
tujuan membinasakan musuh-musuhnya (Santiko.2005:46). Namun selain itu, bila
diperhatikan pada kata yang terdapat pada prasasti Pucangan berbahasa
Sansekerta merujuk pada arti (di kerajaan tersebut) yang berarti di Wengker
ataupun dikerajaan Airlanga. Selain hal itu, tokoh yang diserang oleh raja
Airlanga di prasasti Pucangan Jawa Kuna adalah raja Wurawari yang diserang
tahun 954 Saka (1030 M). Raja dengan diiringkan Rakryan Kuningan Pu Niti
menyerbu dari Mag€han (Magetan?). Dengan dikalahkannya Haji Wurawari itu
maka lenyaplah segala perusuh (hanitu = mahkluk halus yang jahat) di tanah
Jawa (Sumadio.1993:179).

Kemungkinan pada tahun yang sama tersebut raja Airlanga menghadapi
dua raja sekaligus (satu wanita) yang raja wanita tersebut tidak dikenal dalam
prasasti maupun naskah. Sebagai contoh penyerangan raja Airlanga terhadap raja
Hasin yang tidak tercantum pada prasasti Pucangan Sansekerta maupun Jawa

Kuna, tapi tercantum pada prasasti Airlanga yang lain yaitu prasasti Baru. Padahal
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penyerangan terhadap raja Hasin tersebut ada pada tahun-tahun penyerangan raja
Airlanga yang tercatat pada prasasti Pucangan.

4.1.13.Raja Wijayawarmma

Raja Wengker kembali menyerang. Itulah yang disebutkan dalam prasasti
Pucangan Jawa Kuna yang menjelaskan penyerangan raja Wengker dan
keberhasilan raja Airlanga kembali. Raja tersebut bernama Wijayawarmma.
Keterangan tersebut ada pada prasasti Pucangan Sansekerta bait ke-28 dan pada
prasasti Pucangan Jawa Kuna pada bait ke-26. Pada prasasti Pucangan Sansekerta
dijelaskan bahwa pada tahun 957 Saka raja berangkat ke barat dengan pasukan
siap tempur dan prajurit tangguh tidak terhitung dan mencapai kemenangan
terhadap raja Wijayawarmma. Tak lama setelah itu raja Wijayawarmma ditangkap
oleh pasukannya sendiri karena pelajaran yang ada di kitab Wisnugupta dan
segera ia gugur. Prasasti Pucangan Jawa Kuna menjelaskan mengenai hal yang
lain, yaitu pada tahun 957 Saka saat itu raja (Wijayawarmma) ditaklukan raja
Airlanga di Tapa. Dia berusaha melarikan diri mencari desa yang sulit dijangkau
oleh pasukan raja Airlanga meninggalkan putra dan permaisuri, kekayaan dan
berbagai jenis kendaraan. Secara singkat tokoh yang dijelaskan maupun tahun
penyerangannya berjalan sama, hal tersebut memperkuat bahwa raja Wengker
yang dimaksud dalam prasasti Pucangan Jawa Timur adalah raja yang bernama
Wijayawarmma. Namun perjuangan raja belum berakhir, karena prasasti
Pucangan Jawa Kuna mencatat bahwa pada tahun 959 Saka, raja Wijayawarmma
melarikan diri ke Kapang dengan pasukan yang (masih) setia dan berhasil
dikalahkan di Sarasa. Setelah itu perang pun berakhir.

Memang, tahun pada peristiwa tersebut sama, namun hal itu seharusnya
tak perlu menjadi persoalan karena dalam satu tahun terdapat banyak bulan dan
pada bulan-bulan tersebut apapun bisa terjadi. Pada bulan apakah raja Airlanga
benar-benar selesai menyelesaikan perjuangannya? Jawaban tersebut dicantumkan
pada prasasti Pucangan Sansekerta, yaitu tahun 959 Saka pada akhir bulan
Karttika hari Kamis, sedangkan di dalam prasasti Pucangan Jawa Kuna hanya

berupa angka tahun.
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Raja-raja tersebutlah yang tercantum dalam prasasti Pucangan Sansekerta,
dari situ terlihat bahwa raja Airlanga benar-benar ingin menjalankan tugasnya
sebagai raja. Tugas seorang raja salah satunya adalah menumpas segala kejahatan
dan musuh-musuhnya. Menumpas semua musuh yang tidak tunduk padanya. Pada
prasasti Pucangan terlihat bahwa ada berbagai musuh yang ditaklukan raja dan
kesemuanya hebat. Ada yang hina seperti Rahwana, ada raja yang berjiwa mulia
namun sayang kemungkinan tidak jua mau tunduk pada raja hingga ia pun
ditumpas, ada pula wanita yang diibaratkan seperti raksasa, kemudian raja
Airlanga pun menyerang raja Wurawari yang telah memporakporandakan
kerajaan leluhurnya dahulu, hingga kekuatan raja \Wengker yang hingga dua kali
menyerang sang raja. Disini terlihatlah musuh-musuh yang hebat pun sanggup
dikalahkan oleh raja Airlanga demi ketentraman negaranya. Namun, bila diamati
masih ada beberapa penaklukan lain yang tidak disebutkan dalam prasasti
Pucangan, misalnya dalam prasasti Baru, Kakurugan, Terep, Kusambyan, dan
Munggut. Isi prasasti tersebut secara implisit tentang penganugrahan hak sima
pada pribadi, keluarga/ warga desa yang telah berjasa membantu raja pada saat
penaklukan terjadi (Tejowasono0.2003:273). Wajar bila dalam masa pemerintahan
18 tahun (941-959 Saka) banyak musuh-musuh yang harus ditaklukan, namun
cukuplah musuh-musuh yang hebat sebagai contoh nyata kesanggupan raja
menentramkan negaranya yang dicantumkan pada prasasti Pucangan Sansekerta.
Hal ini mengingat bahwa prasasti Pucangan adalah sebagai upaya legitimasi

sebagai raja yang memang berhak atas tahta kerajaan (Tejowasono.2003:276).

4.2.1dentifikasi Waktu
4.2.1.Penanggalan Pada Prasasti Pucangan

Seperti halnya prasasti-prasasti Jawa Kuna lainnya, prasasti Pucangan juga
memiliki unsur penanggalan. Hal tersebut jelas terlihat pada prasasti Pucangan
yang berbahasa Jawa Kuna secara lengkap menyebutkan unsur penanggalan.
Begitu halnya dengan prasasti Pucangan yang berbahasa Sansekerta, namun tidak
selengkap prasasti tersebut. Unsur penanggalan pada prasasti Pucangan yang

berbahasa Jawa Kuna meliputi warsa (tahun), masa (bulan), paksa, tithi, wara
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(hari dalam mingguan), graha (planet), naksatra, dewata, yoga, karana, mandala.
Sedangkan penanggalan pada prasasti paling banyak terdiri dari 15 unsur
penanggalan, yaitu warsa, masa, paksa, tithi, wara, planet, naksatra, dewata,
yoga, wuku, karana, mandala, parwesa, rasi, muhirta. Menurut Casparis, sistem
penanggalan prasasti pada sekitar tahun 900-1000 Saka meliputi warsa (tahun),
masa (bulan), paksa, tithi, wara (hari dalam mingguan), (planet), naksatra, dewata,
yoga (1978: Appendix Il1). Pada prasasti Pucangan yang berbahasa Jawa Kuna
tertera tahun Saka: 963, masa (bulan): Karttika, paksa: sukla (paro terang), tithi:
10, wara: haryay (hari kedua Sadwara) Pahiy (hari kedua dari Paficawara) Rabu,
wuku: wayan-wayan, naksatra: uttarabhadrawada, dewata: ahirbudha, yoga:
bajra, karana: dadhi, mandala: barunya.

Sedangkan pada prasasti Pucangan yang berbahasa Sansekerta unsur
penanggalan tidak pada awal prasasti. Penanggalan pada prasasti Pucangan yang
berbahasa Sansekerta terletak pada tahun-tahun penting, ketika raja Airlanga
menyerang musuh-musuhnya dan ketika ia telah menyelesaikan misinya tersebut.
Penulisan tahun tidak menggunakan angka, namun menggunakan sengkalan atau
disebut juga candrasengkala.

Pada beberapa bait tahun yang digunakan adalah tahun Saka khususnya
tahun raja Saka atau dalam prasasti Pucangan yang berbahasa Sansekerta disebut
dengan Sakendra.

Penanggalan pada prasasti Pucangan yang berbahasa Sansekerta dimulai
dari bait ke-15. Unsur penanggalan pada prasasti Pucangan yang berbahasa

Sansekerta adalah sebagai berikut*®;

Unsur penanggalan pada prasasti Pucangan Sansekerta:

Pada bait ke-15
“$akendre sasalafichanabdhivadane yate mahavatsare maghemasi sita

trayodasa tithau vare”

181 Catatan: Pada setiap bait yang dicantumkan kata yang di cetak miring adalah kata yang tidak
terbaca sekarang

Universitas Indonesia

Pasasti Pucangan..., Vernika Hapri Witasari, FIB Ul, 2009



206

“ketika tahun raja Saka 941, jatuh pada tahun yang agung paro terang bulan
Magha hari tiga belas tithi”

Baris pada abklats kini banyak yang sudah tidak dapat terbaca lagi karena
kondisi huruf yang sudah aus. Kern membaca kata-kata yang hilang tersebut
sebagai “$akendretha  locanagnivadane yate mahavatsare maghemasi
sitatrayodasatithau vare”, yang berarti tahun 932 $aka, tanggal 13 paro terang,
bulan Magha, pada hari kamis (1917:99). Sedangkan menurut Damais maupun
Boechari yang meneliti ulang mengenai pembacaan angka tahun tersebut
mendapatkan bahwa pembacaan Kern keliru, seharusnya angka tahun tersebut
berbunyi “Sasalafichana abdi vadanedane yate mahavatsare maghemasi
sitatrayodasatithau vare”, yang berarti tahun 941 $aka, tanggal 13 paro terang,
bulan Magha, pada hari kamis*®® (Sumadio.1993:177). Kini pada abklats hanya
terlihat beberapa kata, namun dapat memperkuat pendapat Damais dan Boechari
karena beberapa hurufnya masih terbaca (huruf tebal masih terbaca sekarang)
yaitu : $asalafichanabdhivadane sedangkan kalimat selanjutnya masih jelas
terbaca. Jadi, pembacaan penanggalan yang benar pada bait ini adalah
sasalafichana abdi vadane yate mahavatsare maghemadsi sitatrayodasatithau
vare, atau tahun 941 Saka, tanggal 13 paro terang, bulan Magha, pada hari

kamis.

Pada bait ke-23 :

«...tafi candrabhuatavadane saka raja varsa ekadasi sudikave ka phalgunemat”

Pada transkripsi Kern angka tahun pada bagian ini tidak terbaca (1917:100,
Sumadio.1993:178), begitupula pada abklats sekarang ini. Pada baris tersebut
terlihat penanggalan yang berbunyi “  tahun 951 . Boechari sempat
meneliti kembali angka tahun tersebut dan berbunyi “tan candrabhttavadane
Sakarajavarse ekadasi sudika...phalgunemat” atau 951 Saka tanggal 11 paro terang

bulan Phalguna (Sumadio.1993:178-179). Jadi, kemungkinan besar pembacaan

182 pembacaan angka tahun tersebut sama dengan angka tahun di bagian yang berbahasa Jawa
Kuna. Pembacaan kembali angka tahun pada bagian yang berbahasa Sansekerta menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan antara bagian yang berbahasa Sansekerta itu dengan bagian yang
berbahasa Jawa Kuna (Soemadio.1993:177)
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penanggalan pada bait ini adalah tan candrabhitavadane sakarajavarse ekadasi
sudika...phalgunemat atau 951 Saka tanggal 11 paro terang bulan Phalguna.

Pada bait ke-24

Pada baris ini angka tahun pada abklats tidak ada yang terbaca. Begitu pula
dengan hasil pembacaan Kern dan Damais. Namun, menurut pembacaan
Boechari, angka tahun tersebut berbunyi “varsse $akasya yamabhiita-ile rajendro”
atau 952 $aka. Jadi, kemungkinan besar pembacaan penanggalan pada bait ini
adalah  varsse Sakasya yamabhita-ile rajendro atau tahun 952 $aka
(Sumadio.1993:179)

Pada bait ke-25
agnibhiitavadane sakabdegate
“ketika tahun saka 954 pada musim hujan yang telah berlalu”

Pembacaan Kern (1917:100), Damais dan Boechari (Sumadio.1993:179)
menunjukkan kesamaan. Begitupula pada abklats sekarang ini, angka tahun masih
bisa dibaca dengan jelas, yaitu “agnibhiitavadane $akabdegate”. Jadi, pembacaan
penanggalan yang benar pada bait ini adalah agnibhiitavadane sakabdegate atau

ketika tahun saka 954 pada musim hujan yang telah berlalu.

Pada bait ke-26
“jalanidhisararandhre saka samvatsare”
“ketika di tahun saka 954~

Huruf pada abklats sudah aus, pembacaan sisa penanggalan menggunakan
hasil pembacaan Kern (1917:101) dan Damais pada kata “..mvatsare”. Jadi,

pembacaan penanggalan yang benar pada bait ini adalah jalanidhisararandhre

saka samvatsare atau ketika di tahun saka 954
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Pada bait ke-28 :
“Sailabhuitalapane §akendravarse gate caitre masisita trayodasatitho”
“ketika tahun raja $aka 957 yang telah berlalu paro terang bulan Caitra tanggal

tiga belas hari (budha) rabu yang disucikan”

Pembacaan angka tahun pada abklats tertulis “$ailabhiitalapane
sakendravarse gate caitre masi sitatrayodasatitho” yang saat ini masih bisa terbaca
dengan jelas. Begitupula dengan hasil bacaan Damais. Pembacaan penanggalan
Kern adalah “Sailabhutalapane $akendravarse gate bhadre masi sitatrayodasatithau
vare budhe pavane” (1917:101) atau tahun 957 $aka tanggal 13 paro terang bulan
Bhadrapada hari Rabu. Pembacaan Kern pada kata “badre” seharusnya adalah
“caitre” seperti pembacaan Damais yang hingga kini masih dapat terbaca. Karena
pembacaan Kern pada kalimat terakhir lebih lengkap, maka untuk melengkapinya,
pada kata-kata terakhir mengikuti pembacaan Kern. Jadi, pembacaan penanggalan
yang benar pada bait ini adalah sailabhitalapane Sakendravarse gate caitre
masisita trayodasatitho vare budhe pavane atau ketika tahun raja saka 957 yang
telah berlalu paro terang bulan Caitra tanggal tiga belas hari (budha) rabu yang
disucikan.

Pada bait ke-29

mukhasararandhre sakavarsestama khye suragurusitipakse kartike masi

Pada abklats penanggalan hanya sebatas angka tahun dan tanggal saja yang
dapat dibaca kini, yaitu “mu__$ararandhre sakavarsestama atau tahun 95 $aka
tanggal 8” . Pembacaan Kern menyebutkan bahwa kalimat penanggalan tersebut
berbunyi munisararandhre $akavarsestamakhye suragurusitipakse Aartike masi
(1917:101), yang berarti tahun 957 $aka, tanggal 8 paro gelap bulan karttika hari
kamis. Namun pada kata muni, Damais mengusulkan untuk dibaca sebagai
mukha,  sehingga  kalimat  tersebut  berbunyi  mukha  $ararandhre
$akavarsestamakhye yang berarti tahun 959 Saka tanggal 8.

Begitupula dengan pembacaan Boechari yang menambahkan bahwa

pembacaan Kern “muni” tidak tepat, yang benar adalah “mukha”
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(Sumadio.1993:181). Jadi, pembacaan penanggalan yang benar pada bait ini
adalah mukha sararandhre sakavarsestamakhye suragurusitipakse kartike masi

atau tahun 959 saka, tanggal 8 paro gelap bulan karttika hari kamis.

Pada bait ke-30:

mukhasaravivarakhye Sakarajasya varse hatasasi guruvadre katike
paficadasyam

“Ketika tahun $aka (milik) raja 959, hari kamis (guruvara) bulan Karttika tanggal

lima belas”

Kern mengusulkan pembacaan makasaravivarakhye kartike pafcadasyam
ripusirasi (1917:101), yang berarti tahun 95 tanggal 15. Kata maka pada
pembacaan Kern memang tidak ada artinya, tetapi dalam terjemahannya Kern
menulis angka tahun 959, tanpa ada catatan. Damais membaca kata-kata tersebut

adalah “mukhasaravivarakhye___ paficadasyam” atau tahun 959 tanggal 15. Bila

kata maka yang dimaksud Kern seharusnya mukha berarti angka tahun pun jelas
terbaca sebagai 959. Kemungkinan besar ada kesalahan ketik pada edisi alih
aksara. Selain pada kamus Sansekerta tidak ditemukan kata “maka”, yang
dimaksud Kern dalam edisi terjemahannya pun angka 9 atau mukha. Jadi,
pembacaan penanggalan yang benar pada baris ini adalah mukhasaravivarakhye
kartike paficadasyam ripusirasi atau tahun 959 pada akhir bulan Karttika tanggal
15 hari Kamis.

Berdasarkan tahun inilah angka tahun dikeluarkannya prasasti Pucangan
Sansekerta diambil. Hal ini berdasarkan pada telah terselesaikannya tugas raja
Airlanga untuk menumpas musuh-musuh terkuatnya agar kerajaannya dapat
tentram. Memang tidak secara langsung penyebutan angka tahun dikeluarkannya
prasasti Pucangan Sansekerta ini, tidak seperti prasasti Pucangan Jawa Kuna yang
jelas memperlihatkan kapan dikeluarkannya prasasti tersebut. Namun, tidak
menutup kemungkinan jika penanggalan pada bait terakhir ini dijadikan tolok
ukur angka tahun dikeluarkannya prasasti Pucangan Sansekerta.

Pada penulisan angka tahun dalam prasasti Pucangan Sansekerta ada

beberapa perbedaan penulisan walaupun memiliki arti yang sama. Perbedaan
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tersebut kemungkinan merupakan improvisasi sang citralekha ataupun suatu
ketidak konsistenan dari sang citralekha. Hal tersebut tergantung dari sudut
pandang pembaca masing-masing. Contohnya, selain ditulis Sakendravarse juga
ditulis Sakardjavarsa dan Sakarajasyavarse atau hanya Saka saja. Sakendravarse,
Sakarajavarsa maupun Sakardjasyavarse memiliki arti yang sama yaitu tahun
raja Saka atau tahun Saka milik raja. Walaupun artinya sama namun

penulisannya berbeda disetiap bait yang menyebutkan angka tahun.

Tabel 4.1.Gaya Tulis Penyebutan Angka Tahun

Bait Tahun Keterangan
15 Sakendre Saka indra (dengan akhiran kasus Lokatif Absolut

“indre”) = ketika tahun raja Saka

16 Sakarajasyavarsa | Sakardjasyavarsa (harusnya dengan akhiran Lokatif

Absolut “varse”) = ketika tahun Saka milik raja.

Seharusnya seperti bait ke-30.

24 Varsse Sakasya Varsse Sakasya (harusnya format penulisan
berdasarkan penulisan tahun pada bait-bait yang lain

yaitu “Sakasya varsse” ) = ketika tahun milik Saka

25 Saka Hanya disebutkan Saka tanpa disertai varsa (tahun)

28 Sakendravarse Sakendravarse merupakan penulisan angka tahun
yang lazim ditulis dengan arti “ketika tahun raja

Saka”
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Tabel.4.1. Gaya Tulis Penyebutan Angka Tahun (Sambungan)

29 Sakavarse Ketika Tahun Saka

30 Sakarajasyavarse | Ketika tahun Saka milik raja

Penanggalan pada prasasti Pucangan yang berbahasa Sansekerta dapat
dibandingkan dengan penanggalan pada Prasasti Pucangan yang berbahasa Jawa
Kuna. Penyebutan penanggalan diletakkan pada awal prasasti setelah penyebutan
kata svasti”. Hal tersebut memang termasuk ke dalam sistem penanggalan Jawa

Kuna.

Unsur penanggalan Prasasti Pucangan Jawa Kuna:

Pada Baris 1-2:

”swasti Sakawarsatita 963 karttikamasa, tithi dasami Suklapaksa, ha, wa, $a,
wara wayan- wayar, caragraha bayabyastha, uttarabhadrawada naksatra,
ahirbudhadewata bajrayoga (baris 1) dadhikarana, barunyamandala...... ”
(baris 2) (Tejowasono.2003:446-447)

“selamat! Tahun Saka telah lewat 963 bulan Karttika, tanggal 10 paro terang,
haryay (hari kedua sadwara) Pahin (hari kedua dari paficawara) Rabu, wukunya
wayan-wayay, caragraha: bayabyastha, naksatra: uttarabhadrawada, dewata:
ahirbudha, yoga:  bajra, karana:  dadhi, mandala:  barunya...”
(Tejowasono.2003:451)

Pada baris berikutnya hanya sebatas angka tahun saja, yaitu pada baris 5:
tahun 939 $aka, pada baris 6: bulan Caitra tahun 939 Saka, pada baris 15: tahun
942 $Saka, pada baris 19: tahun 951 bulan ke-7, pada baris 21:tahun 952 $aka, pada
baris 22: tahun 953 $aka, pada baris 23:tahun 954 $aka, pada baris 27: tahun 957
saka, pada baris 29: tahun 959 $aka (Tejowasono.2003:447-449)
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Tabel 4.2. Gaya Tulis Penyebutan Angka Tahun P.Pucangan Jawa Kuna

Bait Angka Tahun Keterangan

5 sakakala 939 Tahun 939 $aka

6 cetramasa, Sakakala 939 Bulan Caitra tahun 939 $aka
15 sakakala 942 Tahun 942 $aka

19 sakakala 951 Tahun 951 bulan ke-7 (Asuji)
21 sakakala 952 Tahun 952 saka

22 sakakala 953 Tahun 953 $aka

23 sakakala 954 Tahun 954 saka

27 sakakala 957 Tahun 957 $aka

29 sakakala 959 Tahun 959 Saka.

Sumber : Tejowasono.2003 “telah diolah kembali”

Terlihat bahwa sistem penanggalan yang tercantum pada prasasti
Pucangan Sansekerta saling melengkapi prasasti Pucangan yang berbahasa Jawa
Kuna. Adapun sistem penanggalan umum ada pada Prasasti Pucangan yang
berbahasa Jawa Kuna lengkap dari warsa hingga karana. Penggunaan
candrasangkala untuk menuliskan angka tahun hanya ada pada Prasasti Pucangan
berbahasa Sansekerta, sedangkan yang berbahasa Jawa Kuna hanya dicantumkan
angka tahun dengan menggunakan angka . Prasasti-prasasti dari masa Sin  dok
hingga Airlanga (selain Pucangan Sansekerta) pun tidak menggunakan
candrasangkala..

Hal yang menonjol dari sistem penanggalan ini adalah penggunaan kata
“masisita” yang sangat jelas mengacu pada kata “Suklapaksa” pada penyebutan
“terang”. Pada penanggalan-penanggalan umumnya, baik prasasti berbahasa
Sansekerta maupun Jawa Kuna menggunakan istilah suklapaksa walaupun bila

prasasti tersebut berbahasa Sansekerta.
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4.3.1dentifikasi Peristiwa

Prasasti Pucangan adalah prasasti yang tertulis pada batu blok berpuncak
runcing dengan tinggi 1,24 m dan lebar bagian atas 0,86 m. Ditulis pada kedua
sisi (depan, belakang) yang sisi satunya ditulis dengan bahasa Sansekerta dan sisi
lainnya bahasa Jawa Kuna (Kern.1917:87). Isi kedua prasasti tersebut hampir
sama, Yyaitu menceritakan mengenai Raja Airlanga. Uniknya, pada prasasti yang
berbahasa Sansekerta dijelaskan mengenai silsilah Raja Airlanga, tahun dan
peristiwa penyerangan Raja Airlanga terhadap musuh-musuhnya beserta nama,
dan semua hal tersebut sangat berbeda dengan unsur atau isi prasasti di masa Jawa
Kuna Lainnya. Umumnya dalam prasasti-prasasti Jawa Kuna, isi prasasti
menyebutkan mengenai penetapan suatu daerah menjadi sima'®*.

Pada prasasti Pucangan yang berbahasa Jawa Kuna hal tersebut jelas ada,
seperti penetapan wilayah Pucangan, Barahém, Sapuri menjadi sima, kemudian
penyerangan-penyerangan Raja Airlanga dengan tahun yang berupa angka, juga
menjelaskan hal yang tidak diuraikan pada prasasti Pucangan yang berbahasa
Sansekerta. Pada prasasti tersebut baik yang berbahasa Jawa kuna maupun
Sansekerta saling mengisi satu sama lain. Ada hal yang tidak diuraikan pada
prasasti Pucangan berbahasa Sansekerta, maka dibagian yang berbahasa Jawa
Kuna diuraikan, demikian sebaliknya. Hal tersebut membuat prasasti Pucangan
menjadi salah satu prasasti terpenting. Isinya yang dimulai dari silsilah keluarga
Raja Airlanga hingga penyelesaian tugas raja Airlanga untuk menumpas musuh-
musuhnya ibarat ringkasan sejarah kehidupan Airlanga yang panjang.

Peristiwa yang diceritakan dalam Prasasti Pucangan berbahasa Sansekerta dan

184

Prasasti Pucangan berbahasa Jawa Kuna™" adalah sebagai berikut (berdasarkan

waktu):

183 Sima : merupakan sebidang tanah yang telah dibatasi menjadi perdikan, melalui upacara
menusuk sima, sehingga tanah itu dibebaskan dari kewajiban membayar pajak. Dengan maksud
agar penghasilan maupun pemakaian tanah itu diperuntukkan bagi usaha suci keagamaan.
184 Catatan: (PS) = Prasasti Pucangan berbahasa Sanskerta

(PJK) = Prasasti Pucangan berbahasa Jawa Kuna
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- Tahun 939 Saka :
Penghancurleburan pulau Jawa karena serangan Raja Wurawari yang
datang menyerbu dari Lwaram. (PJK)

- Tahun 939 Saka bulan Caitra:
$r1 Maharaja gugur dan dimakamkan di candi suci Isanabajra di Wwatan
(PIK)

- Tahun 941 Saka, tanggal 13 paro terang, bulan Magha, pada hari
kamis:
Menghadaplah para abdi dan para Brahmana terpandang kepada raja diraja
Airlanga, menunduk hormat dan mengharapkan raja untuk memerintah
negaranya samapai batas-batas yang paling jauh (PS)
Penobatan Rakai Halu Sri Lokeswara Dharmmawangsa Airlanga
Anantawikrama Uttunggadewa menjadi $r1 Maharaja yang direstui oleh
rsi, para pemuka agama Buddha, Siwa dan Brahmana (PJK)

- Tahun 951 Saka bulan Asuiji:
Berangkatlah Sri Paduka Raja Besar perang melawan musuh ...Rahu di
desa Wuratan, melawan Raja Wengker. (PJK)

- Tahun 952 Saka:
Raja Wengker kalah perang (PJK)

- Tahun 953 Saka:
Raja Airlanga menyerang musuhnya di desa Galuh dan desa Barut (PJK)

- Tahun 954 Saka:
Oleh Sri Paduka Raja semua dari bagian.....dan ...., Raja Wurawari juga
(PIK)

- bulan Aswina:
Ketika Raja Wengker ditaklukan dan mengurung dirinya di keraton Tapa,
sedang kerajaannya dibuat cemas berulangkali oleh Raja Airlanga (PJK)

- Tahun 957 Saka:
Raja Wengker ditaklukan oleh Raja Airlanga di keratonnya di Tapa.
Berusaha melarikan diri, meninggalkan para puta dan permaisuri ke desa

yang sulit didekati oleh Raja Airlanga (PJK)
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- Tahun 957 Saka tanggal 13 paro terang bulan Bhadrapada hari Rabu:
Raja Airlanga berangkat ke barat dengan pasukan siap tempur dan prajurit
tangguh yang tidak terhitung jumlahnya. la mencapai kemenangan
sempurna terhadap Raja Wijaya (PS)

- Tahun 959 Saka tanggal 8 paro terang bulan Karttika hari Kamis:

Raja Wijaya ditangkap oleh pasukannya sendiri berkat penerapan cara-
cara seni bernegara, seperti yang dipelajari dalam buku pelajaran
Wisnugupta dan segera ia gugur (PS)

- Tahun 959 Saka pada akhir bulan Karttika tanggal 15 hari Kamis:
Raja Airlanga mencapai sukses diatas singgasana kemilau bertatahkan
permata. Setelah merebut timur, selatan dan barat dan menaklukan semua
musuhnya, ia menjadi penguasa tunggal dari seluruh negara. Setelah dia
menundukkan para musuh dengan kekuatan dan berbagai cara seni
pemerintahan, Raja Airlanga memerintahkan agar dibuatkan sebuah
pertapaan suci di lereng Gunung Pugawat yang indah lagi menyenangkan
(PS).

- Tahun 963 bulan Karttika, tanggal 10 paro terang, haryay (hari
kedua sadwara) Pahiy (hari kedua dari paficawara) Rabu, wukunya
wayay-wayay, caragraha: bayabyastha, naksatra: uttarabhadrawada,
dewata: ahirbudha, yoga: bajra, karana: dadhi, mandala: barunya:
Raja Airlanga memerintahkan kepada Rakryan Mahamantri i Hino
Samarawijaya Dharmmasuparnacarana Tguh Uttunggadewa kepada
Rakryan Kanuruhan Pu Dharmmamurtti Narottama Janasura yang
memerintahkan supaya wilayah Pucangan, Barahém, Sapuri tanah milik
warggapizhai (keluarga pemuka agama/pendeta berjubah putih)........ harus
dibatasi untuk keperluan pembangunan bangunan suci kerajaan yang telah
direncanakan bagi para Rsi (PJK)

Berdasarkan data-data tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pada
tahun 941 Saka, tanggal 13 paro terang, bulan Magha, pada hari kamis
merupakan tahun penobatan Rakai Halu Sri Lokeswara Dharmmawangsa

Airlanga Anantawikrama Uttunggadewa menjadi $r1 Maharaja yang direstui oleh
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rsi, para pemuka agama Buddha, Siwa dan Brahmana. Pada kedua prasasti
(Pucangan Sansekerta dan Pucangan Jawa Kuna menggambarkan peristiwa
tersebut). Kemudian, pada tahun 959 Saka, tepatnya pada akhir bulan Karttika
tanggal 15 hari Kamis, raja Airlanga telah berhasil menaklukan sejumlah besar
musuh-musuh terkuatnya sebagai kewajibannya menjalankan tugas seorang raja.
Pada prasasti Pucangan Sansekerta hal unsur penanggalan lebih ditulis lengkap
daripada dalam prasasti Pucangan Jawa Kuna yang hanya menuliskan angka

tahunnya saja.

4.4.1dentifikasi Geografi
4.4.1.Pucangan

Bait ke-32 dalam prasasti Pucangan yang berbahasa Sansekerta,
menyebutkan “...punyasramam srimatah parsve pugavato girer...”, pertapaan suci
dilereng gunung Pugawat. Semula para ahli berpendapat bahwa Pugawat atau
Pucangan itu ada di gunung Penanggungan (Sumadio.1993:182, Kern.VG
VII:113). Tetapi Stutterheim menunjukkan bahwa gunung itu mesti dicari di
sekitar daerah Ngimbang, mengingat bahwa sebagian besar prasasti Airlanga
terutama yang ditulis di atas batu, terdapat di sekitar daerah Ngimbang
(Sumadio.1993:182). Sedangkan di dalam prasasti Pucangan Jawa Kuna
dijelaskan pada beberapa baris yaitu, pada baris ke-32 “...patapan in pucangan...”,
pertapaan di Pucangan. Kemudian pada baris ke-37 “...patapan i pucangan...”,
pertapaan di Pucangan. Baris ke-38 “...patapan ring pucangan...”, pertapaan di
Pucangan. Pada baris ke-43 “..san hyan dharmma patapan i pucangan...”,
pertapaan suci Pucangan. Dari beberapa kalimat tersebut, jelaslah di dalam
prasasti Pucangan Sansekerta maupun Jawa Kuna menceritakan mengenai
pembuatan pertapaan suci di Pucangan. Karena kedua prasasti mencantumkan
nama pertapaan suci tersebut, maka kemungkinan prasasti ini disebut prasasti
Pucangan.

Hipotesis pertama yaitu Pucangan ada di Gunung Penanggungan. Gunung

Penanggungan (x 1665 m) terletak di wilayah Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur.

Puncak Penanggungan adalah puncak utama wilayah itu karena disekitar

Penanggungan terdapat beberapa bukit lain yang lebih rendah. Empat bukit
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tersebut adalah bukit Gajah Mungkur, Kemuncup, Sarahklopo, dan Bekel
(Munandar.1993:1). Bentuk yang sangat mencolok dari Gunung Penanggungan
adalah menyerupai Gunung Meru atau Mahameru. Pegunungan kosmik dengan
sebuah pusat dari kumpulan yang dikelilingi oleh empat bukit yang lebih rendah.
Salah satu naskah yang menceritakan hal tersebut adalah Tantu Pagelaran, yang
menceritakan bahwa pada bagian atas Gunung Mahameru yang telah dibawa ke
Jawa oleh dewa untuk menstabilkan pulau itu. Puncaknya retak saat dalam
perjalanan, retakkan tersebut tersebar menjadi Gunung Pawitra yang tidak lain
adalah Gunung Penanggungan. Lebih dari 81 bangunan telah ditemukan dibawah
padatnya rumput liar yang tumbuh dengan lebat yang menutupi lereng
pegunungan. Selama tahun 1935 — 1940 banyak diantaranya telah diperbaiki
(Kempers. 1959 : 99). Menurut Kern nama Gunung Pugawat dalam Prasasti
Pucangan mungkin berarti Gunung Penanggungan atau salah satu bukit yang
mengelilingi puncak Penanggungan (1917: 113).

Peninggalan-peninggalan kuna pada Gunung Penanggungan telah banyak
diteliti oleh para ahli, salah satunya adalah Stutterheim pada 1936 yang
mengemukakan betapa pentingnya peninggalan-peniggalan purbakala yang waktu
itu baru saja ditemukan dalam jumlah besar di lereng-lereng Gunung
Penanggungan, terutama unutk memperdalam pandangan mengenai masa terakhir
dari kerajaan-kerajaan yang bercorak Hindu di Pulau Jawa (Romondt.1951:1).
Bangunan kuna di Gunung Penanggungan termasuk punden berundak, tempat
pertapaan di gua maupun yang dipahatkan langsung pada dinding lereng, saluran
air kuna, yang banyak terdapat dilereng barat dan juga pada sebelah utara dan
tenggara (Kempers.1959:100).

Pucangan merupakan sebuah tempat terletak pertapaan suci yang di buat
oleh raja Airlanga. Kemungkinan besar pula disana dibangun sebuah rumah atau
perkampungan para rsi yang menjaga pertapaan suci tersebut. Oleh karena selalu
dijaga maka dalam rentang waktu yang cukup lama, seharusnya tempat tersebut
masih terjaga kelestariannya. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan masih adanya
kawasan keresian di Pucangan pada masa kerajaan Majapahit. Daerah yang
terletak pertapaan suci di Pucangan tersebut menjadi daerah kekuasaan Majapahit.

Penyebutan wilayah Pucangan tersebut ada pada pupuh 78 kakawin
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Nagarakertagama yang ditulis pada masanya oleh Mpu Prapanca. Pada pupuh 78
bait ke-1 dijelaskan®®®

” 1. Desa keresian seperti berikut: Sampud, Rupit dan Pilan, Pucangan,

Jagadita, Pawitra, masih sebuah lagi Butun. Di situ terbentang taman,

didirikan lingga dan saluran air Yang Mulia Mahaguru-demikian

sebutan beliau--

Walaupun kini tidak diketahui secara pasti, namun masih banyak desa-
desa di sekitar wilayah kerajaan Airlanga (sekitar Jombang, Jawa Timur sekarang)
yang masih mempergunakan nama yang mirip dengan Pucangan, vyaitu di
Kabupaten Jombang ada desa yang bernama Pucangsimo, dan Pucang ro.

Kemudian di sekitar daerah Surabaya ada desa yang bernama Pucangan.

4.4.2.Raja dari Wurawari

Pada saat peristiwa penyerangan pada saat pesta pernikahan berlangsung,
tiba-tiba keraton dibakar hingga hancur tak bersisa. Cuplikan cerita tersebut ada
pada prasasti Pucangan Sansekerta pada bait ke-24. Sedangkan, kejadian tersebut
lebih jelas tercantum dalam prasasti Pucangan Jawa Kuna yang disebut dengan
peristiwa pralaya. Kejadian pralaya ada di dalam konsepsi kosmologis yaitu apa
yang disebut B.Shrieke dengan kaliyuga. Konsepsi ini dipergunakan oleh nenek
moyang Kkita untuk membenarkan fakta sejarah tentang tergulingkannya seorang
maharaja oleh raja bawahannya. Sebab sebagai dewa di dunia sebenarnya
kedudukan seorang maharaja tidak dapat diganggu gugat. Maka apabila terjadi
juga penggulingan seorang maharaja oleh raja bawahannya atau oleh raja dari
mandala yang lain, kejadian itu di dalam sumber sejarah disebut dengan istilah
pralaya, yaitu kehancuran dunia pada akhir jaman Kaliyuga, sebagai sesuatu yang
tak terelakan (Sumadio.1993:193).

Peristiwa pralaya dalam prasasti Pucangan Jawa Kuna diceritakan lebih
lanjut, bahwa ketika Haji Wurawari maju menyerang dari Lwaram. Seluruh pulau
Jawa bagaikan lautan, banyak pembesar yang meninggal, pertama-tama Sri
Maharaja (Dharmmawangsa Teguh), yang kemudian dicandikan di dharmma
parhyangan di Wwatan pada bulan Caitra tahun 939 Saka. Letak Wurawari telah

185 (Muljana.2006:393)
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dilokasikan di daerah Banyumas sekarang, di sebelah selatan Karang Kobar, oleh
B.Schrieke. Sedangkan Lwaram, mengingat kemungkinan pusat Kkerajaan
Dharmmawangsa Teguh ada di sebelah utara Maospati (daerah Madiun) sekarang,
mungkin sekali harus dilokasikan di desa Ngloram di tepi Bengawan Solo, di
sebelah selatan Cepu (Sumadio.1993:174). Poerbatjaraka sempat mengemukakan
pendapat bahwa Lwaram itu adalah Ngloram di daerah Kudus. Kemudian, seperti
yang dilihat dari prasasti Pucangan Jawa Kuna, Dharmmawangsa Teguh
dicandikan di Wwatan. Sekarang masih ada desa Wotan di daerah kecamatan
Maospati. Tetapi sayang tidak ada berita tentang penemuan sisa-sisa bangunan
candi di desa Wotan itu, sehingga kita dapat mengidentifikasikan desa itu dengan

Wwatan yang disebut di dalam prasasti tersebut.

4.4.3.Raja Weénkeér (Wéngker)

Pada prasasti Pucangan di ceritakan bahwa ada raja buruk sifatnya
(rendah) yang seperti Rahwana (dasanana) dibait ke-... Pada prasasti Pucangan
Jawa Kuna (baris 25-26) di dapat keterangan yang lebih detail lagi mengenai raja
tersebut. Raja (Haji Weéngker) tersebut lari meninggalkan keratonnya di Lewa,
tetapi dikejar terus ke Desa Galuh dan Barat. Galuh dan Barat ada disebutkan di
antara tempat-tempat suci di dalam kitab Nagarakertagama (Nag, 78, 4, dan 5).
Jadi, tidak perlu membayangkan Galuh di Jawa Barat (Sumadio.1993:179). Galuh
terdapat di Jawa Timur, sebuah nama Barat masih terletak di Madiun.

Sedangkan Weéngker pada masa Majapahit masih disebut-sebut dalam
kakawin Nagarakrtagama™®® juga pada Sérat Céntini, diketahui adanya makam
Bétara Katon di bekas keraton Wenkeér. Selain itu, Stein Callenfels berpendapat
bahwa makam ini masih ada di Desa Sentana di wilayah Ponorogo, Madiun. Atas

dasar berita tradisi dan prasasti Pucangan, Krom menyimpulkan bahwa sejak

18 Kakawin pujian berbahasa Jawa Kuna ini ditulis oleh Rakawi Prapafica pada Saka 1287 (1365
Masehi), yaitu pada masa pemerintahan Raja Hayam Wuruk. Nama asli kakawin ini adalah
“Des$awarnana” yang berarti “uraian tentang desa-desa”, maka sebagian besar isinya menguraikan
kisah perjalanan Raja Hayam Wuruk ke daerah-daerah di wilayah Kerajaan Majapahit. Selain itu,
di dalamnya kita mendapatkan uraian mengenai keadaan di ibukota, keluarga raja-raja Majapabhit,
susunan pemerintahan pada zaman Raja Hayam Wuruk dan uraian mengenai kehidupan sosial-
budaya pada umumnya di Majapahit. Dengan demikian, kakawin Nagarakrtagama merupakan
sebuah sumber yang penting dalam pengungkapan sejarah sosial-budaya Majapahit
(Djafar.2009:19).
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zaman Airlanga sampai Majapahit, Wéngker terletak di daerah Madiun dengan
pusatnya di Setana (Djafar.2009:162).

4.4.4.Raja Hasin dan Desa Baru

Raja Hasin merupakan tokoh yang tidak tercantum dalam prasasti
Pucangan. Padahal ketika tahun penyerangan raja Airlanga terhadap raja Hasin
sama dengan waktu itu. Sedangkan letak Hasin belum dapat dikatakan dengan
pasti. E.W.van Orsoy de Flines pernah mengemukakan pendapat bahwa Hasin
terletak di daerah Ngasinan (Sumadio.1993:181). Pada peta masa Kini, di sebelah
utara Jombang masih ada nama daerah Ngasin, di Balong Panggang, Jawa Timur.
Apakah ada kaitannya dengan Raja Hasin, belum dapat dipastikan, hanya
penyesuaian nama tempat Hasin-Ngasin dan letak. Kemudian, prasasti yang
memuat berita tentang kemenangan raja Airlanga melawan raja Hasin adalah
prasasti Baru. Prasasti ini juga berisi penetapan desa Baru menjadi sima atas
kemenangan raja Airlanga tersebut. Di Jawa Timur, dekat pesisir pantai wilayah
Surabaya ada daerah yang bernama Waru. Bila berdasarkan toponimi, maka Waru
menyerupai Baru. Mengenai daerah Waru juga belum dapat dipastikan, hanya
berdasarkan penyesuaian nama dan letak. Berhubung jarak antar keduanya
(Ngasinan dan Baru) tidak terlalu jauh, maka kemungkinan kedua daerah tersebut
mungkin dapat dijadikan bahan pertimbangan terhadap penelitian selanjutnya

mengenai letak kerajaan raja Hasin (Ngasinan) dan desa Waru (Baru).

Universitas Indonesia

Pasasti Pucangan..., Vernika Hapri Witasari, FIB Ul, 2009



221

Universitas Indonesia

Pasasti Pucangan..., Vernika Hapri Witasari, FIB Ul, 2009





